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(Hiruma Yoichi) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pendidikan anak 
dalam keluarga yang tinggal di daerah rawan bencana alam Dusun Simbar, Desa 
Sumberejo, Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah orang tua dan anak usia 7-13 tahun keluarga dusun Simbar. 
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian menggunakan pedoman observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Metode analisis data menggunakan reduksi data, penyajian dan 
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan trianggulasi teknik dan 
sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pendidikan anak keluarga Dusun 
Simbar dilaksanakan dengan menerapkan 5 fungsi pendidikan keluarga yaitu 
fungsi pengalaman pertama, fungsi emosional, fungsi moral, fungsi sosial, dan 
agama. Terdapat 13 metode pendidikan yang digunakan keluarga yaitu metode 
keteladanan, pembiasaan, perhatian, hadiah, pengawasan, motivasi, cerita, 
perintah, larangan, teguran, nasehat, peringatan, dan hukuman. Terdapat dua pola 
pendidikan keluarga yakni pola demokratis yang merupakan pola yang banyak 
digunakan dan pola cenderung permissif yang jarang diterapkan. Penerapan 
pendidikan mitigasi keluarga Dusun Simbar kepada anak masih pada tahap 
pencegahan dengan menggunakan tiga metode yakni metode perintah, larangan, 
dan cerita. Keluarga maupun masyarakat  Simbar  masih kurang sadar dan kurang 
pengetahuan terkait mitigasi dan kebencanaan. Pelaksanaan pendidikan keluarga 
baik pada penerapan fungsi pendidikan dan penggunaan metode dominan 
diajarkan oleh ibu.  
 
Kata kunci: Pendidikan keluarga, mitigasi, daerah rawan bencana 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
 
    Indonesia adalah salah satu negara berkembang di dunia yang sampai 
saat ini dihadapkan dengan banyak persoalan di segala bidang. Banyak faktor 
yang menyebabkan berbagai masalah tersebut tidak dapat diatasi dengan baik, 
banyak kalangan berpendapat bahwa masalah yang dihadapi bangsa Indonesia 
saat ini disebabkan oleh kualitas SDM yang rendah baik secara akademis 
maupun non akademis. Kondisi tersebut menyebabkan belum seluruh 
masyarakat Indonesia dapat berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan 
sesuai dengan bidang dan keahlianya baik secara fisik maupun non fisik.  
    Kualitas SDM suatu bangsa secara umum dapat dilihat dari mutu 
pendidikan bangsa tersebut. Sejarah telah membuktikan bahwa kemajuan dan 
kejayaan  suatu bangsa ditentukan oleh pembangunan di bidang pendidikan, 
Kunandar (2007: 8). Tidak mengherankan jika pembangunan sumber daya 
manusia kemudian menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh 
seluruh lapisan bangsa, karena bagaimanapun juga pendidikan merupakan 
sarana penting dalam pembangunan sumber daya manusia.  
    Salah satu cara untuk mewujudkan terciptanya sumber daya manusia 
yang berkualitas dapat dilakukan dengan menjalankan inti penting dari 
pendidikan, yakni proses pembelajaran. Dalam Ketentuan Umum Bab I pasal 1 
Undang-Undang Sisdiknas menjelaskan bahwa, pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
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lingkungan belajar. Lingkungan belajar di sini dapat diartikan sebagai tempat 
dimana seorang peserta didik belajar. Secara umum tempat belajar peserta 
didik yang paling dikenal adalah sekolah, meskipun dalam satuan pendidikan 
masih banyak lagi kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan selain sekolah. 
    Lebih lanjut dalam pasal 1 Bab I UU No.20 tahun 2003, Satuan 
Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan 
jenis pendidikan. Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur 
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. Pendidikan Nonformal adalah adalah jalur pendidikan di 
luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur  dan 
berjenjang. Pendidikan Informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan.  
Keluarga merupakan tempat pertama kali seorang anak mendapatkan 
pendidikan. Pendidikan  anak dalam keluarga mempunyai peran dalam 
perkembangan pribadi anak dalam pencapaian mutu sumber daya manusia 
serta pengembangan kualitas individu. Hal ini  dikarenakan melalui pendidikan 
keluarga, individu pertama kali mempelajari dan mengenal sistem nilai budaya 
yang berwujud aturan-aturan khusus, norma, dan kebiasaan. Semua anak kecil 
ingin seperti orang tuanya, jika seorang anak melihat salah satu atau kedua 
orang tuanya menghindari tanggung jawab biasanya anak juga akan 
mengembangkan sikap tersebut (Harris dan Reynold, 2001: 22). Pernyataan di 
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atas menjelaslakan bahwa, pendidikan keluarga adalah pendidikan yang 
pertama dan utama bagi anak dari keluarga dalam kontribusinya membentuk 
sikap anak.  
Keluarga merupakan sumber pendidikan utama, karena dari orang tua 
dan anggota keluargalah, seorang anak akan mendapatkan pengetahuan 
intelektual. Orang tua harus dapat menciptakan suasana yang mendukung anak 
melakukan aktivitas belajar, sebab orang tua merupakan salah satu komponen 
pendidikan dalam keluarga yang mempunyai tanggung jawab untuk 
mewujudkan  tujuan pendidikan. Orang tua harus memiliki wawasan, sikap dan 
kemampuan yang memadai dalam menyelenggarakan pendidikan prasekolah di 
keluarga. 
Kenyataanya belum semua anak mendapatkan pendidikan keluarga 
dengan baik. Hal ini dikarenakan salah satu kesalahan mendasar dalam 
pendidikan Indonesia yaitu persepsi orang tua saat ini dalam pendidikan, yakni 
kurangnya pemahaman orang tua terhadap pendidikan keluarga dan 
menyerahkan pembelajaran sepenuhnya kepada sekolah. Paulus Mujiran yang 
menyatakan bahwa orang tua hanya menyerahkan pendidikan anak pada 
lembaga pendidikan tertentu dengan jaminan uang sekolah (Paulus Mujiran, 
2002: 49). Persepsi tersebut pada umumnya terjadi pada kebanyakan keluarga 
di berbagai daerah, baik di desa atau kota, di daerah pesisir atau pegunungan, 
termasuk pula keluarga yang tinggal di daerah aman dan daerah rawan bencana 
terkhusus dalam kajian ini adalah keluarga di daerah rawan bencana Dusun 
Simbar.  
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 Menurut data dari Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral Badan 
Geologi Pusat Vulcanologi dan Mitigasi Bencana tentang Daerah Rawan 
Bencana Gunung Api Dieng Jawa Tengah tahun 2011 menjelaskan, terdapat 
tiga pembagian daerah rawan bencana yang dikategorikan menjadi kawasan 
rawan bencana I, kawasan rawan bencana II, dan kawasan rawan bencana III, 
dengan pembagian didasarkan pada tingkat tertinggi menuju tingkat terendah. 
Dalam kawasan rawan bencana tersebut terdapat pula desa dan pemukiman 
yang akan terkena dampak dari timbulnya bencana tersebut. 
Dusun Simbar masuk dalam KRB I dan terletak 0,7 km dari Kawah 
Timbang yang merupakan kawah aktif dan pusat semburan gas CO2 terbesar di 
Dieng. Mata pencaharian sebagian besar penduduknya adalah bertani, banyak 
dijumpai pula anak-anak yang tinggal di daerah Dusun Simbar tersebut ikut 
dalam membantu pekerjaan orang tuanya, sedangkan anak-anak tersebut 
termasuk dalam status pelajar. Hal ini sangat dimengerti melihat kondisi sosial 
sebagian besar keluarga berprofesi sebagai petani dan buruh tani dengan 
penghasilan yang tidak pasti. Melihat kondisi keluarga seperti ini 
memungkinkan banyak orang tua melalaikan pendidikan keluarga dan lebih 
fokus pada profesi dan menyerahkan pendidikan anak kepada sekolah. 
Menurut perspektif Kementerian Pembangunan Daerah tertinggal, 
kawasan rawan bencana umumnya terdapat pada daerah-daerah dengan tingkat 
kemiskinan tinggi, kondisi pemukiman yang tidak memenuhi syarat 
keselamatan,  pelayanan publik buruk, serta tidak ada upaya mitigasi (dalam 
web Aunurhadi, 2008 , http://aunurhadri.wordpress.com). Kondisi tersebut juga 
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ditemukan pada observasi awal Dusun Simbar, dimana kebanyakan keluarga 
berprofesi sebagi petani dan buruh tani yang membuat kondisi keluarga 
berekonomi menengah, dengan kurangnya syarat keselamatan Dusun Simbar 
sebagai pemukiman.  
 Faktor pendapatan, profesi dan keturunan adalah alasan yang 
menyebabkan banyak keluarga  Dusun Simbar tetap tinggal di daerah rawan 
bencana. Tidak dapat dipungkiri bahwa, keluarga yang tinggal di daerah rawan 
bencana menghadapi masalah yang serius dimana keluarga tersebut harus 
menghadapi ancaman bencana yang dapat datang sewaktu-waktu sehingga 
beresiko menimbulkan berbagai kerugian serta mengancam keselamatan jiwa. 
Tingkat pendidikan orang tua yang rendah juga menyebabkan kurangnya 
pengetahuan dari suatu orang tua, dalam mempertimbangkan daerah yang 
layak huni.  
Keadaan demikian memungkinkan kurang maksimalnya pelaksanaan 
pendidikan keluarga yang notabene adalah kewajiban orang tua yang harus 
diberikan kepada anak. Kondisi demikian juga mengharuskan adanya 
pendidikan untuk membantu membangun budaya keselamatan yang harus 
diterapkan sedini mungkin oleh orang tua kepada anak dalam bentuk 
pendidikan mitigasi dalam keluarga. Problemnya apakah keluarga Dusun 
Simbar melaksanakan pendidikan keluarga dengan baik dan menerapkan 
pendidikan mitigasi, sedangkan anak yang tinggal dalam keluarga dengan 
kondisi tersebut, dengan latar belakang ekomomi menengah dan pemukiman 
yang tidak memenuhi syarat keselamatan, cenderung hanya mendapatkan 
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layanan dasar pendidikan keluarga yang terbatas atau bahkan mungkin 
terlupakan oleh keluarga. 
Pendidikan yang diberikan oleh keluarga kepada anak memberikan 
dampak langsung terhadap kehidupan sosial anak. Anak dapat beradaptasi 
dengan lingkungan pergaulan serta kehidupan bersosial tergantung dari bentuk 
pendidikan yang diterima anak dalam keluarga. Berdasarkan hasil pengamatan 
tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti dan menyusun skripsi ini dengan 
judul : “ Pendidikan Anak Dalam Keluarga Di daerah Rawan bencana Alam : 
Dusun Simbar, Desa Sumberejo, Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara”.  
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan   
permasalahan sebagai berikut :  
1. Kurangnya pemahaman orang tua tentang pendidikan keluarga sebagai 
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak dalam kontribusinya 
membentuk sikap anak. 
2. Kurangnya pemahaman orang tua terhadap pendidikan keluarga dan 
menyerahkan pembelajaran sepenuhnya kepada sekolah. 
3. Kondisi sosial, profesi dan ekonomi keluarga Dusun Simbar memungkinkan 
banyak orang tua melalaikan pendidikan keluarga dan menyerahkan 
pendidikan anak kepada sekolah. 
4. Kurangnya pengetahuan dari suatu orang tua, dalam mempertimbangkan 
daerah yang layak dihuni termasuk daerah rawan bencana. 
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5. Profesi, ekonomi dan pendidikan orang tua memungkinkan keluarga Dusun 
Simbar belum melaksanakan pendidikan keluarga dan pendidikan mitigasi 
kepada anak dengan baik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
  Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebatas pada kajian pola 
pendidikan keluarga di daerah rawan bencana alam. Hal ini dilakukan agar 
penulis fokus untuk membahas permasalahan yang diinginkan. Penulis 
membatasi pada kajian  pendidikan keluarga karena pendidikan dalam keluarga 
merupakan pendidikan yang pertama dan utama untuk membangun sikap anak. 
 
D. Rumusan Masalah 
 
  Mengkaji dari batasan masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti 
dapat mengemukakan perumusan masalah dalam penelitian yang akan 
dilakukan sebagai berikut : 
“ Bagaimana pendidikan anak dalam keluarga yang tinggal di daerah rawan 
bencana alam Dusun Simbar, Desa Sumberejo, Kecamatan Batur, Kabupaten 
Banjarnegara?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
   Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
tentang pendidikan anak dalam keluarga yang tinggal di daerah rawan bencana 
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alam Dusun Simbar, Desa Sumberejo, Kecamatan Batur, Kabupaten 
Banjarnegara. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat :  
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Program Studi Kebijakan Pendidikan, hasil penelitian ini 
bermanfaat sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan kajian untuk 
prodi Kebijakan Pendidikan berupa informasi dan referensi dalam 
pendidikan yang diterapkan orang tua kepada anak di daerah rawan 
bencana alam. 
b. Bagi Ilmu Pengetahuan, hasil penelitian ini menjadi tambahan pustaka 
dan kasanah keilmuan pendidikan Indonesia, terkait pendidikan anak 
dalam keluarga, serta sebagai bahan untuk referensi dan penelitian lebih 
lanjut tentang pendidikan keluarga. 
c. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi pemerintah dan pembuat kebijakan untuk memperhatikan 
pendidikan anak di daerah rawan bencana. 
d. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan tentang tentang cara mendidik orang tua dalam keluarga dan 
sebagai masukan kepada orang tua dalam  mendidik anaknya terkhusus 
pada keluarga yang tinggal di daerah rawan bencana. 
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e. Bagi penulis, hasil penelitian ini akan menambah pengalaman penulis 
tentang pendidikan anak dalam keluarga di daerah rawan bencana alam 
dan sebagi bentuk dari penerapan  ilmu yang telah didapat dan juga 
bentuk pengabdianya terhadap ilmu pendidikan. 
 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah reverensi mengenai pendidikan 
keluarga sebagai salah satu bentuk pendidikan informal, khususnya 
pendidikan anak dalam keluarga yang tinggal di daerah rawan bencana 
alam.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian Teori  
 
1. Pendidikan Keluarga 
a. Pengertian Pendidikan Keluarga 
 
          Pendidikan keluarga mengandung dua makna yang saling 
berdekatan. Makna yang pertama pendidikan keluarga merupakan 
pendidikan bagi anak yang lahir dalam keluarga atau anak-anak yang 
menjadi tanggung jawab keluarga dan berlangsung dalam keluarga, bisa 
disebut juga makna pertama sebagai pendidikan dalam keluarga. Makna 
kedua pendidikan keluarga yaitu pendidikan tentang tata cara 
menyelenggarakan kehidupan keluarga untuk mencapai keluarga yang 
bahagia, bisa disebut juga makna kedua sebagai makna pendidikan 
tentang keluarga (Mohammad Ali dkk, 2007:1077).              
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2003) pendidikan 
keluarga merupakan salah satu dari pendidikan informal. Pendidikan 
informal adalah segala proses pengubahan sikap tingkah laku dan 
pengetahuan yang terjadi di dalamnya tidak tersusun secara teratur dan 
terorganisasi.               
Ma’ruf Surayk (1998: 21-22) berpendapat bahwa pendidikan 
keluarga merupakan pendidikan yang mempunyai peran yang sangat 
besar dalam mendidik dan mempengaruhi anak. Peran orang tua sangat 
dibutuhkan untuk penyadaran yang benar pada anak-anak saat usia awal 
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dalam kehidupannya, sehingga menjadikan anak-anak termotivasi ke 
arah pendidikan yang tentunya diajarkan dan dimaksudkan oleh orang 
tua. 
 Menurut Undang-Undang 2 tahun 1989 Sisdiknas ayat 4 pasal 10 
menyebutkan bahwa pendidikan keluarga merupakan bagian dari 
pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan 
memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan 
keterampilan. 
 Berdasarkan pengertian beberapa pendidikan keluarga di atas 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan keluarga merupakan pokok dasar 
yang memegang peranan penting di dalam proses penanaman sikap dan 
pengetahuan anak. Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang 
diberikan kepada anak oleh keluarga, yang dilakukan oleh orang tua 
sebagai penyadar akan sikap yang dimaksudkan oleh orang tua. 
b. Fungsi Pendidikan Keluarga 
  Tugas utama dari pendidikan keluarga adalah sebagai peletak 
dasar pendidikan keagamaan dan akhlak, adapun terdapat beberapa 
fungsi pendidikan dalam keluarga menurut Hasbulloh (2001: 39-44) 
yakni : 
1) Memberikan pengalaman pertama masa kanak-kanak 
 Mulai dari dalam keluargalah anak belajar mengenal hidupnya, 
hal ini harus disadari dan dimengerti oleh setiap keluarga, bahwa anak 
dilahirkan di dalam lingkungan keluarga yang tumbuh dan 
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berkembang sampai anak melepaskan diri dari ikatan keluarga. 
Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama yang 
merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak. Suasana 
pendidikan keluarga ini sangat penting diperhatikan, sebab dari sinilah 
keseimbangan jiwa di dalam perkembangan individu selanjutnya 
ditentukan.   
 Fungsi pemberian pegalaman pertama masa kanak-kanak ini 
lebih menekankan orang tua dalam tanggung jawabnya terhadap anak. 
Orang tua memiliki hak untuk memberikan corak warna apapun yang 
dikehendaki kepada anaknya. Menjadi kewajiban orang tua tidak 
hanya sekedar memelihara eksistensi anak untuk menjadikanya kelak 
sebagai seorang pribadi, tetapi juga memberikan pendidikan kepada 
anak sebagai individu yang tumbuh berkembang (Hasbulloh, 2001: 
39-40). 
2) Menjamin kehidupan emosional 
 Kehidupan emosional  merupakan salah satu faktor terpenting 
dalam membentuk pribadi seseorang, sehingga melalui pendidikan 
keluarga kehidupan emosional atau kebutuhan akan kasih sayang 
dapat dipenuhi atau dapat berkembang dengan baik. Terpenuhinya  
fungsi emosional seorang anak dalam keluarga dikarenakan adanya 
hubungan darah antara orang tua yang berperan sebagi pendidik dan 
anak sebagi peserta didik, dan karena hubungan tadi didasarkan atas 
rasa cinta kasih sayang murni (Hasbulloh, 2001: 39-41). 
13 
 
3) Menanamkan dasar pendidikan moral 
          Sikap dan perilaku orang tua sebagai teladan dapat  dicontoh 
oleh anak, baik itu tingkah laku, cara berbuat dan  berbicara sehingga 
pendidikan keluarga merupakan penanaman utama dasar-dasar moral 
bagi anak. Penyamaan diri dengan seseorang yang ditiru dan hal ini 
penting dalam rangka pembentukan kepribadian sehingga dengan 
keteladan ini melahirkan gejala identifikasi positif bagi anak 
(Hasbulloh, 2001: 42). 
4) Memberikan dasar pendidikan sosial 
          Melalui kehidupan keluarga yang penuh rasa tolong menolong, 
gotong royong secara kekeluargaan, memberikan dampak dalam 
pendidikan keluarga sehingga perkembangan benih-benih kesadaran 
sosial pada anak. Kesadaran sosial anak dapat dipupuk sedini 
mungkin, terutama lewat sikap peduli sosial seperti menolong saudara 
atau tetangga yang sakit, bersama-sama menjaga ketertiban, 
kedamain, kebersihan, dan keserasian dalam segala hal (Hasbulloh, 
2001: 43). 
5) Peletak dasar-dasar keagamaan 
         Keluarga merupakan tempat pertama kali bagi anak mengenal 
agama, untuk memaksimalkan hal tersebut anak-anak seharusnya 
dibiasakan ikut serta dalam kegiatan ibadah baik itu pergi kemasjid 
bersama-sama untuk menjalankan ibadah, ataupun dibiasakan 
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mendengarkan ceramah agama, karena kegiatan seperti ini 
mempengaruhi  terhadap kepribadian anak (Hasbulloh, 2001: 44).  
   Fuad Ikhsan (2005: 18-19) menambahkan tentang fungsi 
pendidikan dalam keluarga, sebagai berikut: 
1) Merupakan pengalaman pertama bagi masa kanak-kanak, pengalaman 
ini merupakan pengalaman yang berhubungan dengan perkembangan 
pribadi baik yang bersifat intelektual mapun emosional. Pengalaman 
adalah faktor yang sangat penting bagi perkembangan berikutnya, 
khususnya dalam pembentukan kepribadian. 
2) Pendidikan di lingkungan keluarga dapat menjamin kehidupan 
emosional anak untuk tumbuh dan berkembang. Kehidupan emosional 
ini sangat penting dalam pembentukan pribadi anak. 
3) Melalui keluarga akan terbentuk pendidikan moral. Keteladanan orang 
tua di dalam bertutur kata dan berprilaku sehari-hari akan menjadi 
wahana pendidikan moral bagi anak  di dalam keluarga tersebut, guna 
membentuk manusia susila.  
4) Melalui keluarga akan memupuk sikap tolong menolong, tenggang 
rasa sehingga tumbuhlah keluarga yang damai dan sejahtera.  
5) Keluarga merupakan lembaga yang memang berperan dalam 
meletakan dasar-dasar pendidikan agama.  
6) Keluarga mengarahkan dan membangun anak sebagai makhluk 
individu agar anak dapat mengembangkan dan menolong dirinya 
sendiri. Dalam kontek ini keluarga cenderung untuk menciptakan 
15 
 
kondisi yang dapat menumbuhkan perkembangan inisiatif, kreativitas, 
kehendak, emosi, tanggung jawab, keterampilan dan kegiatan lain 
sesuai dengan yang ada dalam keluarga. 
       Berdasarkan beberapa fungsi pendidikan keluarga yang telah  
dikemukakan di atas maka disimpulkan bahwa terdapat berbagai macam 
fungsi pendidikan dalam keluarga seperti pemberian pengalaman 
pertama, pemberian emosi, kasih sayang, nilai agama dan lain 
sebagainya. Fungsi dari pendidikan keluarga sangatlah penting 
dikarenakan keluarga memberikan pengalaman pertama bagi kehidupan 
anak secara nyata dalam kehidupan bermasyarakat.   
       Melalui penanaman berbagai macam nilai yang diajarkan orang 
tua, dari nilai moral, maupun nilai keagamaan, kelak akan menjadikan 
anak sebagai mahluk sosial seutuhnya. Anak akan mempunyai keadaan 
emosional yang baik, apabila pembelajaran yang didapat anak dalam 
keluarga terjalin dengan kasih sayang.  Peran orang tua sangatlah besar 
dalam pendidikan dalam keluarga, dikarenakan orang tualah yang secara 
kodrati bertanggung jawab atas kehidupan anak. Orang tua hendaklah 
menanamkan kepada anak nilai-nilai positif yang sudah seharusnya 
dijalankan oleh anak sebagai persiapan anak menuju kehidupan sosial 
bermasyarakat. 
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c. Aspek-Aspek Pendidikan dalam Keluarga 
 Manteb Miharso (2004: 101-115) membagi beberapa aspek-aspek 
dalam pendidikan keluarga yakni: 
1) Pendidikan bagi suami 
       Seorang laki-laki yang telah melangsungkan pernikahan maka 
saat itu pula statusnya berubah menjadi suami, mendidik diri 
merupakan kewajiban secara individu sebagai seorang manusia begitu 
pula setelah seorang laki-laki menjadi suami. Seorang suami 
berkewajiban lebih lanjut mendidik istri dan menjadikan dirinya 
sebagai suami ideal yang dapat memenuhi hak-hak istrinya. 
Pendidikan bagi suami adalah hal-hal yang diupayakan dan menjadi 
tanggung jawab seorang suami menyangkut hubungannya dengan 
seorang istri (Manteb Miharso, 2004: 101).   
2) Pendidikan bagi istri 
        Seorang istri adalah wanita yang telah menikah dan berumah 
tangga, perubahan status  ini merubah pula hak dan kewajiban yang 
dahulu menjadi wanita biasa kini berstatus sebagai istri. Pendidikan 
bagi istri merupakan kebalikan dari pendidikan bagi suami dimana 
pendidikan ini merupakan hal-hal yang menjadi tanggung jawab 
seorang istri untuk diupayakan menyangkut hubungannya dengan 
suami (Manteb Miharso, 2004: 106). 
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3) Pendidikan Bagi orang tua 
       Suami dan istri mempunyai status lain yaitu sebagai orang tua 
dalam keluarga. Pendidikan secara individu merupakan kewajiban 
bagi manusia, setelah suami dan istri memiliki anak maka status 
mereka berubah menjadi orang tua dan menambah pula kewajiaban 
pendidikan, bukan bagi dirinya sendiri tetapi juga untuk anak-
anaknya. Pendidikan bagi orang tua adalah hal-hal yang menjadi 
tanggung jawab orang tua untuk diupayakan menyangkut 
hubungannya dengan anak-anaknya. Orang tua berkewajiban 
memenuhi hak-hak anaknya termasuk hak pengasuhan baik materi 
maupun pendidikan. Tanggung jawab orang tua terhadap anak 
merupakan hak anak kepada orang tua (Manteb Miharso, 2004: 109). 
4) Pendidikan bagi anak 
   Pendidikan bagi anak  merupakan kebalikan dari pendidikan 
bagi orang tua yakni hal-hal yang menjadi tanggung jawabnya untuk 
diupayakan menyangkut hubungnnya dengan orang tua. Masa kanak-
kanak yang dialami manusia adalah masa yang cukup panjang, 
keluarga merupakan awal pertama yang sangat berpengaruh pada 
tahapan kehidupan selanjutnya. Seorang anak meniru orang tua dan 
mendapatkan pendidikan darinya, oleh karenanya anak wajib berbakti 
kepada orang tua (Manteb Miharso, 2004: 115). 
          Berdasarkan pemaparan beberapa aspek pendidikan keluarga 
yang telah dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, keluarga 
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memiliki peran dominan dalam mengatarkan pribadi menjadi insan yang 
seutuhnya. Pendidikan keluarga tidak hanya mencakup pendidikan yang 
harus diberikan orang tua kepada anak, melainkan setiap anggota 
keluarga wajib untuk mendidik dirinya sendiri baik hubungan sebagai 
seorang istri kepada suami, maupun orang tua kepada anak. Orang tua 
merupakan sosok penting dalam memberikan pendidikan bagi anak, 
apabila pendidikan yang diterima anak baik maka berdampak baik pula 
pada sikap anak kepada orang tua. 
d. Metode Pendidikan dalam Keluarga 
         Abdullah Nasikh (1981 :2) mengatakan, metode yang paling 
efektif dalam mendidikan anak dalam keluarga dalam mempersiapkan 
anaknya secara mental dan sosial dibagi menjadi berikut: 
1) Metode Keteladanan 
      Keteladanan merupakan metode pendidikan yang penting, 
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mengajarkan 
keteladanan terhadap anak. Keteladanan merupakan contoh yang 
diberikan orang tua pada anak, apabila metode keteladanan tidak 
dimiliki anak maka anak akan sulit menggapai segala sesuatu yang 
ingin dicapai. 
2) Metode Pembiasaan dan Adat 
       Pendidikan keluarga merupakan lingkungan pertama dalam 
mewujudkan kebiasaan dan tingkah laku anak. Keluarga hendaklah 
mendidik anak dengan membiasakan tingkah laku yang terpuji dan 
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dimulai sedini mungkin sebelum tertanam dalam diri anak sifat-sifat 
yang buruk karena terpengaruh oleh lingkunganya. Membiasakan sifat 
yang baik kepada anak disebabkan karena menghilangkan kebiasaan 
pada anak tidaklah mudah apabila  kebiasan tersebut sudah tertanam 
dalam diri anak.  
3) Metode Pemberian Nasehat 
      Nasehat yang diberikan keluarga mampu memberikan motivasi 
yang tinggi bagi pendidikan anak, oleh karenanya nasehat yang 
diberikan kepada anak oleh orang tua dalam lingkungan keluarga 
harus jelas, benar dan tepat.  
4) Metode Perhatian 
       Perhatian orang tua pada anaknya sangat penting untuk 
dilakukan karena dampak yang diberikan dari perhatian dan kasih 
sayang  orang tua akan sangat membantu perkembangan fisik dan 
mental seorang anak. Rasa kasih sayang orang tua merupakan wujud 
nyata dari perhatian kepada anaknya.  
5) Metode Pemberian Hukuman 
    Metode pemberian hukuman diberikan apabila keteladanan, 
kebiasaan, pemberian nasehat, dan kasih sayang tidak mampu untuk 
mendidik anak, maka hukuman adalah cara paling terahir yang 
dilakukan orang tua untuk mendidik anak. Hukuman dilakukan untuk 
memberikan pelajaran baik buruknya suatu perbuatan dan hukuman 
bisa dilakukan orang tua dalam bentuk ucapan dan tindakan. 
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Hasbullah (2011: 26-27) menjelaskan bahwa alat pendidikan 
merupakan tindakan atau situasi yang sengaja diadakan untuk 
tercapainya suatu tujuan pendidikan tertentu. Alat pendidikan bersifat 
lebih konkret dan lebih jelas pengaruhnya bagi pelaksanaan pendidikan 
yang berupa tindakan atau perbuatan yang dilaksanakan agar proses 
pendidikan dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan dari segi wujudnya 
alat-alat  pendidikan itu  dapat  berupa  perbuatan  pendidik  yang  terdiri  
dari nasihat, teladan, larangan, perintah, pujian dan hadiah, teguran, 
ancaman, dan hukuman. 
1) Teladan 
       Cara orang tua berperilaku, berbuat dan berbicara akan 
menjadi sumber contoh bagi anak, baik yang bersifat positif maupun 
yang bersifat negatif. Perilaku baik orang tua seperti bertutur   kata   
sopan,   menghindari   sikap   marah-marah, tidak kasar, maka anak-
anaknya akan cenderung berperilaku mendekati sikap orang tua, 
begitupun  sebaliknya. Orang tua harus memperhatikan kejelasan 
tingkah laku mana yang harus ditiru oleh anak, teladan dimaksudkan 
untuk membiasakan anak didik dalam mencapai tujuan (Hasbullah, 
2011: 29). 
  Baharits Adnan (2007 : 36) menyatakan jika keteladanan 
merupakan sarana pendidikan yang paling penting. Suri teladan yang 
baik memiliki dampak yang besar pada kepribadian anak, sebab, 
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mayoritas  yang ditiru anak berasal dari orang tuanya, bahkan 
dipastikan pengaruh paling dominan  berasal  dari  kedua orangtua. 
2) Larangan 
   Larangan merupakan tindakan pendidik melarang anak didik 
melakukan atau menghindari tingkah laku tertentu demi tercapainya 
pendidikan tertentu. Hal yang harus diperhatikan adalah diusahakan 
alasan larangan diketahui dan diterima oleh anak didik (Hasbullah, 
2011 : 29).  
  Ngalim Purwanto (2011 : 181-182) berpendapat ada beberapa 
syarat yang harus diperhatikan dalam melakukan larangan yaitu: 
a) Larangan harus diberikan dengan singkat, agar mudah dimegerti. 
b) Larangan diberikan penjelasan singkat. 
c) Jangan terlalu sering melarang, karena berakibat kurang baik. 
3) Perintah, Anjuran, Suruhan 
     Perintah adalah tindakan pendidik menyuruh anak didik 
melakukan sesuatu yang diharapkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Hal ini berfungsi sebagai alat pembentuk disiplin secara posistif. 
Disiplin sangat diperlukan bagi pembentukan kepribadian, terutama 
karena nanti akan menjadi disiplin sendiri dengan penanaman disiplin 
dari luar terlebih dahulu (Hasbullah: 2011: 29). 
  Ngalim Purwanto (2011 : 180) berpendapat agar perintah-
perintah pendidik terhadap anak didiknya dapat ditaati, hendaklah 
perintah-perintah itu memenuhi sayarat- syarat sebagai berikut: 
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a) Perintah  hendaknya  terang  dan  singkat,  jangan  terlalu  banyak  
komentar,  sehingga mudah dimengerti oleh anak. 
b) Perintah hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan umur anak. 
c) Jangan terlalu banyak dan berlebih-lebihan, sebab dapat 
menyebabkan anak tidak patuh, tetapi menentang. 
4) Pujian atau hadiah 
      Pujian merupakan tindakan yang berfungsi memperkuat 
penguasaan tujuan pendidikan tertentu yang telah dicapai oleh anak 
didik. Hadiah tidak harus dalam bentuk barang, anggukan kepala, 
menunjukan jempol juga merupakan suatu hadiah yang berdampkak 
pada motivasi, kegembiraan atau kepercayaan diri anak (Hasbullah, 
2011: 30). 
  Ngalim Purwanto (2011: 182) berpendapat jika terdapat istilah 
lain untuk menyebut pujian dan hadiah yaitu ganjaran. Ganjaran 
adalah salah satu alat pendidikan, maksud dari ganjaran itu adalah 
sebagai alat untuk mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa 
senang karena perbuatan dan pekerjaannya mendapat penghargaan.  
5) Teguran 
 
       Salah satu hal yang perlu diperhatikan bahwa anak-anak  
memiliki sifat pelupa, cepat melupakan larangan-larangan, atau 
perintah yang baru saja diberikan kepadanya, sebelum kesalahan  itu  
berlangsung  lebih  jauh  perlu  adanya  koreksi  atau teguran. Teguran 
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dapat berupa kata-kata, isyarat-isyarat seperti pandangan mata yang 
tajam, dan lain sebagainya (Hasbullah, 2011: 30). 
6) Peringatan dan Ancaman 
       Peringatan diberikan kepada anak yang beberapa kali 
melakukan pelanggaran dan telah diberikan teguran sebelumnya. 
Ancaman merupakan tindakan mengoreksi secara keras tingkah laku 
anak yang tidak diharapkan serta disertai perjanjian pengulangan lagi 
akan dikenai sanksi. Peringatan ini dianjurkan untuk tidak dibiasakan 
dan digunakan pada saat yang tepat saja (Hasbullah, 2011: 31). 
7) Hukuman 
 
      Hukuman adalah memberikan atau mengadakan nestapa atau 
penderitaan dengan sengaja sehingga penderitaan tersebut betul-betul 
dilaksanakanya untuk menuju ke arah perbaikan (Hasbullah, 2011: 
31). Pendapat lain dikemukakan oeh Ngalim Purwanto (2011 : 186), 
yang memberikan pengertian hukuman yaitu sebagai penderitaan yang 
diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang sesudah 
terjadi suatu pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan. Sebagai alat 
pendidikan, Purwanto (2011 : 186) mengemukanan hukuman 
hendaknya: 
a) Sedikit banyaknya selalu bersifat tidak menyenangkan. 
b) Selalu bertujuan ke arah perbaikan, hukuman hendaklah diberikan 
untuk kepentingan anak itu sendiri.  
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   Berdasarkan pemaparan tentang metode pendidikan keluarga di 
atas dapat disimpulkan bahwa metode merupakan cara orang tua dalam 
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya dan disusun mulai dari 
pengajaran keteladanan sampai pada pemberian hukuman. Metode yang 
diterapkan orang tua dalam keluarga berperan sebagai alat penghubung 
antara orang tua dan anak dalam pemenuhan hak dan kewajiban. Metode 
pendidikan ini tidak hanya berguna untuk anak tetapi juga untuk orang 
tua dalam mendidik anaknya di dalam keluarga.   
e. Pola Pendidikan Keluarga 
   Kata pola dalam kamus umum bahasa Indonesia (1984) berarti 
model atau bentuk. Pola pendidikan keluarga bisa berarti upaya orang tua 
dalam bentuk perilaku yang diaktualisasikan di dalam pembinaan anak 
agar tata kelakuan anak sesuai dengan yang diajarankan (Moh. Shohib, 
2000: 15). Pola pendidikan dalam keluarga yang sering dipakai oleh 
orang tua menurut Singgih D. Gunarso (1986: 116-117) dibagi menjadi 
tiga yakni sebagai berikut:  
1) Pola Pendidikan Otoriter 
         Pola pendidikan otoriter  yaitu pola pendidikan dimana anak 
harus mengikuti pendapat dan keinginan orang tua, anak tidak 
diperkenankan memberikan pendapat kepada orang tua. Orang tua 
membuat perintah didasarkan pada sikap keras dan bagi anak 
berkewajiban melaksanakan perintah dikarenakan takut dan bukan 
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karena dorongan hati nurani. Orang tua cenderung bersifat kaku, 
selalu mengatur tanpa memperhatikan kemauan dan perasaan anak, 
menghukum bila anak bertindak tidak sesuai dengan kehendaknya, 
dalam pola pendidikan ini terjadi komunikasi yang kurang baik.  
  Sutari Imam (1984: 123) menyatakan dalam pola otoriter ini 
pemegang peranan adalah orang tua karena semua kekuasaan dan 
keaktifan anak ditentukan oleh orang tua. Anak sama sekali tidak 
diberikan hak untuk mengemukakan pendapat, dalam pola ini anak 
masih dianggap  sebagai anak kecil serta tidak mendapat perhatian 
yang layak. 
2) Pola Pendidikan demokratis 
       Pola demokratis memiliki ciri-ciri yakni orang tua menghargai 
pendapat anak-anak serta terjadi komunikasi yang baik, sehingga 
terjadilah suasana keterbukaan. Orang tua selalu memperhatikan 
perkembangan anak saling terbuka dan mau mendengarkan saran dan 
kritik  dari anak. Pola demokratis memberikan kesempatan bagi anak 
untuk mendiskusikan segala permasalahan dengan orang tua dan 
orang tua mendengarkan keluhan dan memberikan pendapat. 
  Ihromi (2004:51) menyatakan dalam pola pendidikan 
demokratis orang tua menekankan aspek pendidikan daripada aspek 
hukuman. Hukuman tidak pernah kasar dan hanya diberikan apabila 
anak dengan sengaja menolak perbuatan yang harus dilakukan. Orang 
tua memberikan pujian kepada anak apabila perbuatan anak sesuai 
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dengan apa yang patut ia lakukan. Orang tua menggunakan diskusi, 
penjelasan dan alasan-alasan yang membantu anak agar mengerti 
mengapa ia diminta untuk mematuhi aturan. 
3) Pola Pendidikan Permissif 
        Pola pendidikan permissif adalah pola dimana orang tua 
memberikan kebebasan pada anak tanpa dituntut kewajiban dan 
tanggung jawab. Orang tua kurang kontrol terhadap perilaku anak,  
orang tua membiarkan anaknya mencari dan menemukan sendiri apa 
yang diperlukan oleh  hidupnya, orang tua kurang membimbing dan 
mengarahkan anak serta kurang komunikasi dengan anak.  
  Paul Hauck (1986: 17) berpendapat bahwa orang tua yang 
menerapkan pola pendidikan permisif, perilaku orang tua memberi 
kebebasan sebanyak mungkin. Anak diberi kebebasan untuk mengatur 
dirinya baik dalam belajar, bermain maupun lainnya. Anak tidak 
dituntut tanggung jawab, tidak banyak dikontrol, bahkan mungkin 
dipedulikan sehingga berakibat pada sifat anak yang agresif,  lebih 
suka menentang atau tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, 
emosi kurang stabil dan lain sebagainya sehingga selalu mengalami 
kegagalan karena tidak ada bimbingannya.  
   Berdasarkan pemaparan beberapa pola pendidikan pendidikan 
yang telah dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan jika terdapat ciri 
pola dan akibat dari penerapan pola orang tua kepada anak. Pola otoriter 
memandang anak tidak mempunyai pilihan lain, kecuali mengikuti 
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perintah dan orang tua, dan segala apa yang dilakukan berdasarkan atas 
kehendak orang tua. Berbeda dengan pola permisif yang sangat bebas 
bahkan orang tua cenderung membiarkan anaknya berkelakuan menurut 
pilihan sendiri.  
  Pola otoriter memungkinkan proses transformasi terlaksana 
dengan baik, tetapi disisi lain anak menjadi takut dan dalam pelaksanaan 
tugasnya atas dasar keterpaksaan, hal ini sangat berdampak pada keadaan 
emosional anak. Pola permisif orang tua tidak peduli pada kehidupan 
anak dan membebaskan anaknya, hal ini berdampak pada pengembangan 
kreatifitas anak, akan tetapi anak justru menjadi berbuat semaunya dan 
tidak terarah dikarenakan ketidak pedulian orang tua. Penerapan kedua 
pola di atas tentu berbeda dengan pola demokratis dimana anak dan 
orang tua saling menghargai lewat komunikasi yang harmonis, karena 
pola ini didasarkan pada perkembangan anak. Pendidikan tidak berjalan 
secara sepihak melainkan dari dari dua pihak yakni orang tua sebagai 
pendidik dan anak sebagai peserta didik. Penerapan pola pendidikan 
keluarga akan berpengaruh pada karakter anak, pemilihan penggunaan 
pola yang tepat akan membawa dampak baik bagi anak dan orang tua. 
2. Daerah Rawan Bencana Alam 
a. Pengertian Bencana Alam 
    Bencana dalam bahasa Inggris “disaster” berasal dari bahasa 
Yunani yakni “dus” dan “aster”. Dus berarti buruk dan aster berarti 
bintang yang diartikan sebagai fenomena astronomi yang berkonotasi 
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pada sesuatu yang buruk.  Dalam bahasa Perancis serapan dari kedua 
kata tersebut menjadi “Desastre” yang mempunyai arti kerusakan yang 
disebabkan oleh alam, angin ribut, gempa, kekeringan segala gejala 
berasal dari alam disebut bencana alam (Agus Indianto, 2012: 7). 
 Sriharini (2009: 17) memberikan pengertian bencana sebagai 
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengganggu pola kehidupan 
normal masyarakat. Peristiwa tersebut menyebabkan kerugian besar 
terhadap jiwa, harta dan struktur sosial masyarakat yang melebihi 
kemampuan masyarakat yang tertimpa bencana untuk menaggulanginya 
sehingga membutuhkan perlindungan dan bantuan orang lain. 
 Menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
Penaggulangan Bencana menjelaskan bahwa bencana adalah peristiwa 
atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan 
dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik faktor alam maupun 
non alam sehingga menimbulkan korban jiwa manusia, kerusakan 
lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis. Terdapat pula 
lanjutan dari pengertian bencana alam yakni bencana  yang  diakibatkan  
oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam 
antara lain berupa gempa bumi,  tsunami,  gunung meletus,  banjir,  
kekeringan,  angin  topan,  dan  tanah longsor. 
 Bencana pada dasarnya dibagi dua yaitu yang diakibatkan oleh 
ulah manusia seperti kebakaran, kecelakaan, pencemaran, ledakan dan 
bencana yang lain diakibatkan alam seperti gempa bumi, tsunami, tanah 
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longsor, angin ribut. Fenomena tersebut terjadi secara mendadak maupun 
secara bertahap yang akan mengakibatkan penderitaan terhadap 
masyarakat (Sutikono, 2001: 270). Bencana alam menurut Arie 
Priambodo (2009: 22) adalah bencana yang disebabkan perubahan 
kondisi alamiah alam semesta (angin: topan, puting beliung, badai, tanah: 
erosi, sedimentasi, longsor, gempa, air: banjir, tsunami, kekeringan, api: 
kebakaran, letusan gunung). 
 Berdasarkan pemaparan beberapa pengertian tentang bencana di 
atas dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman bencana dari setiap 
orang maupun lembaga berbeda-beda tetapi semuanya memiliki 
keseragaman arti yakni merupakan suatu peristiwa sengaja dan tidak 
sengaja  yang pada akhirnya menimbulkan berbagai kerugian tidak hanya 
dari manusia tetapi juga kerugian yang lain. Dalam kajian yang dibahas 
tentang bencana alam berarti peristiwa yang terjadi pada alam yang 
berdampak buruk dan bersifat merugikan.     
b. Mitigasi dan Siaga Bencana 
 Mitigasi bencana alam adalah mengambil tindakan untuk 
mengurangi pengaruh dari bahaya bencana alam termasuk meminimalkan 
resiko bencana alam yang mungkin untuk diantisipasi yang dilakukan 
sebelum bencana terjadi (Triton Prawira, 2009:135). 
 Penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah serangkaian 
upaya yang meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang beresiko 
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timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat dan 
rehabilitasi (Ramli Soehatman, 2010:27).  
 Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko 
bencana baik melalui pembangunan fisik, maupun penyadaran dan 
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana (Undang-undang 
No.24 tahun 2007 pasal 1 ayat 9). 
 Arie Priambodo (2009:17) berpendapat secara sederhana siaga 
bencana meliputi empat tahapan: 
1) Pengurangan- pencegahan 
     Tahapan ini merupakan tahapan atau langkah memperingan 
resiko yang ditimbulkan bencana. Dalam mitigasi terdapat dua bagian 
penting yakni pengurangan dan pencegahan terjadinya bencana. 
2) Perencanaan-persiapan 
     Tahapan ini merupakan kesiapsiagaan dalam menghadapi 
terjadinya bencana. Ada dua bagian penting dalam kesiap siagaan 
yakni adanya perencanaan yang matang dan persiapan yang memadai. 
3) Penyelamatan-pertolongan 
      Tahapan ini merupakan tindakan tanggap bencana yang 
meliputi dua unsur terpenting yakni tindakan penyelamatan dan 
pertolongan. Tindakan pertama lebih ke arah penyelamatan pribadi 
personal dan tindakan kedua lebih ke penyelaman harta benda. 
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4) Pemulihan-pengawasan 
      Tahapan ini  merupakan langkah dalam memulihkan dari 
akibat yang ditimbulkan oleh bencana dengan pemusatan pada 
pemulihan kondisi pasca bencana. 
          Tindakan mitigasi menurut Siti Irene (2010), terdiri dari mitigasi 
struktural dan mitigasi non struktural. Mitigasi struktural adalah tindakan 
untuk mengurangi atau menghindari kemungkinan dampak bencana 
secara fisik. Contoh tindakan mitigasi struktural adalah pembangunan 
rumah tahan gempa, pembangunan infrastruktur, pembangunan tanggul 
di bantaran sungai, dan lain sebagainya. Mitigasi non struktural adalah 
tindakan terkait kebijakan, pembangunan kepedulian, pengembangan 
pengetahuan, komitmen publik, serta pelaksanaan metode dan 
operasional, termasuk mekanisme partisipatif dan penyebarluasan 
informasi, yang dilakukan untuk mengurangi resiko terkait dampak 
bencana.  
  Kegiatan penanggulangan bencana sebagaimana dimandatkan 
oleh UU No.24 tahun 2007 mengisyaratkan agar penanggulangan 
bencana harus terintegrasi kedalam program pembangunan termasuk 
dalam sektor pendidikan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan 
menjadi faktor penentu dalam kegiatan pengurangan resiko bencana. 
Sekolah harus mulai mengenalkan materi-materi dalam kebencanaan 
sebagai bagian dari aktivitas pendidikan. 
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  Berdasarkan pemaparan tentang mitigasi dan siaga bencana di 
atas dapat disimpulkan jika mitigasi merupakan tindakan pencegahan 
maupun upaya untuk dapat meminimalisir dampak kerugian yang timbul 
dari adanya bencana. Dalam UU No. 24 tahun 2007 mengisyaratkan agar 
pendidikan mitigasi perlu diupayakan guna memberikan pemahaman 
kepada masyarakat lebih dalam terhadap bencana.  
B. Penelitian Yang Relevan 
  Uraian terhadap penelitian terdahulu yang relevan sangat diperlukan, 
hal ini dikarenakan pada umumnya sebuah karya ilmiah tidak muncul secara 
original, namun sudah ada acuan untuk mendasarinya. Penelitian yang relevan 
ditujukan untuk mengetahui keaslian karya ilmiah. Penelitian tentang 
pendidikan keluarga telah banyak dilakukan, dalam penelitian ini penulis 
mencoba mengkaji tentang pendidikan keluarga dengan setting keluarga yang 
tinggal di daerah rawan bencana alam. Terdapat beberapa skripsi yang 
membahas tentang pendidikan keluarga, oleh karenanya, dari beberapa 
penelitian sebelumnya tersebut, peneliti melakukan uraian terhadap penelitian 
dengan topik permasalahan yang hampir sama. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rasnawati mahasiswa  
jurusan Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Semarang tahun 2005 
yang berjudul “Pola Pendidikan Anak Pada Keluarga Miskin di Desa Klidang 
Lor Kecamatan Batang, Kabupaten Batang, kasus 5 keluarga nelayan di Desa 
Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pola pendidikan anak pada keluarga miskin dan 
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mendeskripsikan lima aspek yakni (1) motivasi cinta kasih keluarga, (2) 
penanaman moral, (3) penanaman nilai sosial, (4) penanaman nilai keagamaan 
dan (5) tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak di keluarga miskin 
nelayan. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa  pola pendidikan anak 
dalam keluarga miskin cenderung lebih permisif, karena orang tua selalu 
membiarkan segala tindakan yang dilakukan anak. Cara mendidik orang tua 
yang permisif dapat dilihat dari kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, 
serta menyangkut lima aspek yang disebutkan di atas dari 5 keluarga 3 di 
antaranya masih kurang memperhatikan kondisi pendidikan anak berdasarkan 
aspek yang disebutkan di atas. 
 Penelitian kedua yang berjudul “Pola Pendidikan Anak Dari Keluarga 
Miskin, Kasus Keluarga Miskin Pada Keluarga Pak Ul di Desa Meteseh 
Kecamatan Boja, Kendal” oleh Haniatul Masruroh, Universitas Negeri 
Semarang tahun 2005. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan   pola 
pendidikan yang diterapkan oleh keluarga miskin pada keluarga pak Ul serta 
untuk megetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi pola pendidikan anak 
yang diterapkan di keluarga miskin di Desa Meteseh, Boja, Kendal. Penelitian 
ini memberikan kesimpulan bahwa keluarga pak Ul yang berlatar belakan 
keluarga miskin menerapkan pola pendidikan secara demokratis dan permisif 
terhadap anaknya, dan faktor yang mempengaruhi pak Ul dalam menerapkan 
pola tersebut yakni faktor pengalaman pribadi orang tua sebagai pendidik, 
faktor curah waktu, faktor lingkungan masyarakat, serta faktor informasi dan 
media. 
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 Penelitian yang ketiga berjudul “Metode Pendidikan Anak Dalam 
Keluarga (Analisis Pola Pemikiran Abdullah Nashih Ulwal Dalam Kitab 
Tarbiyatul Aulad Fill Islam)” yang ditulis oleh ACH. Su’udi UIN Maulana 
Malik Ibrahim tahun 2011. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui metode pendidikan anak dalam keluarga menurut konsep Abdullah 
Nashih Ulwan, metode pendidikan anak dalam keluarga ditinjau dari segi: 
Psikologi, Sosiologi, dan Religi. Hasil penelitian dapat disampaikan 
bahwasanya  metode pendidikan anak dalam keluarga menurut pola pemikiran 
Abdullah Nashih Ulwan dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam, merupakan 
metode pendidikan yang efektif dan efisien, yang bersumber langsung pada Al-
Qur’an dan Al-Hadits. Dalam pandangan syekh Abdullah keteladanan kedua 
orang tua merupakan salah satu metode yang cukup efektif untuk mendidik 
anak. Sementara untuk metode pendidikan anak dalam keluarga ditinjau dari 
aspek psikologis, sosiologis dan religius memiliki pengaruh bagi 
perkembangan psikologis, sosiologis dan religius anak sehingga mampu 
menghasilkan manusia yang berkepribadian muslim. 
 Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan yang telah dibahas 
sebelumnya, dapat diketahui ketiga penelitian di atas sama-sama membahas 
tentang pendidikan anak dalam keluarga, yang membedakan hanya dua dari 
tiga penelitian tersebut membahas tentang pola pendidikan yang diterapkan 
orang tua kepada anak dalam keluarga miskin, Sedangkan untuk penelitian 
yang ketiga lebih menuju kepada metode mendidik anak dalam keluarga. 
Terdapat persamaan antara  penelitian tersebut dengan penelitian yang hendak 
35 
 
dilakukan peneliti, namun terdapat pula perbedaan yakni dalam penelitian 
pokok masalah di perluas dalam pendidikan keluarga yang menyangkut pola 
aspek dan lain sebagainya, selain itu seting penelitian dimana dua penelitian 
sebelumnya dilakukan dalam keluarga miskin sedangkan penelitian ini 
bertempat pada daerah yang rawan bencana alam dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor yang memungkinkan dan berpengaruh pada lingkungan 
masyarakat yang hidup di daerah rawan bencana alam dan juga mencakup 
tentang diterapkanya pendidikan mitigasi bencana oleh orang tua kepada anak.  
C. Kerangka Konsep 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang menunjukkan suatu proses 
bimbingan atau tuntutan yang di dalamnya terdapat pendidik sebagai seorang 
yang menstranser ilmu dan peserta didik sebagai tujuan. Dalam proses belajar 
seorang anak berlangsung dalam lingkungan yang disebut dengan lingkungan 
pendidikan. 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama, 
karena sebagian besar hidup seorang anak berada ditengah-tengah keluarga 
sehingga keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 
perkembangan kepribadian seorang anak.  Pendidikan keluarga memegang 
peranan penting didalam proses penanaman sikap dan pengetahuan anak, bisa 
dibilang pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang diberikan kepada 
anak oleh keluarga, yang dilakukan oleh orang tua sebagai penyadar akan sikap 
yang dimaksudkan oleh orang tua. 
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Penelitian ini mencoba untuk melihat realita pendidikan seorang anak 
yang terjadi di dalam keluarga terkhusus keluarga yang tinggal di daerah rawan 
bencana alam Dusun Simbar, Desa Sumberejo, Kecamatan Batur, Kabupaten 
Banjarnegara. Cakupan utama dari penelitian ini terdiri dari konsep utama, 
yaitu: Pendidikan dalam keluarga di Dusun Simbar sebagai salah satu daerah 
yang termasuk KRB I.  Penelitian ini berusaha untuk menemukan realita dari 
pendidikan keluarga berada di daerah rawan bencana dalam melaksanakan 
pendidikanya dengan latar belakang kondisi lingkungan geografis alam yang 
rawan bahaya. 
 
                                       
 
 
 
 
 
 
         Gambar 1. Kerangka Konsep 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Apa fungsi pendidikan keluarga yang dijalankan oleh keluarga di daerah 
rawan bencana Dusun Simbar? 
2. Apa metode pendidikan yang diterapkan oleh orang tua dalam mendidik 
anaknya di keluarga di daerah rawan bencana Dusun Simbar? 
3. Apa pola pendidikan yang diterapkan oleh orang tua dalam keluarga di 
daerah rawan bencana Dusun Simbar? 
4. Apakah orang tua menerapkan pendidikan mitigasi kepada anaknya dalam 
Keluarga? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti merupakan pendekatan yang 
dapat menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna mengungkap dan 
memahami sesuatu dibalik fenomena dalam proses penelitian di lapangan, 
oleh karenanya metode pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian secara holistik dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Lexy Moleong, 2005: 6). 
Melalui pendekatan ini diharapkan peneliti dapat menghasilkan data 
yang bersifat deskriptif guna mengungkap dan memahami sesuatu dibalik 
fenomena dalam proses penelitian di lapangan. Dengan metode diskriptif 
kualitatif ini akan diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fakta 
yang ada. Anselm Strauss dan Juliet (2003: 4), berpendapat jika penelitian 
kualitatif merupakan jenis penelitian yang proses pengumpulan datanya tidak 
melalui proses statistik (pengamatan dan wawancara, dokumen, buku, video, 
dll), begitu juga dalam proses analisa yang non matematis. Permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini tidak berhubungan dengan angka-angka 
tetapi mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan pendidikan anak 
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dalam keluarga yang tinggal didaerah rawan bencana alam Dusun Simbar, 
Batur, Banjarnegara. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian mengenai pendidikan anak dalam keluarga di daerah rawan 
bencana akan dilaksanakan di Dusun Simbar, Desa Sumberejo, Kecamatan 
Batur, Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan September 2014 s.d. bulan Oktober 2014. 
C. Subjek Penelitian 
    Penelitian ini peneliti mengemukakan subjek penelitian pada keluarga 
yang mempunyai anak dan tinggal di Dusun Simbar, Kecamatan Batur, 
Banjarnegara. Dalam penelitian ini yang ditunjuk sebagai informan awal atau 
informan kunci adalah orang tua. Sedangkan subjek penelitian adalah anak-
anak usia 7-13 tahun yang tinggal dalam keluarga tersebut. Informasi 
berikutnya dapat diperoleh melalui informan awal untuk menunjuk orang lain 
yang dapat memberikan informasi, seterusnya sampai menunjukkan 
kejenuhan informasi. Maksudnya bahwa dengan bertambahnya informan 
namun informasi yang diperoleh tetap sama, menunjukkan kejenuhan data 
berarti jumlah informan sudah cukup. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Observasi 
          Metode observasi adalah sebuah metode utama dalam 
mengumpulkan data atau informasi yang lebih lengkap dan terperinci. 
Data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan ini selanjutnya 
dituangkan dalam bentuk tulisan. Menurut Nasution dalam Sugiyono 
(2009: 226) metode observasi menjadi dasar dari segala ilmu pengetahuan. 
Peneliti dapat bekerja hanya jika mendapatkan data atau fakta langsung 
dari kenyataan yaitu melalui observasi. Dalam penelitian ini akan 
menggunakan metode observasi tipe nonpartisipan. Dalam observasi 
nonpartisipan seorang peneliti tidak dituntut untuk ikut berperan dalam 
kegiatan dari subjek penelitian atau kelompok yang sedang diamati. 
Peneliti hanya sebagai pengamat tingkah laku orang lain dalam keadaan 
alamiah. 
 Terdapat beberapa hal yang melatar belakangi penggunaan metode 
observasi, yaitu: (1) Dengan observasi data yang semu dapat terhindarkan, 
(2) Data yang diperoleh melalui pengalaman secara langsung, (3) 
Memberikan kemungkinan bagi peneliti mengamati secara langsung, (4) 
Peneliti dapat memahami secara langsung permasalahan yang terjadi di 
lapangan. Metode observasi membantu peneliti dalam mengamati tingkah 
laku manusia sebagai peristiwa faktual. Khususnya dalam penelitian ini 
dapat digunakan untuk mengamati pendidikan anak dalam keluarga di 
daerah rawan bencana Dusun Simbar, Kecamatan Batur, Banjarnegara. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui interaksi 
verbal secara langsung terhadap individu. Moleong (2005: 1786) 
mengatakan wawancara adalah proses mengumpulkan data atau informasi 
dengan percakapan tertentu antara pewawancara dan terwawancara. 
Wawancara adalah pengumpulan data yang utama, dikarenakan data yang 
diperoleh lebih mendalam dan peneliti mempunyai peluang untuk 
mengembangkan informasi dari informan. Wawancara yang dilaksanakan 
menggunakan wawancara tersrtuktur dengan harapan mampu 
mengarahkan kepada kejujuran sikap dan pemikiran subjek penelitian 
ketika memberikan informasi. Dalam penelitian ini akan dilakukan 
wawancara dengan ayah sebagai kepala keluarga, ibu, dan anak-anak.  
Pedoman wawancara dibuat terlebih dahulu sebelum memulai 
proses wawancara dengan sifat terbuka, tidak kaku, fleksibel, dan dapat 
disampaikan secara informal. Pedoman wawancara disusun dan digunakan 
dalam menemukan dinamika pendidikan anak dalam keluarga di daerah 
rawan bencana Dusun Simbar, Desa Sumberejo, Kecamatan Batur, 
Kabupaten Banjarnegara. Wawancara dalam penelitian ini digunakan 
peneliti sebagai: 
a. Untuk mengetahui dinamika pendidikan keluarga di Dusun Simbar, 
Desa Sumberejo, Kecamatan Batur, Banjrnegara. 
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b. Untuk mengetahui fungsi, metode, pola dan pendidikan mitigasi yang  
digunakan sebagai data untuk memvalidkan data yang tidak dapat 
dijumpai saat observasi di Dusun Simbar, Desa Sumberejo, Kecamatan 
Batur, Banjarnegara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dan menggali 
informasi atau data subjek yang tersedia dalam bentuk dokumen yang 
sudah berlalu atau tercatat sebelumnya. Metode ini juga dianggap penting 
karena dapat melengkapai data dari hasil observasi dan wawancara. Data 
yang berupa literatur, administrasi, lembaga, sumber-sumber tertulis, data 
observasi serta wawancara lainya digunakan untuk memperkaya informasi 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Dokumen dalam penelitian ini 
diperoleh dari kantor kepala Desa Sumberejo berupa gambaran umum 
dusun Simbar seperti keadaan geografis, kependudukan dll, serta data hasil 
observasi yang terdiri dari identitas informan, serta hasil wawancara yang 
berfungsi untuk mempertajam validitas laporan. 
E. Instrumen Penelitian 
Untuk mengungkap data dan informasi tentang dinamika pendidikan 
anak dalam keluarga di daerah rawan bencana Dusun Simbar, Kecamatan 
Batur, Banjarnegara, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
instrumen sebagai berikut: 
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1. Pedoman Observasi 
          Pedoman observasi berisi tentang pedoman bagi peneliti yang 
dibutuhkan  saat melakukan pengamatan mengenai aktivitas, peristiwa, 
dan hal-hal yang berhubungan dengan proses pendidikan yang terjadi di 
dalam keluarga, yang berguna dalam penelitian dengan menggunakan 
informasi berupa catatan, daftar-daftar terkait penelitian. 
2. Pedoman Wawancara 
           Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman dalam 
pengumpulan data berupa butir pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti 
yang kemudian akan dijawab oleh responden sesuai dengan kenyataan 
yang akan digunakan sebagai data dan acuan penelitian. 
3. Pedoman Dokumentasi 
         Pedoman dokumentasi digunakan untuk menggali data atau 
informasi subjek yang tercatat sebelumnya, yang bisa diperoleh dari 
catatan tertulis untuk memperkuat data yang diperoleh dari proses 
wawancara dan observasi. 
F. Metode Analisis Data 
Berdasarkan pendapat dari Sugiyono (2009: 245) analisa data telah 
dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus menerus sampai penulisan hasil penelitian. 
Adapun tahap-tahap teknik analisa data yang akan digunakan sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data 
         Tahap ini peneliti memfokuskan pada catatan lapangan yang 
terkumpul dan data kemudian disederhanakan. Peneliti memisahkan 
informasi dari informan satu dengan yang lainya dari subjek penelitian 
serta merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila ada yang 
kurang.  
2. Penyajian Data 
          Tahap ini berfungsi untuk memudahkan, memahami apa yang 
terjadi dalam data, kemudian merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
data yang telah disajikan dan dipahami sebelumnya dan tidak terpisah 
dengan kegiatan analisis. Data yang sudah direduksi dapat disajikan dalam 
bentuk bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya.  
3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi 
          Tahap terahir adalah menarik kesimpulan, kesimpulan penelitian 
ditarik dengan melihat hasil reduksi data dan penyajiannya namun tetap 
mengacu kepada perumusan masalah serta tujuan yang hendak dicapai. 
Data yang telah tersusun tersebut dihubungkan dan dibandingkan antara 
satu dan lainya, sehingga mudah untuk diambil kesimpulan sebagai 
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jawaban dari setiap permasalahan yang ada. Kesimpulan dibuat 
berdasarkan pada pemahaman terhadap data yang telah disajikan dan 
dibuat dalam pernyataan singkat yang mudah untuk dimengerti. 
G. Metode Keabsahan Data 
Metode yang digunakan untuk keabsahan data menggunakan 
trianggulasi teknik dan sumber. Trianggulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini 
trianggulasi dapat dilakukan dengan cara cross-check yakni dilakukan 
pengecekan antara metode pengumpulan data-data yang diperoleh dengan 
cara, data wawancara dibandingkan dengan data observasi atau dokumentasi 
begitu juga sebaliknya.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
  
1. Gambaran Umum Dusun Simbar 
a. Keadaan Geografis Dusun Simbar 
 Dusun Simbar terletak di bagian utara wilayah Kabupaten 
Banjarnegara dan merupakan salah satu dari lima dusun yang ada di Desa 
Sumberejo, yang masuk dalam wilayah Kecamatan Batur Kabupaten 
Banjarnegaram, Jawa Tengah. Berdasarkan letak geografisnya Dusun 
Simbar termasuk dalam wilayah dataran tinggi Dieng yang terletak pada 
ketinggian antara 1636 m diatas permukaan laut. Dusun Simbar memiliki 
luas wilayah  ± 126,6 Ha dari total luas 792,93 Ha wilayah keseluruhan 
Desa Sumberejo. Batas wilayah administratif Dusun Simbar memiliki 
batas wilayah sebagai berikut : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Batang. 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Dusun Serang. 
3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Batur. 
4. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pekasiran. 
Jarak antara Dusun Simbar dengan beberapa pusat pemerintahan 
baik kantor pemerintahan Desa, kecamatan maupun kabupaten, dapat 
diketahui jarak Dusun Simbar dengan pusat pemerintahan desa yakni 0,8 
km, jarak Dusun Simbar dengan kota kecamatan yakni 0,7 km, dan jarak 
Dusun Simbar dengan Kabupaten yakni 42 km. 
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Iklim yang dirasakan pada wilayah Kecamatan Batur termasuk 
Dusun Simbar dapat dikatakan sejuk dengan rata-rata suhu mencapai 170 
C pada siang hari dan 140 C pada malam hari. Bentuk kontur tanah 
sebagian besar merupakan dataran tinggi yang bergelombang sebagian 
dan berbukit –bukit. Produktifitas tanah pada wilayah sedang hingga 
tinggi, sehingga kondisi yang demikian menjadikan sebagian besar 
wilayah Desa Sumberejo digunakan sebagai lahan pertanian yang subur 
untuk  tanaman sayuran. 
b. Dusun Simbar Sebagai Daerah Rawan Bencana 
Letak wilayah Dusun Simbar berdasarkan kriteria daerah rawan 
bencana, menurut data Kementrian Energi Sumber Daya Mineral, Badan 
Geologi Pusat Vulkanologi Dan Mitigasi Bencana Geologi, digambarkan 
melalui Peta Rawan Bencana Gunung Api Dieng Jawa Tengah tahun 
2011 dapat diketahui Dusun Simbar termasuk Desa Sumberejo masuk 
dalam wilayah kriteria daerah rawan bencana I (KRB I). Kawasan rawan 
bencana adalah petunjuk suatu daerah apabila terjadi erupsi atau 
peningkatan kegiatan gunung api. Kawasan rawan bencana menjelaskan 
tentang jenis, bahaya dan sifat gunung api, selain itu kawasan ini juga 
menunjukan arah penyelamatan diri, lokasi pengungsian dan pos 
kebencanaan.  
Berdasarkan bentuk bentang alam, data karakteristik endapan dan 
potensi bahaya maka kawasan rawan bencana di wilayah pegunungan 
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Dieng dibagi dalam tiga wilayah yakni KRB III yang merupakan 
kawasan yang sangat berpotensi dilanda erupsi (Gas racun, hujan abu, 
lahar) dan dikategorikan daerah paling berbahaya yang mengakibatkan 
daerah ini dilarang untuk ditinggali. Kriteria selanjutnya adalah KRB II 
yang merupakan kawasan yang berpotensi terlanda erupsi (hujan abu, 
aliran lumpur, hujan material batu) tetapi dengan kategori bahaya sedang 
jika dibandingkan dengan KRB III. Terahir adalah KRB I yang 
merupakan daerah yang berpotensi terlanda erupsi (lahar dan hujan abu) 
dan derajat kerawanan KRB I lebih rendah jika dibandingkan dengan 
KRB II Maupun KRB III. 
Jarak Kawah Timbang dengan Dusun Simbar ± 0,7 km, dan 
berada pada sebelah timur Dusun Simbar, meskipun bersebelahan dengan 
Kawah Timbang akan tetapi pemerintah menyatakan bahwa Dusun 
Simbar termasuk dalam kawasan rawan bencana I (KRB I). Pernyataan 
tersebut dikarenakan lokasi Dusun Simbar yang aman dari aliran jalur 
rekahan gas CO2 yang muncul dari Kawah Timbang, menuju selatan 
kawah menuju Kali Tempurung dan Kali Putih, meskipun demikian 
daerah ini tetap berpotensi terlanda erupsi berupa lahar dan hujan abu. 
c. Sarana dan Prasarana 
Dusun Simbar memiliki berbagai sarana prasarana baik sarana 
pendidikan, keagamaan maupun rekreasi yang dapat digunakan oleh 
masyarakat. Bentuk sarana dalam penunjang olah raga dan rekreasi, 
Dusun Simbar yakni berupa satu gedung olahraga dan satu lapangan bola 
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yang berada pada pada sebelah timur Dusun bersebelahan dengan Kawah 
Timbang. Semenjak adanya aktivitas Kawah Timbang tahun 2013, 
menyebabkan lapangan Simbar tidak digunakan lagi, dan sebagai 
gantinya masyarakat membuat lapangan baru di sebelah selatan dusun. 
Terdapat sarana untuk menunjang kegiatan keagamaan dan pendidikan 
berupa Masjid Nurul Mutaqim dan satu Madrasah Taman Pendidikan Al-
quran (TPQ) yang digunakan anak Dusun Simbar untuk kegiatan sekolah 
Islam pada saat siang dan saat pagi beralih fungsi menjadi Taman 
Pendidikan Kanak-kanak.  
d. Keadaan Penduduk 
1) Komposisi Penduduk Menurut Usia dan jenis Kelamin 
     Jumlah penduduk Dusun Simbar menurut Data Monografi 
Desa  Sumberejo tahun 2013 dapat diketahui bahwa penduduk Dusun 
Simbar berjumlah 563 jiwa dari total 5342 jiwa warga Desa 
Sumberejo. jumlah penduduk perempuan berjumlah 284 jiwa, 
sedangkan jumlah penduduk laki-laki berjumlah 279 jiwa. Penduduk 
Dusun Simbar berfariasi dan dibagi menjadi kategori kelamin pria dan 
wanita dengan kriteria usia paling muda yakni antara 0-4 tahun dan 
kriteria usia yang paling tua yakni lebih dari 70 tahun. Keadaan 
penduduk Dusun Simbar berdasarkan usia dan jenis kelamin dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
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                    Tabel 1. Komposisi Penduduk Menurut Usia dan Jenis Kelamin 
 
Kelompok 
Umur 
Laki-laki (L) Perempuan (P) Jumlah L+P 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
0- 4 21 7,53 24 8,45 45 7,99 
5- 9 22 7,89 38 13,3 60 10,6 
10- 14 28 10 22 7,75 50 8,88 
15- 19 28 10 22 7,75 50 8,88 
20- 24 23 8,24 21 7,39 44 7,81 
25- 29 21 7,53 29 10,2 50 8,88 
30-34 32 11,4 24 8,45 56 9,96 
35- 39 17 6,09 24 8,45 41 7,28 
40-44 19 6,81 18 6,34 37 6,57 
45- 49 19 6,81 11 3,87 30 5,33 
50- 54 12 4,3 19 6,69 31 5,51 
55- 59 11 3,94 8 2,81 19 3,37 
60- 64 7 2,51 9 3,17 16 2,84 
65- 69 7 2,51 5 1,76 12 2,13 
>70 12 4,3 10 3,52 22 3,91 
Jumlah 279 100 284 100 563 100 
               
                     Sumber: Data Monografi Desa Sumberejo 2013 
 
  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah penduduk 
Dusun Simbar menurut usia sangat berfariasi, dengan jumlah 
penduduk terbanyak menurut usia adalah antara 5-9 tahun yaitu 60 
jiwa. Jumlah penduduk paling sedikit berada pada usia antara 65-69 
tahun dengan jumlah 12 jiwa. Penduduk berjenis kelamin perempuan 
sedikit lebih banyak dari pada penduduk berjenis kelamin laki-laki.  
Jumlah penduduk usia sekolah berdasarkan tabel berjumlah 160 orang 
dari total 563 penduduk keseluruhan atau 28% dari total usia 
penduduk. Tabel menunjukan bahwa terjadi perbedaan jumlah jiwa 
dari usia muda menuju usia tua dimana usia muda dan produktif 
antara 10-54 tahun lebih banyak dari pada penduduk dengan usia tua.  
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2) Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
      Profesi terbanyak masyarakat Dusun Simbar khususnya dan 
masyarakat Desa Sumberejo umumnya adalah petani. Faktor 
keturunan terlihat sangat berpengaruh pada pemilihan profesi yang 
dijalankan masyarakat Dusun Simbar dimana profesi petani 
merupakan profesi yang diajarkan orang tua kepada anak. Kondisi 
tersebut tidak lantas membuat semua warga Simbar berprofesi sebagi 
petani. Terdapat juga masyarakat yang memilih alternatif mata 
pencaharian lain sehingga petani bukanlah satu-satunya pekerjaan 
pokok pada masyarakat Dusun Simbar. Lebih jelasnya berikut ini 
tabel komposisi masyarakat Dusun Simbar berdasarkan usia dan mata 
pencaharian:  
     Tabel 2. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
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Sumber: Data Monografi Desa Sumberejo 2013     
Kelompok Mata 
Pencaharian 
Laki-Laki Perempuan Jumlah L+P 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
Petani 156 55,9 94 33,1 250 44,4 
Buruh Tani 2 0,72 5 1,76 7 1,24 
Pedagang 6 2,15 1 0,35 7 1,24 
PNS/ TNI/ POLRI 0 0 1 0,35 1 0,18 
Pensiunan 2 0,72 0 0 2 0,36 
Pelajar/ 
Mahasiswa 
67 24 66 23,2 133 23,6 
Tidak/ Belum 
Bekerja 
35 12,5 51 17,9 86 15,2 
Mengurus Rumah 
Tangga 
0 0 66 23,2 66 11,7 
Swasta 2 0,72 0 0 2 0,36 
Lainya 9 3,23 0 0 9 1,6 
Jumlah 279 100 284 100 563 100 
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   Berdasakan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa masyarakat 
Dusun Simbar sebagian besar bermata pencaharin sebagai petani, 
dengan jumlah 250 orang yang dibagi menjadi 94 perempuan dan 156 
laki-laki atau 44% dari total keseluruhan masyarakat. Status pekerjaan 
yang tercatat kedua terbanyak adalah sebagai pelajar dalam hal ini 
23% masyarakat yang masih pada usia sekolah. Sedikit masyarakat 
yang memilih alternatif pekerjaan selain petani dengan total hanya 
18% memilih sebagai pedagang atau swasta. Berdasarkan data diatas 
dapat kita lihat bahwa faktor lingkungan geografis mempengaruhi 
jenis mata pencaharian terbanyak penduduk Dusun Simbar yakni 
sebagai petani.  
3) Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
 
   Jumlah partisipasi masyarakat Dusun Simbar terhadap 
pendidikan terbanyak,  terdapat pada jenjang sekolah dasar,  meskipun 
banyak dijumpai pula anggota masyarakat yang tidak tamat 
pendidikan dasar dan banyak dijumpai pula warga yang belum atau 
tidak sekolah. Hal ini mungkin akibat pengaruh lingkungan 
masyarakat yang jauh dari pusat pemerintahan kota. Meskipun 
demikian masyarakat Dusun Simbar memiliki tingkat pendidikan yang 
beraneka ragam yaitu dari pendidikan dasar, menengah hingga tinggi 
hal ini membuktikan adanya kesadaran warga akan pendidikan. 
Komposisi penduduk menurut jenjang pendidikan yang ada di Dusun 
Simbar  dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
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           Tabel 3. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
 
Kelompok Tingkat 
Pendidikan  
Laki-Laki Perempuan Jumlah L+P 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
Tidak/ Belum 
Sekolah 
31 11,1 40 14 71 12,6 
Tidak/ Belum Tamat 
SD/ Sederajat 
70 25 78 27,4 148 26,2 
Tamat SD/ Sederajat 120 43 101 35,5 221 39,2 
SMP/ Sederajat 41 14,7 38 13,3 79 14 
SMA/ Sederajat 16 5,73 22 7,76 38 6,75 
Diploma 1 0 0 0 0 0 0 
Diploma 2 1 0,3 1 0,35 2 0,36 
Diploma 3 0 0 0 0 0 0 
Strata 1 0 0 4 1,41 4 0,71 
Jumlah 279 100 284 100 563 100 
            Sumber: Data Monografi Desa Sumberejo 2013 
    Dapat kita simpulkan berdasarkan data tabel di atas bahwa 
tingkat pendidikan masyarakat Dusun Simbar masih cukup rendah 
dilihat dari jumlah terbanyak tingkat pendidikan masyarakat Dusun 
Simbar berada pada tingkat sekolah dasar, dengan jumlah mencapai 
221 atau 39% dari total jumlah anggota masyarakat. Tabel di atas juga 
memperlihatkan jika terdapat pengurangan jumlah anggota 
masyarakat yang melanjutkan pada tingkat-tingkat selanjutnya, seperti 
pada tingkat menengah pertama berkurang menjadi 79 orang, dan 
pada tingkat menengah atas menjadi 38 orang. 
  Tercatat hanya enam orang yang melanjutkan pada jenjang 
perguruan tinggi, dua di antaranya pun hanya mencapai jenjang 
diploma. Tabel juga memperlihatkan jika anggota masyarakat berjenis 
kelamin laki-laki lebih banyak yang melanjutkan sekolah dari pada 
perempuan dengan perbandingan 63% masyrakat berjenis kelamin 
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laki-laki yang bersekolah. Kondisi lingkungan yang jauh dari pusat 
kota, serta kondisi profesi masyarakat yang sebagian besar menjadi 
petani sangat berperan pada kesadaran masyarakat akan pendidikan.  
e. Pemerintahan 
 Dusun Simbar terdiri dari 2 RT dan 1 RW, dari total 22 RT dan 5 
RW yang ada pada Desa Sumberejo. Dusun Simbar merupakan rukun 
warga ke 5 dengan dikepalai oleh Bapak Suharto sebagi kepala dusun 
dan dibantu oleh Bapak Miftahurrizal yang menjabat sebagi staff kaur 
kesra dan teknis lapangan beserta Bapak Mahmudi yang menjabat 
sebagai staff urusan umum. Kepala dusun juga dibantu oleh beberapa 
perangkat dusun untuk melaksanakan tugasnya dalam melayani warga. 
Berikut struktur pemerintahan Dusun Simbar: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Gambar 2. Struktur Pemerintahan Dusun Simbar 
 
KEPALA 
DUSUN 
RW 5 
RT 1 RT 2 
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2. Pendidikan Anak Dalam Keluarga Di  Dusun Simbar  
 
a. Fungsi Pendidikan Keluarga di Dusun Simbar 
 
     Penerapan fungsi pendidikan keluarga berdasarkan data yang 
diperoleh dapat diketahui bahwa terdapat lima fungsi yang diterapkan 
oleh orang tua keluarga Dusun Simbar kepada anak. Lima fungsi tersebut 
adalah fungsi pemberian pengalaman pertama masa kanak-kanak, fungsi 
penanaman kehidupan sosial, fungsi pendidikan moral, fungsi sosial dan 
terahir adalah fungsi pendidikan keagamaan. Berikut adalah penjelasan 
penerapan fungsi pendidikan keluarga yang diterapkan keluarga Dusun 
Simbar: 
1) Pemberian Pengalaman Pertama Masa Kanak-Kanak 
  
      Penerapan fungsi pengalaman pertama pendidikan keluarga 
oleh orang tua Dusun Simbar dibuktikan dengan adanya pemberian 
pengetahuan dasar dari orang tua kepada anak. Bentuk pengetahuan 
dasar yang diberikan berupa cara beserta contoh dari orang tua agar 
anak bisa mandiri seperti cara berbicara, cara makan sendiri, cara 
mandi dan hal dasar yang semestinya dapat dilkukan anak tanpa 
bantuan orang tua. Orang tua juga memberikan tambahan wawasan 
keilmuan dengan menyekolahkan anak pada sekolah formal. Bentuk 
pemberian pengetahuan dari orang tua merupakan suatu bentuk 
pengalaman baru bagi anak dan merupakan pengalam pertama anak 
yang diperoleh dalam keluarga. 
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 Keluarga Dusun Simbar memahami bahwa pemberian 
pembelajaran tentang kemandirian sangat penting untuk dilakukan 
sebagai wujud pelaksanaan fungsi pengalaman pertama masa kanak-
kanak . Hal ini sesuai dengan pernyataan bapak SH yang menyatakan 
bahwa “Saya haruskan dan saya tekankan, karena itu berhubungan 
dengan kemandirian...” (Rabu, 10 September 2014). Hal senada juga 
diungkapan oleh ibu LS dalam petikan wawancara hari Jumat, 19 
September 2014 berikut “jika hanya makan, mandi sudah bisa, karena 
mudah kecuali mencuci baju, anak belum bisa, tapi  jika membantu 
merapikan rumah, menjemur pakaian saya haruskan” (Jumat, 19 
September 2014). 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, keluarga 
informan menyatakan tentang pemberian  pengajaran terkait 
kemandirian anak meliputi cara makan dan toilet training yang 
meliputi cara mandi, kencing dan buang air besar. Kondisi tersebut 
juga diperkuat  dari hasil observasi dan wawancara yakni anak usia 7-
13 tahun di Dusun Simbar sudah bisa melakukan makan dan toliet 
training sendiri kecuali saat tidur semua informan masih belum mau 
untuk tidur sendiri (catatan lapangan tanggal 14, 18, 22 September 
2014). Hal tersebut dibuktikan oleh kutipan wawancara ibu PW dan  
ibu YL sebagai berikut: 
“Anak saya tidak mau tidur sendiri tetapi setelah sunat anak 
saya sudah bisa mandi sendiri, kira-kira sudah setahun, jika 
ingin kencing sudah berani sendiri tetapi jika ingin tidur masih 
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minta ditemani dengan alasan kasurnya dingin” (Selasa, 23 
September 2014). 
 
“Makan sudah bisa sendiri sejak dulu saat kelas dua sudah 
makan sendiri, mandi seringnya saya suruh jika tidak anak 
saya jarang mandi, jika tidur masih dengan orang tua...” 
(Kamis, 11 September 2014). 
 
Pemberian pendidikan kemandirian pada keluarga Dusun 
Simbar lebih condong diajarkan oleh ibu dari pada ayah. Hal tersebut 
dikarenakan ayah sebagai kepala keluarga bertanggung jawab akan 
kondisi ekonomi. Kebanyakan kepala keluarga bekerja sebagai petani 
dan mulai bekerja pada pagi dan pulang saat sore. Kesibukan tersebut 
membuat pendidikan keluarga sebagian besar diberikan dari ibu 
kepada anak. Pernyataan tersebut berdasarkan jawaban yang 
diutarakan oleh bapak AT yang menyatakan  “lebih sering ibu yang 
mengajarkan, saya sekedar hanya menyuruh anak supaya mengerjakan 
yang belum dikerjakan ” (Jumat, 19 September 2014). Hal senada juga 
diutarakan bapak SH sebagai berikut: 
“Anak merupakan tanggung jawab orang tua, sudah 
seharusnya jika orang tua yang membimbing, jika saya sedang 
tidak  bisa tentu ibunya, tetapi  karena pekerjaan dan  saya juga 
jarang di rumah membuat ibu yang lebih sering mengajarkan, 
karena ibu lebih sering di rumah dari pada saya” (Rabu, 10 
September 2014). 
  
     Penanaman sifat kemandirian oleh orang tua kepada anak 
dapat dikatakan berhasil, apabila anak sudah mampu melaksanakan 
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan pribadinya 
sendiri. Hal tersebut juga terlihat pada keluarga Dusun Simbar yang 
berhasil menanamkan sikap mandiri kepada anak, terlihat seperti saat 
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anak sudah bisa mandi maupaun makan sendiri tanpa dibantu orang 
tua (catatan lapangan 10 September 2014). Keberhasilan penanaman 
kemandirian ditentukan oleh pengajaran yang diberikan orang tua 
sedini mungkin agar anak terbiasa untuk melakukan kegiatan sendiri. 
Kondisi tersebut juga dijumpai pada observasi keluarga Dusun 
Simbar, dimana pembiasaan kemandirian anak mulai orang tua 
terapkan pada saat anak mulai bersekolah pada kelas satu sekolah 
dasar, seperti pada wawancara ibu UM yang menyatakan “mulai dari 
kelas satu anak saya mulai bisa mandiri, dan semenjak itu saya 
ingatkan terus agar bisa mandiri seterusnya sampai sekarang” (Senin, 
15 September 2014). Pernyataan tersebut senada dengan jawaban dari 
bapak SH yang menyatakan: 
“Sejak kelas satu sampai kelas dua, saya mulai menyuruh 
untuk mandi sendiri, kecuali saat pagi anak saya harus 
dimandikan karena sulit mandi dan harus pakai air hangat, dan 
anak mulai bisa tanpa saya suruh kira-kira mulai mulai kelas 
tiga” (Rabu,10 September 2014).  
  
     Orang tua Dusun Simbar juga memberikan pendidikan formal 
kepada anaknya selain memberikan pembelajaran tentang 
kemandirian, dalam penerapan fungsi pengalaman pertama. Hal 
tersebut dilakukan untuk memberikan pengalaman dan pengetahuan 
yang lebih luas kepada anak. Berdasarkan data yang didapat, keluarga 
informan menyekolahkan anak-anaknya, dari tingkat TK, SD bahkan 
terdapat pula salah satu keluarga informan yang menyekolahkan 
anaknya hingga jenjang pendidikan tinggi, hal tersebut membuktikan 
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jika masih terdapat orang tua yang sadar akan pentingnya pendidikan 
bagi anak,  meskipun dari data kependudukan yang didapat sebagian 
besar tingkat jenjang pendidikan arang tua Dusun Simbar hanya 
sampai SD. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara ibu 
UM yang menyatakan bahwa “Saya punya anak empat, sudah sekolah 
semua, kakanya kuliah di UMY dan adiknya yang paling kecil kelas 
4” (Senin, 15 September 2014). 
 Berdasarkan pemaparan hasil wawancara yang telah 
dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua Dusun 
Simbar melaksanakan fungsi pemberian pengalaman pertama masa 
kanak-kanak, dalam wujud pemberian pembelajaran tentang 
kemandirian. Hal tersebut tentu sangat berguna mengingat 
pembelajaran tentang cara mengurus diri sendiri seperti makan dan 
mandi sendiri tersebut, menjadi modal pengalaman yang berharga dan 
hanya di dapat dalam keluarga. Kewajiban memberikan pendidikan 
formal kepada anak juga sudah orang tua penuhi, agar bekal 
pengetahuan anak semakin bertambah. Pengajaran di rumah lebih 
sering diberikan oleh ibu, hal tersebut dikarenakan profesi ayah 
sebagai petani yang membuat ayah sibuk untuk dan jarang berada di 
rumah.  
2) Penanaman Kehidupan Emosional 
 
      Kehidupan emosional merupakan salah satu faktor penting 
dalam membentuk pribadi, dan keluarga adalah tempat bagi anak 
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untuk mendapatkanya. Terdapat banyak cara orang tua keluarga di 
Dusun Simbar dalam memberikan perhatian dan kasih sayang mereka 
kepada anak. Perhatian tersebut terlihat dengan cara memberikan apa 
yang anak minta atau memberikan hadiah saat anak mendapatkan 
prestasi, perhatian kepada anak saat anak menangis, melakukan 
aktivitas bersama keluarga dan mempunyai waktu berkumpul besama 
keluarga.  
 Pemberian hadiah merupakan cara orang tua dalam 
menunjukan perhatian mereka kepada anak. Pemberian hadiah yang 
dilakukan pada saat anak mendapatkan prestasi, hal itu dilakukan 
sebagai bentuk apresiasi orang tua kepada anak dan berguna sebagai 
motifasi tambahan bagi anak untuk mempertahankan prestasinya. Hal 
ini sama seperti jawaban yang diutarakan oleh ibu PW dalam kutipan 
wawancara sebagai berikut “Saya senang anak saya menjadi anak 
pintar, saya memberikan ucapan selamat agar lebih bersemangat 
dalam belajar, seandainya anak meminta hadiah tentu saya akan 
memberikan” (Selasa, 23 September 2014). Hal senada juga 
diutarakan oleh ibu YL yang menyatakan bahwa “...tentu sebagai 
orang tua saya sangat bangga dan pasti saya beri apresiasi berupa 
hadiah agar lebih semangat” (Kamis, 11 September 2014). 
       Memberikan sesuatu yang anak minta juga merupakan bukti 
perhatian orang tua kepada anak. Berdasarkan hasil wawancara 
keluarga informan akan memberikan apa yang anak minta dengan 
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beberapa syarat seperti jika yang diminta bukan hal aneh, atau jika 
anak menurut pada orang tua. Terkadang keluarga tidak langsung 
memberikan dikarenakan keadaan ekonomi dan dengan 
mempertimbangkan barang yang diminta anak tersebut memiliki 
fungsi atau sesuai dengan umurnya atau tidak.  
       Pernyataan di atas berdasarkan dari hasil wawancara ibu PW 
sebagai berikut “Anak saya sering meminta sesuatu, jika anak 
bersikap patuh, jika anak meminta akan saya berikan” (Selasa, 23 
September 2014). Pernyataan tersebut juga sama dengan pernyataan 
anak ibu PW yang peneliti wawancarai pada hari Senin, 22 September 
2014, berikut pernyataan NN “Dahulu saya pernah meminta dan 
diberikan tetapi jika tidak langsung biasanya bapak bilang supaya 
menunggu dahulu sampai ada uang” (Senin, 22 September 2014). 
      Pemberian kehidupan emosional lain yang dilakukan keluarga 
Dusun Simbar yakni dengan memberikan perhatian saat anak 
menangis. Kebanyakan orang tua Dusun Simbar akan bertanya kepada 
anak saat anak menangis, apa yang menyebabkan anak tersebut 
menangis, selanjutnya orang tua akan menyuruh anak diam dan 
bahkan beberapa orang tua tidak segan untuk memberikan hadiah agar 
anak berhenti menangis. Hal ini dilakukan karena orang tua sadar  
emosi anak yang masih labil dan tidak boleh terlalu keras. Pernyataan 
tersebut dibuktikan pula dari hasil wawancara bapak SH sebagai 
berikut: 
62 
 
 
“Sebagai orang tua saya tanyakan dulu kepada anak, apa ada 
masalah di sekolah, berkelahi dengan teman, atau mungkin 
dimarahi pak guru, dan setelah itu saya diamkan biasanya anak 
saya beri janji, semisal jika anak mau berhenti menangis nanti 
bapak belikan mainan,” (Rabu,10 September 2014). 
 
       Melakukan aktifitas bersama merupakan salah satu cara dalam 
memberikan kasih sayang dan perhatian keluarga di Dusun Simbar. 
Orang tua keluarga Dusun Simbar sering melakukan kegiatan bersama 
saat sesudah Isya, menonton TV bersama merupakan kegiatan 
keluarga yang paling sering dilakukan keluarga Dusun Simbar. 
Kegiatan lain seperti saat orang tua akan bepergian dan mereka sering 
mengajak anaknya baik itu hanya ke pasar atau ke ladang, dan 
aktifitas yang lain yakni seperti saat makan bersama.  
      Pemberian waktu kebersamaan yang pantas diapresiasi yakni 
perhatian orang tua saat anak belajar sendiri dan memberikan waktuya 
untuk menemani anak belajar. Kebanyakan keluarga informan 
menyuruh serta menemani anak belajar meskipun terdapat pula orang 
tua yang hanya meminta anak belajar atau meminta salah satu anak 
mereka untuk membantu belajar. Faktor penyebabnya adalah orang 
tua yang masih menyelesaikan pekerjaan rumah selain itu peneliti 
tidak menemukan ayah yang menemani belajar anak tetapi hanya ibu 
yang menemani anak belajar (catatan lapangan, 18 September 2014). 
 Ibu lebih sering menemani anak belajar dari pada ayah, hal 
tersebut bisa dikarenakan kedekatan dari segi emosional ibu lebih baik 
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dari pada ayah. Hal tersebut terbukti lewat obesrvasi tanggal 14 
September 2014 dan diperkuat oleh wawancara dengan informan anak 
dari ibu UM yang bernama AS yang menyatakan jika “Saya belajar 
dengan ibu, tetapi jika kakak sedang ada di rumah, kakak yang biasa 
menemani” (Senin, 15 September 2014). 
      Jawaban AS di atas merupakan bukti dari tindakan 
kebersamaan, dimana anggota keluarga dan orang tua khususnya ibu 
memberikan waktunya untuk menemani anak belajar. Pernyataan 
tersebut diperkuat oleh  keterangan wawancara dari ibu UM berikut: 
“Jika saya sedang tidak ada pekerjaan, saya akan menemani 
anak, biasanya setelah Magrib anak pulang dan anak membaca 
Al-Quran dan saya menyimak setelah itu saya lanjutkan pula 
menemani belajarnya, karena jika anak tidak di awasi saat 
belajar di rumah saya khawatir malah anak tidak belajar...” 
(Senin, 15 September 2014). 
 
    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa fungsi penanaman kehidupan emosional 
keluarga Dusun Simbar dijalankan lewat berbagai macam cara seperti 
pemberian hadiah, pemberian barang yang anak minta, mendiamkan 
saat anak menangis, dan melakukan aktivitas bersama. Semua cara 
yang telah dipaparkan merupakan wujud perhatian dan kasih sayang 
dari orang tua kepada anak, sebagaimana kita tahu jika kasih sayang 
yang diterima anak akan berdampak pada sifat anak nantinya. Ibu 
berperan dalam memberikan perhatian , faktor pekerjaan ayah sebagai 
petani yang selalu sibuk merupakan alasan yang umum bagi keluarga 
Dusun Simbar yang membuat ayah jarang berhubungan dengan anak.  
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3) Penanaman Dasar Moral 
      Pembentukan moral anak terjadi melalui contoh dan 
pendidikan yang anak dapatkan dari orang tua di dalam keluarga, 
pendidikan moral berguna sebagai pengatur tingkah laku anak. Orang 
tua keluarga Dusun Simbar memberikan pendidikan moral kepada 
anak dengan cara mengajari tata krama yang ada di masyarakat. Orang 
tua  mengajarkan pendidikan moral dengan menyuruh anak sopan baik 
dalam ucapan dan sikap serta hormat kepada yang lebih tua. 
Pernyataan tersebut berdasarkan kutipan wawancara ibu LS “Saya 
ajarkan seperti sopan saat berbicara, jika ada tamu jangan ribut, jika 
ada yang meminta tolong harus dibantu, tidak boleh nakal, dan harus 
berperilaku baik” (Jumat, 19 September 2014). Pernyataan tersebut 
juga senada dengan jawaban dari bapak SH dalam wawancara sebagai 
berikut: 
“Saya ajarkan, contohnya seperti jika berpapasan dengan orang 
harus menyapa, apabila disapa orang lain garus balas menyapa, 
saya mengaajarkan rasa menghormati terutama kepada yang 
lebih tua”( Rabu, 10 September 2014). 
 
      Masyarakat Dusun Simbar tidak menggunakan Bahasa Jawa 
Krama dalam percakapan sehari-hari, akan tetapi masyarakat Simbar 
mempunyai sikap ramah dan terbuka terhadap anggota masyarakat 
yang lain. Setiap warga yang berbicara dengan orang asing maka 
mereka akan menjawab sebisa mungkin dengan menggunakan bahasa 
Jawa Krama meskipun tidak begitu lancar. Kebanyakan informan 
dengan subjek orang tua yang dimintai data tidak bisa menggunakan 
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bahasa Jawa dalam percakapan, hanya satu informan yang fasih 
menggunakan Bahasa Indonesia, dan hanya satu yang fasih berbahasa 
Jawa Krama (catatan lapangan 5, 10, 15 September 2014).  
 Kurang fasihnya masyarakat dalam menggunakan Bahasa Jawa 
Krama tidak membuat orang tua keluarga di Dusun Simbar tidak 
peduli tentang tata krama. Orang tua tetap mengajarkan tata krama 
tersebut kepada anaknya dalam bentuk tata krama berbicara 
menggunakan Bahasa Jawa Krama. Sosok ibu merupakan tokoh 
dominan yang sering mengajarkan anak tata krama di masyarakat 
dengan cara membentuk sikap anak melalui pembelajaran Bahasa 
Jawa Krama di rumah. Hal tersebut dapat diketahui dari kutipan 
wawancara ibu YL yang menyatakan “Saya ajarkan berbahasa Jawa 
Krama, meskipun saat di rumah anak saya tidak memakai Bahasa 
Krama tetapi jika anak di masyarakat saya tekankan untuk berbicara 
bahasa Jawa Krama” (Kamis, 11 September 2014). Ibu UM juga 
menambahkan dengan memberikan pernyataan sebagai berikut: 
 
“Saya wajibkan untuk bisa berbahasa, sebab jika dari kecil 
tidak diwajibkan pada saat dewasa akan membuat anak tidak 
terbiasa memakai bahasa yang baik, saya sebagai orang tua 
harus memberi contoh berbahasa agar anak meniru...” (Senin, 
15 September 2014). 
 
      Pernyataan ibu UM tersebut dibuktikan dengan hasil 
wawancara dengan subjek anak yang menyatakan hal yang sama jika 
orang tua mereka menyuruh anak untuk berbicara bahasa Jawa Krama, 
baik saat berbincang dengan orang yang lebih tua atau saat ada orang 
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tua yang bertanya kepada anak, hal ini seperti kutipan wawancara NN 
berikut ini: 
“Orang tua mengangajarkan berbahasa Krama, saya suruh 
bicara Bahasa Jawa Krama pada orang yang lebih tua, jika 
bertemu saudara di jalan harus menyapa, membungkuk kalau 
berjalan di depan yang lebih tua” (Senin, 22 September 2014). 
 
    Nilai kesopanan juga diperhatikan oleh keluarga Dusun 
Simbar, hal tersebut memang wajar karena unsur budaya dan adat 
masyarakat Dusun Simbar yang masih dijaga. Orang tua keluarga 
Dusun Simbar tidak ragu-ragu dalam memberikan hukuman kepada 
anak apabila anak ketahuan berbicara atau bersikap kurang sopan 
dalam masyarakat. Orang tua keluarga Dusun Simbar memberikan 
hukuman masih dalam berupa teguran, dan hukuman baru akan 
diberikan oleh orang tua apabila anak memang sudah keterlaluan dan 
selalu mengulang kesalahan.  
 Pernyataan di atas didasarkan pada pernyataan dari bapak SH 
yang menyatakan “Saya tegur dulu, agar berubah sikapnya, tapi jika 
anak masih melakukan kesalahan terpaksa saya marahi” (Rabu, 10 
September 2014). Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pernyataan 
dari ibu UM sebagai berikut “Jika kebetulan saya dengar ya nanti 
saytanyakan setibanya dirumah tadi kamu bocara apa kon enggak 
sopan dan tentu saja saya marah” (Senin, 15 September 2014). 
 Berdasarkan pemaparan fungsi penanaman pendidikan moral 
di atas, dapat disimpulkan bahwa orang tua keluarga Dusun Simbar 
mengajarkan nilai moral kepada anak dengan memberikan contoh dan 
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perintah dalam hal bersikap seperti sopan santun seperti dalam 
berbahasa Jawa Krama dan tolong menolong. Orang tua Dusun 
Simbar tidak segan akan menegur anak apabila ketahuan berbuat 
kurang sopan di masyarakat. Bahasa Jawa Krama memang jarang 
digunakan masyarakat Dusun Simbar, akan tetapi orang tua tetap 
mewajibkan dan mengajarkan bahasa Jawa Krama kepada anak di 
rumah.   
4) Penanaman Dasar Pendidikan Sosial 
 
    Penerapan fungsi dasar pendidikan sosial  oleh keluarga Dusun 
Simbar dilakukan dengan cara memperkenalkan aturan dan menyuruh 
anak agar menjalankan dan mentaati aturan masyarakat tersebut. 
Orang tua meminta untuk selalu besikap baik, saling membantu dan 
tolong menolong. Orang tua mengajarkan pendidikan sosial dengan 
alasan lingkungan tempat hidup anak bukan hanya dalam keluarga 
tetapi juga di lingkungan masyarakat.  
 Keluarga Dusun Simbar sadar akan pentingnya pendidikan 
sosial bagi anak, berdasarkan hasil observasi keluarga informan 
menyatakan pentingnya pengajaran sosial sebagi bekal anak dalam 
proses nantinya menuju masyrakat. Hal tersebut dikarenakan terdapat 
nilai dan norma dalam masyarakat dan pendidikan sosial diberikan 
orang tua agar anak tahu dan dapat menjalankan aturan tersebut. 
Pernyataan di atas dibuktikan berdasarkan kutipan wawancara bapak 
SH dan ibu UM sebagai berikut: 
68 
 
“...dengan mengajarkan anak pendidikan sosial seperti tolong 
menolong, dan menjaga ketertiban norma masyarakat, nantinya 
anak akan tahu jika masyarakat mempunyai aturan dan 
pendidikan sosial berguna untuk bekal anak agar nantinya bisa 
mentaati aturan tersebut” (Rabu,10 September 2014). 
 
“Saya sebagai orang tua merasa jika pendidikan sosial adalah 
sesuatu yang penting, karena anak hidup dalam masyarakat, 
jika anak tidak menghargai aturan dan jarang bersosialissi  
pasti anak tidak akan mendapatkan teman dan saya takut anak 
akan dijauhi atau dikucilkan karena tidak menjalankan aturan 
tersebut” (Senin, 15 September 2014). 
 
 
      Keluarga informan mengajarkan pendidikan sosial kepada 
anak dengan cara memperkenalkan aturan dan menyuruh anak agar 
menjalankan dan mentaati aturan masyarakat tersebut. Orang tua 
keluarga Dusun Simbar menekankan agar anak selalu besikap baik, 
sikap itu diterapkan pada pergaulan anak baik pada teman sebaya 
maupun yang lebih tua. Pengajaran sosial lain yang orang tua ajarkan 
yakni dengan menyuruh anak agar saling membantu dan tolong 
menolong serta menjaga ketertiban lingkungan agar selalu tertib. 
Pernyataan tersebut berdasarkan hasil wawancara bapak SH yang 
menyatakan: 
 “Saya memperkenalkan tata tertib masyrakat dan menyuruh 
anak mentaatinya semisal harus sopan, hormat kepada sesama, 
jika ada yang sakit harus ditolong, jika ada tamu di rumah 
jangan ribut, jika membuang sampah harus ditaruh di 
tempatnya”(Rabu,10 September 2014).  
 
     Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pernyataan dari ibu 
PW sebagai berikut”  
“Tentu saya menyuruh anak agar saling menghargai, jangan 
menjadi anak nakal, tertib menjaga aturan, terutama dalam hal 
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sikap, jika anak saya baik masyrakat akan membalas dengan 
baik juga” (Selasa, 23 September 2014). 
 
  Terdapat pula keluarga yang kurang dalam mendidik 
pendidikan sosial kepada anak, jarangnya hubungan sosial anak 
dengan orang tua disebabkan karena kesibukan pekerjaan orang tua. 
Hubungan sosial orang tua dengan anak sangat berpengaruh pada 
sikap sosial anak. Hasil data dalam observasi menyebutkan bahwa, 
keluarga di Dusun Simbar kebanyakan memberikan pengajaran sosial 
di rumah diwujudkan dengan cara melakukan kegiatan bersama, selain 
itu ada pula sedikit keluarga yang jarang melakukan aktifitas bersama 
dengan anak. Keluarga yang jarang melakukan aktifitas bersama yakni 
keluarga yang kedua orang tuanya bekerja sebagai petani. 
 Terjalinya waktu sosial anak dengan keluarga lebih sering 
setelah Magrib karena saat itu kedua orang tua sudah di rumah dan 
melakukan aktifitas bersama seperti menonton TV, makan malam atau 
bersama belajar bersama (catatan lapangan 10, 14, 22 September 
2014). Pernyataan tersebut diperkuat dengan petikan wawancara 
bapak AT sebagai berikut: 
“Angota keluarga saya mempunyai kegiatan sendiri, terkadang 
saya pulang anak saya sedang main, saya pergi anak saya baru 
pulang, tidak dapat selalu bertemu, sedangkan saya selesai 
bekerja jam 4, anak saya juga baru pulang mengaji paling juga 
sampai rumah hampir Magrib malam pun kalau tidak ada 
kegiatan masyarakat baru saya di rumah, paling nonton TV 
kegiatan bersamanya” (Jumat, 19 September 2014). 
 
     Hal serupa juga diungkapan oleh ibu UM dalam wawancara 
tanggal 15 September 2014. 
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“Terkadang tetapi tidak terlalu sering karena  pembagian 
waktu agak sulit, anak sekolah kemudian sekolah sore 
sedangkan bapak ke ladang jadi agak sulit saat belajar bersama 
baru bisa berkumpul” (15 September 2014). 
 
   Dalam memilih kegiatan orang tua keluarga informan 
cenderung membatasi anak dalam memilih kegiatanya sendiri, orang 
tua mengizinkan anaknya mengikuti kegiatan yang berasal dari 
sekolah, dan melarang kegiatan yang hanya sekedar membuang waktu 
seperti bermain play station 2. Pembatasan tersebut juga termasuk 
dalam hal pergaulan, orang tua melarang anak untuk tidak bergaul 
dengan anak lain yang sekiranya memiliki masalah. Hal ini didasarkan 
dari kutipan jawaban ibu UM dalam wawancara berikut “Jika itu 
merupakan kegiatan dari sekolah tentu saya izinkan dan saya 
bebaskan tapi jika hanya bermain tentu saya melarang” (Senin, 15 
September 2014), dan dinyatakan pula oleh ibu YL dalam kutipan 
wawancara dibawah ini: 
“Jika sekedar untuk bermain bersama teman tentu saya 
membatasi agar anak saya tidak bermain dengan anak yang 
sekiranya agak nakal, dan bermain jangan yang aneh-aneh 
tetapi kalau ada kegiatan dari sekolah saya sudah pasti 
mengizinkan” (Kamis, 11 September 2014). 
 Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh informan dengan 
subjek anak NN yang menyatakan jika “Boleh ikut tetapi kegiatan 
sebatas pada sekolah karena ibu takut jika saya bermain PS karena 
tidak boleh bisa membuat bodoh” (Senin, 22 September 2014), selain 
itu RD juga mengutarakan hal yang serupa “Diijinkan yang penting 
tidak bermain PS” (Kamis, 18 September 2014). 
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  Salah satu bentuk tindak sosial masyarakat Dusun Simbar yang 
sangat apresiatif yakni masyarakat sangat menghormati undangan 
untuk melakukan gotong royong maupun kerja bakti. Hal tersebut 
memang wajar karena lokasi dusun yang terpisah agak jauh dari pusat 
pemerintahan desa yang membuat hubungan komunikasi warga 
sebagian besar terjadi hanya di wilayah dusun. Kondisi tersebut patut 
diapresiasi karena setiap keluarga informan yang ditanya tentang 
undangan kerja bakti baik ibu ayah maupun ibu semuanya menjawab 
akan menghadiri undangan kerja bakti tersebut. Orang tua tidak 
mengajak serta anak mereka untuk ikut, kebanyakan keluarga 
informan menyatakan jika tidak pernah mengajak anaknya ikut kerja 
bakti. pernyataan tersebut disebabkan kekhawatiran orang tua jika 
anaknya hanya akan merepotkan jika nanti diajak kerja bakti.  
 Pernyataan di atas berdasarkan kutipan wawancara bapak SH 
berikut “...Saya tidak mengajak anak saya, karena anak masih kecil 
saya takut di sana hanya bermain dan membuat rusuh malah tidak 
baik” (Rabu,10 September 2014). Pernyataan tersebut juga dibenarkan 
oleh subjek informan anak yang mengiyakan jika orang tua mereka 
tidak mengajak saat ada kerja bakti, hal tersebut dapat diketahui dari 
kutipan salah satu informan NN yang memberikan pernyataan “Tidak 
seringnya tidak dijak biasanya ibu berkata jika nanti saya hanya akan 
merepotkan” ( Senin, 22 September 2014). 
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 Masyarakat Dusun Simbar memiliki kebiasaan saling 
mengobrol di luar rumah setelah bekerja di kebun (catatan lapangan 10 
September 2014), bahkan warga yang rumahnya jauh dari dusun 
menyempatkan diri untuk mengunjungi warga di pusat dusun hanya 
untuk sekedar mengobrol. Setiap ada warga yang berpapasan akan 
terjadi saling sapa walaupun berbeda usia dan jenis kelamin. Warga 
Simbar sudah saling kenal keseluruhan satu sama lain, meskipun 
bahasa yang digunakan bukan Bahasa Jawa Krama tetapi justru hal 
tersebut menandakan suatu keakraban (catatan lapangan 5 September 
2014). 
 Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa keluarga Dusun Simbar mengajarkan pendidikan 
sosial kepada anak dengan menyuruh anak mentaati peraturan dan 
bersikap baik di masyarakat. Terdapat masalah lain dalam hubungan 
sosial anak dengan keluarga yakni kurangnya hubungan komunikasi 
sosial anak dengan orang tua dikarenakan kedua orang tua terlalu sibuk 
bekerja sebagai petani. Orang tua terkadang terlalu sibuk sehingga lupa 
akan perhatian kepada anak, meskipun begitu tetap ada waktu untuk 
orang tua berkumpul yakni pada setelah Magrib dengan kegiatan 
bersama seperti makan dan belajar bersama.  
5) Penanaman Dasar Nilai Keagamaan 
 
 Cara orang tua keluarga Dusun Simbar memperkenalkan 
pendidikan agama kepada anaknya adalah dengan melalui ajakan 
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orang tua kepada anak untuk beribadah ke masjid saat Magrib, 
membaca kitab Al-Quran sebelum belajar, mengajarkan anak cara 
berdoa sederhana dan tentu saja semua diimbangi dengan perilaku 
positif orang tua yang mecontohkan dan menjadi tauladan bagi anak 
dalam pendidikan keagamaan. Pernyataan tersebut seperti yang 
diutarkan bapak SH berikut: 
“Yang saya tahu agama sangat penting bagi siapapun, orang 
yang tidak beragama hidupnya biasanya tidak terarah, jadi 
dengan menerapkan kehidupan beragama dengan ajaranya di 
dalamnya, dapat membimbing dan meminimalkan perilaku 
yang tidak baik” (Rabu, 10 September 2014). 
 
      Hal serupa juga diutarakan ibu UM dalam petikan wawancara 
sebagai berikut: 
“......jika masih kecil anak tidak diajarkan agama maka sampai 
besar anak juga tidak tahu akan agama, jika masih kecil sudah 
diajarkan, jika sudah besar anak masih mengiingat apa yang 
diajarkan sehingga tahu bahwa perbuatan itu baik atau tidak” 
(Senin, 15 September 2014). 
       
 Berdasarkan hasil observasi kebanyakan kepala keluarga atau 
ayah  pasti pergi ke masjid saat Magrib, banyak pula yang baru pulang 
ke rumah saat sudah selesai Isya. Kondisi tersebut biasanya 
dikarenakan terdapatnya acara Yassinan yang rutin dikerjakan 
masyarakat Dusun Simbar setiap Jumat malam. Banyak pula keluarga 
informan yang saat Subuh pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat 
berjamaah (catatan lapangan 10,14,15,18 September 2014). Saat 
kemasjid orang tua terkhusus ayah sering mengajak serta anak 
mereka, hal tersebut berguna sebagai bentuk pembiasaan kepada anak 
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agar sering aktif dalam kegiatan agama. Pernyataan tersebut dikuatkan 
berdasarkan jawaban dari ibu LS yang menyatakan “ ...anak saya juga 
sering saya ajak ke masjid bersama ayahnya biasanya sampai Isya 
juga” (Jumat, 19 September 2014). 
 Membaca kitab Al-Quran sebelum belajar dan mengajarkan 
anak cara berdoa sederhana merupakan cara orang tua menanamkan 
disiplin beribadah kepada anaknya. Berdasarkan data yang didapat, 
pengajaran tentang cara berdoa sering dilakukan oleh ibu dari pada 
ayah. Penanaman kebiasan berdoa juga terlihat saat anak pulang dan 
mengucapkan salam, kemudian saat makan bersama, anak berdoa 
sebelum makan, saat melakukan kegiatan lain orang tua sering 
menyuruh anak untuk membaca basmallah terlebih dahulu. Informan 
keluarga juga menunjukan perhatian dengan menemani anak 
membaca kitab dimana orang tua yang menyimak dan membetulkan 
apabila terjadi salah pengucapan (Rabu, 10 September 2014).  
 Pernyataan di atas sama seperti kutipan wawancara ibu UM 
yang menyatakan “Saya ajarkan anak jika ingin makan harus 
membaca doa, saat akan tidur juga membaca dan saat akan belajar 
juga membaca, saya perintahkan juga setelah solat juga jangan lupa 
mendoakan orang tua....”( Senin, 15 September 2014). Hal tersebut 
juga diperkuat lewat hasi wawancara subjek anak ML sebagai berikut 
“Saya diperintahkan untuk membaca kitab setiap hari setelah itu 
disuruh belajar oleh ibu jika nanti ada salah akan dibenarkan, saya 
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juga disuruh sekolah sore, dan pergi ke masjid saat Magrib” (Kamis, 
11 September 2014). 
 Orang tua menganggap agama adalah hal yang wajib untuk 
dilaksanakan dan tidak boleh ditinggalkan. Orang tua Dusun Simbar 
menyatakan jika pelaksanaan ibadah terutama sholat adalah hal yang 
utama, meskipun begitu keluarga Dusun Simbar tetap memili sikap 
maklum kepada anak yang suka menyepelekan. Keluarga Dusun 
Simbar tidak langsung memarahi anak jika meninggalkan solat, akan 
tetapi menanyakan dan mengingatkan anak agar tidak meninggalkan 
sholat, kemudian menyuruh anak untuk segera melaksanakan ibadah 
tersebut. Pernyataan tersebut berdaarkan atas hasil kutipan wawancara 
dari ibu PW yang menyatakan “jika tiba saat sholat saya 
mengingatkan  sudah sholat belum, terutama Subuh karena bangunya 
susah jadi harus dibangunkan agar bangun dan mengerjakan sholat” 
(Selasa, 23 September 2014). Senada juga dengan pernyataan bapak 
AT yang mengatakan: 
“Pasti saya mengingatkan untuk segera melaksanakan 
meskipun sebagai orang tua harus menyuruh anaknya sholat 
jika sudah balig tapi saya tidak pernah memaksa anak saya apa 
lagi dengan memakai kekerasan”(Jumat, 19 September 2014). 
Berdasarkan data yang di dapat dari semua fungsi yang telah 
dibahas sebelumnya fungsi keagamaan merupakan fungsi yang 
penerapanya paling terlihat saat observasi. Kebanyakan orang tua 
Dusun Simbar biasanya meminta anaknya untuk mengikuti sekolah 
berbasi Islam, masyarakat sekitar menyebutnya sekolah sore. Hal 
76 
 
tersebut dilakukan agar pengajaran agama tidak semata hanya 
diajarkan di rumah melainkan juga di sekolah, terkhusus sekolah 
Islam guna pendalaman nilai agama lebih lanjut. Keluarga yang 
berprofesi sebagai petani terlihat sering pulang kerumah saat siang 
hari saat waktu Dzuhur tiba. Hal tersebut dikarenakan banyak juga 
petani Simbar yang memiliki ladang tidak jauh dari rumahnya dan 
lebih memilih pulang untuk istirahat dan sembari mengerjakan sholat 
Dzuhur (catatan lapangan 11, 15, 19 September 2014). 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tentang fungsi 
pendidikan keagamaan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua 
Dusun Simbar sangat menganggap penting pendidikan keagamaan 
kepada anak. Hal tersebut dilakukan untuk membentuk karakter anak 
yang beriman dan berahlak mulia. Dalam penerapan pendidikan 
keagamaan orang tua mengajarkan anak dengan cara mengajarkan 
cara ibadah seperti sholat, berdoa, atau membaca kitab. Cara yang 
digunakan adalah dengan menyuruh dan membiasakan anak, selain itu 
orang tua juga mencontohkan dan menjadi teladan dalam ibadah 
kepada anak. Orang tua selalu mengingatkan anak agar tidak 
meninggalkan ibadah terutama solat, dan selalu menyuruh agar selalu 
dikerjakan.  
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b. Metode Pendidikan Keluarga di Dusun Simbar 
       Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 
metode orang tua Dusun Simbar dalam mendidik anaknya berfariasi dan 
tidak berpaku pada satu metode, akan tetapi lebih dari satu metode. 
Keluarga Dusun Simbar menerapkan metode secara berfariasi tergantung 
pada situasi. Terdapat beberapa metode yang digunakan keluarga Dusun 
Simbar dalam mendidik anaknya yakni metode keteladanan, metode 
pembiasaan, perhatian, metode pemberian nasehat, metode peringatan, 
metode teguran, metode hukuman, metode hadiah, metode perintah, 
metode pembatasan, pemberian saran, dan terahir melalui metode cerita. 
1) Metode keteladanan 
 
     Metode keteladanan merupakan cara mendidik melalui media 
pemberian contoh, dimana orang tua tidak hanya menyuruh anak 
melakukan apa yang diinginkan orang tua, tetapi juga mempraktekan 
apa yang diajarkan kepada anaknya tersebut. Metode keteladanan 
diterapkan oleh semua informan keluarga Dusun Simbar, meskipun 
dalam pelaksanaanya terdapat pula orang tua yang kurang dalam 
melaksanakan metode keteladan dan hanya mempraktekanya pada 
aspek tertentu saja.  
 Berdasarkan data hasil observasi yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa keluarga Dusun Simbar dalam mendidik anaknya 
dengan menggunakan metode keteladanan dapat dilihat saat orang tua 
membiasakan kedisiplinan anak dalam mengerjakan segala sesuatu, 
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baik ibadah atau hanya sekedar aktifitas sehari-hari. Selain itu metode 
pemberian contoh juga terlihat pada pendidikan kemandirian dari 
orang tua kepada anak, dan selanjutnya keteladan yang dapat dilihat 
dari orang tua saat bersikap, berperilaku dan berbahasa di masyarakat 
maupun di rumah.  
 Keteladanan dalam kedisiplinan diajarkan orang tua Dusun 
Simbar kepada anak, yakni saat anak melakukan aktifitas sehari-hari 
seperti bangun pagi, orang tua tidak hanya menyuruh anak untuk 
bangun, akan tetapi orang tua juga mencontohkan. Dapat dilihat 
seperti pada contoh jika orang tua mewajibkan anak bangun pagi, 
maka sudah semestinya orang tuapun bangun pagi pula. Hal tersebut 
ditemukan saat observasi, dimana orang tua keluarga Dusun Simbar 
bangun pagi untuk melakukan ibadah solat Subuh dan membangunkan 
anaknya serta memintanya untuk mengerjakan apa yang orang tua 
kerjakan. Anak diminta untuk solat wajib dan berjamaah begitupun 
orang tua juga melakukanya (catatan lapangan, 11,14,18 September 
2014). Pernyataan tersebut juga dikuatkan oleh hasil wawancara ibu 
LS yang menyatakan”...anak saya juga sering diajak ke masjid oleh 
ayahnya terkadang sampai Isya, jika ada pengajian di dusun keluarga 
kami juga mengikuti...”(Jumat, 19 September 2014). 
 Metode keteladanan merupakan metode yang termasuk sering 
digunakan keluarga informan dan dilaksanakan dengan cara 
memberikan contoh dalam melakukan aktifitas sehari-hari untuk 
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membangun sikap disiplin seperti disiplin bangun pagi, ibadah, 
disiplin belajar. Sikap teladan keluarga Dusun Simbar dalam aktifitas 
sehari-hari di rumah lebih sering terlihat pada sosok ibu, sedangkan 
figur teladan ayah jarang terlihat saat aktifitas di rumah. Sosok teladan 
ayah lebih cenderung terlihat yakni pada aspek keagamaan terutama 
ayah yang mengajak anaknya solat di masjid. Sikap keteladaan yang 
orang tua contohkan kepada anak dalam melakukan aktifitas sehari-
hari di rumah, terlihat saat anak pulang sekolah yakni orang tua 
meminta anak agar merapikan seragam sekolah, sebelum menyuruh 
orang tua mencontohkan terlebih dahulu merapikan dan membereskan 
rumah. Pernyataan tersebut seperti jawaban ibu LS dan ibu UM yang 
menyatakan: 
“Saya meminta anak saya untuk bisa melakukan kegiatan 
sendiri, ketika saya melakukan saya juga mengajarkan seperti 
ketika pulang sekolah seragamn jika sudah tidak dipakai 
jangan di taruh sembarangan, anak nanti lama-lama akan 
terbiasa jika orang tua terus mengingatkan ”(Jumat, 19 
September 2014).  
 
“Saya mengajarkan dan saya contohkan karena sebagai orang 
tua memang selalu dicontoh dan agar ditiru juga oleh anak, 
ketika anak mendapatkan perintah dari orang tua anak 
menjalankan dengan baik, dan segala sesuatu yang menjadi 
kewajibanya tidak boleh ditinggalkan” (Senin, 15 September 
2014). 
 
 Bukti keteladanan lain yang dicontohkan orang tua keluarga 
Dusun Simbar, yakni dengan memberikan contoh pelaksanaan 
aktifitas dasar kemandirian anak seperti contoh dari orang tua tentang 
cara makan sendiri atau cara mandi sendiri. Pengajaran pendidikan 
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dari orang tua yang bersifat intelektualitas seperti saat belajar, orang 
tua tidak hanya menyuruh anak belajar, sedangkan orang tuanya 
menonton TV, tetapi juga menemaninya belajar sebagai bentuk 
perhatian dan tauladan (catatan lapangan 10, 14 September 2014). 
Sikap menemani belajar tersebut membuktikan keteladanan dari orang 
tua yang mencontohkan anaknya untuk belajar setiap hari. 
 Pernyataan tentang keteladanan orang tua saat menemani anak 
belajar di atas, dibuktikan pada wawancara ibu Yl yang menerangkan 
“Saya menyuruh anak saya belajar, saya matikan TV dan sekalian 
saya menemaninya, saya suruh Ml untuk membaca soal terlebih 
dahulu kemudian saya akan bertanya jawab” (Kamis, 11 September 
2014), sekaligus pernyataan dari bapak AT sebagai berikut: 
“Saya meminta anak saya untuk mandi, makan, lebih tepatnya 
mencoba melakukan apa-apa sendiri, kita sebagai orang tua 
juga diwajibkan untuk mengajarkan, jika anak masih salah 
nanti bisa kita betulkan”(Jumat, 19 September 2014). 
 
 Keteladanan lain yang dicontohkan orang tua yakni lewat 
bahasa. Orang tua Dusun Simbar kurang fasih dalam berbahasa Jawa 
Krama, meskipun demikian warga Simbar tetap berusaha berbicara 
bahasa Jawa Krama kepada orang asing. Hal tersebut ditemukan pada 
setiap observasi dimana hanya ada satu orang tua yang fasih dalam 
berbicara Bahasa Jawa, akan tetapi saat diwawancara informan tetap 
menggunakan Bahasa Jawa Krama meskipun dicampur dengan 
Bahasa Jawa Ngoko. Anak diajarkan bahasa Jawa Krama masih 
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sebatas kata tidak dan ya, meskipun demikian hal tersebut sudah 
membuktikan contoh berbahasa dari orang tua juga diterapkan oleh 
anak mereka, pendidikan bahasa yang dicontohkan seperti pada 
observasi tanggal 15 September 2014 dan kutipan wawancara ibu UM 
sebagai berikut: 
“Saya wajibkan untuk bisa berbahasa sebab jika dari kecil 
tidak diwajibkan nanti pada saat dewasa menjadikan anak tidak 
terbiasa memakai bahasa yang baik, saya sebagai orang tua 
harus memberi contoh berbahasa supaya anak itu meniru dan 
tahu” ( Senin, 15 September 2014). 
 
     Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa, metode keteladanan dilaksanakan orang tua 
Dusun Simbar  kepada anak dengan cara memberikan contoh dalam 
melakukan aktifitas sehari-hari untuk membangun kemandirian, 
seperti cara makan, mandi dan aktifitas. Kemandirian juga digunakan 
untuk membangun sikap disiplin seperti disiplin bangun pagi, ibadah, 
disiplin belajar dan lainya. Aspek keteladanan yang sangat ditekankan 
terlihat pada aspek keagamaan dimana banyak dari informan keluarga 
melaksanakan aspek tersebut. Keteladanan dalam aktifitas di dalam 
rumah lebih condong diberikan oleh ibu sedangkan figur ayah terlihat 
pada keteladanan dalam melaksanakan ibadah.  
2) Metode Pembiasaan 
 
 Pembiasaan yang diterapkan keluarga Dusun Simbar 
dilaksanakan melalui perintah dari orang tua agar anak melakukan 
sesuatu pekerjaan yang orang tua harapkan. Seperti perintah orang tua 
82 
 
agar tidur jangan terlalu larut, bangun harus pagi, belajar setiap hari, 
merupakan perintah yang orang tua lakukan setiap hari agar anak 
melakukan hingga pada akhirnya menjadi kebiasaan. Metode 
pembiasaan termasuk dalam metode yang sering digunakan keluarga 
informan, sama seperti penerapan fungsi pendidikan keluarga, metode 
pembiasaan keluarga Dusun Simbar lebih dominan dilakukan oleh ibu 
dari pada ayah. Semua perintah yang orang tua berikan bertujuan 
untuk membiasakan sikap mandiri dan disiplin anak. 
 Pembiasaan sikap mandiri anak keluarga Dusun Simbar 
bermula dari perintah orang tua yang memerintahkan anak untuk 
mencoba melakukan aktifitas sendiri. Awalnya orang tua membantu 
hingga pada akhirnya anak bisa melakukan sendiri dan anak terus 
melakukan tanpa diperintah lagi. Pernyataan tersebut berdasarkan 
pernyataan dari ibu LS yang menyatakan jika: 
“Saya hanya meminta anak saya supaya melakukan apa-apa 
sendiri, mencoba makan sendiri, mandi dll sendiri, saat 
pertama saya bantu saya suapi, saya mandikan kemudian saya 
menyuruhnya untuk mandi sendiri sehingga lama-kelama 
menjadi bisa” (Jumat, 19 September 2014). 
  
 Bentuk pembiasaan yang lain adalah pembiasaan untuk 
membentuk sikap disiplin anak. Berdasarkan hasil obeservasi 
pembiasaan disiplin anak, orang tua terapkan dalam  aktifitas sehari-
hari anak dengan cara menyuruh anak untuk melakukan pekerjaan 
dengan tertib dan tepat waktu. Keluarga informan menekankan 
pembiasaan disiplin dan berusaha untuk melaksanakan sebaik 
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mungkin, seperti disiplin dalam beribadah, disiplin bangun pagi, dan 
yang lainya.  Hal tersebut sesuai dengan jawaban wawancara bapak 
SH yang menyatakan: 
“Saya menyuruh anak saya melakukan sesuatu dengan tepat 
waktu seperti bangun tidur, paling telat jam setengah enam 
sudah harus bangun, kemudian disiplin sholat lima waktu 
harus selalu dikerjakan, tidur juga paling telat jam delapan. 
Saya harus membiasakan walaupun pertamanya harus 
diperintah dahulu tapi lama-lama akan jadi kebiasaan, 
meskipun terkadang anak dapat melaksanakan dan kadang 
tidak...” (Rabu, 10 September 2014). 
 
    Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan bapak SH di atas, 
tidak semua pekerjaan yang diperintahkan orang tua dilakukan anak, 
hal tersebut merupakan sesuatu yamg wajar karena usia anak masih 
dalam perkembangan emosi, kadang anak sangat rajin dan kadang 
pula lupa. Sudah menjadi kewajiban orang tua agar selalu 
mengingatkan agar anak selalu ingat dan membiasakan diri dengan 
kegiatan tersebut. Seperti pernyataan dari ibu UM sebagai berikut 
“Saya ajarkan dan saya biasakan karena jika tidak ditekan seperti itu 
anak nantinya akan lupa tetapi jika terus diingatkan anak akan 
melakukan dan mulai terbiasa” (Senin, 15 September 2014).  
 Pembiasaan yang sulit dilakukan anak adalah saat bangun pagi, 
seperti yang diterangkan sebelumnya bahwa orang tua keluarga Dusun 
Simbar selalu membangunkan anaknya dan meminta anak agar mau 
sholat subuh. Pembiasaan orang tua kepada anak yang berhasil dan 
selalu dikerjakan setiap hari yakni pada saat anak belajar. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan anak keluarga Dusun Simbar terlihat 
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belajar meskipun hanya menyiapkan buku pelajaran untuk sekolah 
besok (catatan lapangan10-23 September 2014). 
 Pembiasaan lain yang terlihat saat observasi yakni pembiasaan 
yang dilakukan orang tua dalam perilaku bertata karma. Pembiasaan 
untuk anak berperilaku baik, berpenampilan dan berbahasa, meskipun 
hanya sedikit pengajaran bahasa yang dilakukan orang tua pada anak 
tetapi pembiasaan tersebut berdampak pada tahunya anak akan bahasa 
yang sopan, disamping perilaku dan penampilan juga. Pembiasaan 
tentang tingkah laku memang diperhatikan oleh orang tua Dusun 
Simbar, terbukti dengan adanya kewajiban dari orang tua kepada 
anaknya untuk selalu sopan baik dalam penampilan maupun bahasa. 
Pernyataan tersebut seperti pendapat dari ibu LS yang menyatakan 
jika “Seperti dibiasakan jangan membuat tribut, makan jangan 
terlambat jika pakaian kotor taruh pada tempatnya, seusai sekolah 
pakaian di rapikan yang rajin dan rutin” (Jumat, 19 September 2014), 
ditambah pendapat dari ibu LS yang lain sebagai berikut: 
“Dengan membiasakan anak saya mengucapkan Bahasa Jawa 
walaupun masih sedikit yang anak saya bisa, kemudian saya 
minta anak menjawab dengan Bahasa J dengan yang lebih tua 
kemudian jika sedang bersama teman silahkan memakai 
bahasa Jawa Ngoko” (Jumat, 19 September 2014). 
 
     Berdasarkan pemaparan hasil penelitian penelitian di atas 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembiasaan dalam 
keluarga Dusun Simbar lebih dominan dilaksanakan oleh ibu dari 
pada ayah. Sekali lagi profesi ayah yang menyibukan menjadi alasan 
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umum dalam pembiasaan anak. Penerapan metode pembiasian orang 
tua Dusun Simbar laksanakan dalam tiga hal yakni pembiasaan untuk 
membentuk sikap disiplin sepeti dengan cara pembiasaan bangun 
pagi. Pembiasaan untuk membentuk sikap kemandirian yang 
diterapkan dengan cara menyuruh anak untuk mengerjakan sesuatu 
sendiri. Terahir pembiasaan dalam sikap bertata krama yang orang tua 
terapkan melalui perintah untuk selalu berbicara sopan, berpenampilan 
rapi dan menaati peraturan masyarakat. 
3) Metode Perhatian 
  
   Bentuk perhatian orang tua keluarga Dusun Simbar yang 
sering dijumpai yakni saat orang tua memberikan anak hadiah, saat 
orang tua berkumpul dan melakukan aktifitas bersama dengan anak, 
orang tua menyekolahkan anak, dan orang tua yang mengajarkan 
berbagai macam pengetahuan. Metode perhatian keluarga Dusun 
Simbar sangat erat kaitanya dengan fungsi pendidikan keluarga dalam 
penanaman kehidupan emosional kepada anak. Hal tersebut 
disebabkan  dalam penanaman kehidupan emosional, di dalamnya 
terdapat cara mendidik dari orang tua dengan menggunakan perhatian 
kepada anak. Metode perhatian merupakan metode yang sering 
dijumpai pada observasi keluarga Dusun Simbar. Contoh penerapan 
metode perhatian yang keluarga Dusun Simbar laksanakan yakni saat 
anak menangis, orang tua sering menanyakan kenapa anak menangis, 
setelah itu orang tua mendiamkan anak tersebut. Terdapat pula 
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informan keluarga Dusun Simbar yang menjajikan akan membelikan 
sesuatu agar anak berhenti menangis. Seperti keterangan dari bapak 
SH dan ibu LS sebagai berikut:  
“Sebagai orang tua, saya tanyakan dahulu kepada Ml apa ada 
masalah di sekolah, mungkin berkelahi dengan teman, atau 
dimarahin pak guru, dan setelah itu saya diamkan biasanya 
saya memberikan janji semisal jika bisa diam nanti bapak 
belikan mainan...” (Rabu, 10 September 2014). 
“Saya tanya kenapa  menangis jika menangis karena dijahili 
temanaya, saya balik memberi nasehat supaya RD jangan 
nakal kan kalau kamu nakal dulu temanmu nakalin kamu juga 
dan jangan bergaul dengan anak yang nakal” (Jumat, 19 
September 2014). 
 
      Bentuk lain perhatian orang tua selain menanyakan dan 
mendiamkan anak saat anak menangis yaitu nasehat dan saran yang 
diberikan kepada anak. Pemberian saran menggambarkan bentuk 
perhatian orang tua kepada anaknya seperti pernyataan di atas orang 
tua memberi saran agar anak tidak berteman dengan anak nakal karena 
khawatir anak akan menangis karena dijahili lagi atau untuk 
mencegah pergaulan terlalu luas. Berdasarkan hasil observasi bentuk 
perhatian orang tua Dusun Simbar selain saat anak menangis yakni 
terwujud dalam rasa kasih sayang orang tua dalam menyisihkan 
waktunya untuk membantu anak belajar bersama. Kondisi tersebut 
peneliti temukan pada observasi dimana orang tua terkusus ibu sering 
meminta anak untuk belajar bahkan menemaninya, meskipun terdapat 
pula orang tua yang jarang menemani anak belajar karena masih harus 
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menyelesaikan pekerjaan, akan tetapi orang tua tetap menyuruh anak 
agar anak belajar (catatan lapangan 10,14 September 2014).  
 Perhatian yang lain yakni perhatian orang tua terhadap 
perkembangan kemandirian anak, dimana keluarga informan tidak 
hanya mengajarkan tentang kemandirian kemudian meminta anak 
mempraktekan sendiri. Orang tua membantu anak jika seandainya 
terdapat sesuatu yang menyebabkan anak tidak bisa melakukan hal 
tersebut semisal sakit. Saat sakit dan anak sulit makan orang tua tentu 
akan menyuapi, memandikan jika anak tidak mau mandi atau 
melakukan hal lain. Tidak dapat dipungkiri perhatian lebih dominan 
dilaksanakan oleh ibu dalam keluarga, karena peran ibu yang sebagai 
pengurus rumah tangga sehingga membuat kondisi emosional ibu 
yang dekat dengan anak. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 
keterangan dari ibu UM sebagai berikut yang meyatakan: 
“Jika untuk makan sudah bisa sendiri, tetapi jika sedang sakit 
dan sulit makan dan mandi saya menyuapi dan memandikan, 
untuk tidur dahulu dengan kakanya, sekarang masih dengan 
orang tua katanya masih takut” (Senin, 15 September 2014). 
 
     Orang tua Dusun Simbar juga menyadari jika anak mereka 
masih sangat muda dan dalam tahap perkembangan. Kebanyakan 
orang tua keluarga Dusun Simbar menyatakan jika memaklumi 
tingkah laku dan kebiasaan anak yang sering menyepelekan dan lupa 
apabila anak tidak melakukan apa yang disuruh orang tua, atau 
meninggalkan sesuatu pekerjaan. Orang tua sabar mendidik anak, 
orang tua memberikan nasihat dan tanpa menggunakan paksaaan, 
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ketika anak menolak saat disuruh orang tua akan meminta anak yang 
lain, dan jika masih belum bisa orang tua akan melakukan sendiri. 
Pernyataan tersebut seperti yang diutarakan bapak AT sebagai berikut 
“Saya sabar karena saya juga masih mempunyai anak yang lain, jadi 
bisa saya perintah, tetapijika anak yang satunya sibuk, saya kerjakan 
sendiri” (Jumat, 19 September 2014). Bapak AL juga menyatakan hal 
sama sebagai berikut: 
“Saya memaklumi, terkadang juga bangunya siang sampai 
ibunya yang membangunkan, saya tidak marah karena masih 
kecil, saya percaya seiring bertambah dewasa, ditambah 
pendidikan agama yang benar insyaallah akan baik”(Senin, 15 
September 2014).  
 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang metode perhatian yang 
telah di paparkan dapat disimpulkan bahwa metode perhatian keluarga 
Dusun Simbar sangat erat kaitanya dengan penanaman kehidupan 
emosional anak. Anggota keluarga yang paling dominan dalam 
penerapan metode perhatian ini adalah seorang ibu hal tersebut 
disebabkan karena peran ibu yang sebagai pengurus rumah tangga 
sehingga membuat kondisi emosional ibu yang dekat dengan anak. 
Bentuk perhatian orang tua keluarga Dusun Simbar yang sering 
dijumpai yakni saat orang tua memberikan anak hadiah, saat orang tua 
berkumpul dan melakukan aktifitas bersama dengan anak seperti 
menemani anak belajar. Saat anak menangis dan orang tua berusaha 
mendiamkanya, dan juga peran orang tua terutama ibu yang 
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membantu anaknya apabila anaknya sedang sakit dan tidak bisa 
melakukan aktifitas seperti biasanya. 
4) Metode Hadiah 
 
 Metode hadiah sangat berhubungan dengan metode perhatian,  
karena hadiah merupakan salah satu bentuk perhatian orang tua, 
hadiah merupakan cara orang tua memberikan penghargaan atas 
prestasi yang diperoleh anak. Hadiah merupakaan bukti perhatian 
sekaligus penyemangat terutama dari ibu yang lebih menjanjikan 
pemberian hadiah karena seringnya berinteraksi dengan anak saat di 
rumah. Metode hadiah merupakan metode yang jarang diterapkan oleh 
orang tua keluarga Dusun Simbar dan berdasarkan hasil observasi 
hanya sebagian informan yang memberikan hadiah berupa barang 
kepada anak itupun saat anak meminta atau karena janji orang tua. 
Bentuk hadiah lain yang orang tua tetap memberikan yakni seperti 
ucapan selamat dan yang lainya. 
 Berdasarkan hasil observasi orang tua keluarga Dusun Simbar 
menggunakan metode ini ketika anak mendapatkan prestasi atau 
karena perbuatan yang dikerjaan anak membuat bangga orang tua. 
Hadiah diberikan agar prestasi yang diperoleh dapat dipertahankan 
bahkan ditingkatkan. Hal tersebut seperti yang diutarakan oleh ibu 
UM dalam pernyataan sebagai berikut: 
“Jika anak saya mendapatkan prestasi tentunya saya sebagai 
orang tua saya sangat bangga, dan  jika ada rejeki saya 
memberikan dalam hal ini hadiah yang merupakan alat pacu 
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supaya anak lebih bersemangat dalam belajar lagi”(Senin, 15 
September 2014). 
 
    Berdasarkan hasil wawancara di atas hadiah akan orang tua 
berikan untuk anak apabila anak mendapatkan prestasi di sekolah dan 
bisa mendapatkan peringakat di kelas. Hadiah dimaksudkan untuk 
menambahkan motivasi dan semangat kepada anak untuk lebih giat 
belajar. Ibu YL juga menambahkan pernyataan tentang pemberian 
hadiah oleh orang tua kepada sebagai berikut “Seandainya  
mendapatkan prestasi tentu sebagai orang tua saya sangat bangga dan 
pasti saya apresiasi dengan saya berikan hadiah agar bertambah 
semangat”(Kamis, 11 September 2014). Pernyataan tersebut juga 
diperkuat oleh pernyataan dari anak beliau ML yang menyatakan 
“Bapak berjanji dahulu akan membelikan mainan tetapi jika 
mendapatkan ranking 1,2,3”(Kamis, 11 September 2014). 
 Berdasarkan hasil observasi selain saat mendapatkan prestasi 
hadiah digunakan sebagai alat perhatian jika anak tidak sedang dalam 
keadaan baik atau, semisal menangis kemudian dan saat kelakukan 
anak diapandang baik serta membanggakan menurut orang tua. Cara 
efektif dari orang tua untuk bisa mendiamkan anak adalah dengan 
memberikan janji akan diberikan hadiah, asalkan anak berhenti 
menangis, hal tersebut dilakukan sebagai tindakan perhatian orang tua 
dari pada harus mendiamkan anak dengan paksa.  
 Pemberian hadiah juga diberikan ketika anak berkelakukan 
baik, supaya anak menjadi tetap pada sikap seperti yang daiajarkan 
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dan diharapkan orang tua. Kedua  pernyataan tersebut seperti yang 
diutrakan oleh ibu PW yang menyatakan “Anak saya sering meminta 
sesuatu terkadang meminta sepeda, Jika Nn berperilaku baik, tidak 
seperti dahulu kalau minta apa apa saya berikan” (Selasa, 23 
September 2014), sama halnya dengan pernyataan dari bapak SH yang 
juga menambahkan dan menyatkan: 
“Sebagai orang tua, saya tanyakan dahulu kepada Ml apa ada 
masalah di sekolah, mungkin berkelahi dengan teman, atau 
dimarahin pak guru, dan setelah itu saya diamkan biasanya 
saya memberikan janji semisal jika bisa diam nanti bapak 
belikan mainan.”(Rabu, 10 September 2014). 
  
     Wujud dari pemberian hadiah biasanya berupa barang akan 
tetapi terdapat pula bentuk apresiasi lain selain pemberian barang 
yang dilakukan oleh keluarga Dusun Simbar yakni dengan 
memberikan ucapan selamat. Tindakan tersebut dilakukan untuk 
menampilkan rasa senang orang tua akan prestasi yang anak raih, 
karena meskipun tidak dengan pemberian barang, ucapan selamatpun 
sudah dapat mewakili perhatian orang tua kepada anak. Pernyataan 
tersebut seperti yang diutarakan ibu PW yang menyatakan “Saya 
senang anak saya menjadi pintar, saya berikan ucapan selamat dan 
saya puji agar bertambah semangat lagi belajarnya, dan seandainya 
meminta hadiah tentu saya akan berikan” (Selasa, 23 September 
2014). 
  Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat 
disimpuklan bahwa penerapan metode hadiah di Dusun Simbar lebih 
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terlihat saat orang tua terutama ibu berjanji untuk membelikan hadiah 
apabila anak mendapatkan prestasi. Hadiah diberikan kepada anak 
sebagai bentuk apresiasi karena prestasi anak atau karena perbuatan 
yang dilakukan anak membanggakan orang tua. Metode hadiah yang 
diberikan tidak hanya berwujud barang tetapi juga berwujud ucapan 
selamat atau yang lain. 
5) Metode Pengawasan 
 
   Berdasarkan data hasil observasi yang telah diperoleh, 
diketahui bahwa penerapan metede pengawasan yang dilakukan 
keluarga Dusun Simbar saat orang tua mengawasi segala macam 
aktifitas yang dikerjakan anak, dan pengawasan dari orang tua 
terhadap sikap anak. Salah satu contoh bentuk pengawasan terhadap 
aktifitas anak yang ditemukan saat observasi yakni saat anak belajar 
dan orang tua yang yang menemani dan bertindak sebagai pengawas. 
Hal tersebut dilakukan orang tua agar tahu anak tersebut serius belajar 
atau tidak dan juga untuk mengetahui bagian materi mana yang anak 
tidak ketahui. Pernyataan tersebut berdasarkan atas pernyataan dari 
ibu UM yang menyatakan:“....saya lanjutkan pula menemani 
belajarnya, karena jika anak didiamkan saat belajar di rumah saya 
khawatir anak tidak belajar oleh karenanya harus ditemani, jadi posisi 
saya seperti pengawas” (Senin, 15 September 2014). 
 Metode pengawasan termasuk dalam metode yang sering 
dijumpai dan diterapkan oleh orang tua, hal tersebut dikarenakan sikap 
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anak yang labil sehingga perlu adanya pengawasan. Dalam keluarga 
terkhusus di dalam rumah lebih sering dijalankan oleh ibu, saat ayah 
pergi mencari nafkah keluarga sepenuhnya diurus oleh ibu oleh 
karenanya tidak hanya dalam pengawasan, baik perintah, maupun 
larangan akan lebih dominan dilakukan oleh ibu. Pengawasan lain 
yang diterapkan keluarga Dusun Simbar yakni dalam memilih 
aktifitas, anak tidak mendapatkan kebebasan untuk memilih aktifitas 
apa yang anak ingin lakukan. 
 Orang tua terkhusus ibu membatasi aktifitas anak yang 
menurut orang tua tidak berguna seperti bermain terus menerus dan 
bermain play station. Orang tua juga mengawasi pergaulan anak 
dengan membatasi pergaulan anak, yakni hanya memperbolehkan 
anak bermain dengan anak yang tidak bermasalah guna mencegah hal 
yang tidak diinginkan. Pernyataan tersebut seperti pernyataan yang 
diungkapkan oleh bapak AL yang mengungkapkan “Saya 
memperbolehkan anak bermian tetapi masih dalam proses 
pengawasan, tetapi jika sudah terlalu jauh tentu saya larang” (Senin, 
15 September 2014). Ibu LS juga memberikan pernyataan tentang 
pegawasan sebagi berikut “....jika kamu jahil maka temanmu juga 
akan jahilin kamu, jadi jangan bergaul dengan anak yang nakal” 
(Jumat, 19 September 2014). 
 Tindakan pengawasan dari orang tua keluarga Dusun Simbar 
terhadap sikap anak terlihat pada teguran, nasihat maupun hukuman 
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yang diberikan kepada anak saat anak melakukan suatu kesalahan. 
Orang tua mengawasi perilaku anak dan akan memberikan teguran 
apabila anak salah, kemudian memberikan nasihat dan terahir 
hukuman jika anak masih melakukan kesalahan tersebut. Hal tersebut 
orang tua lakukan agar sikap anak masih dalam pengawasan dan 
masih dapat dibimbing menuju arah yang orang tua inginkan, orang 
tua tidak membiarkan anaknya bersikap tidak sopan apabila di 
masyarakat. Hal tersebut seperti pernyataan dari ibu UM yang 
menyatakan “Jika kebetulan saya mendengar anak saya berbicara 
tidak sopan nanti saya tanyakan setibanya di rumah, tadi kamu bocara 
apa kenapa tidak sopan ...” (Senin, 15 September 2014). 
 Berdasarkan pemaparan hasil penelitan di atas dapat 
disimpulkan jika Pengawasan di rumah lebih dominan dilakukan oleh 
ibu dan terwujud pada pengawasan terhadap aktifitas yang dilakukan 
anak dan pengawasan terhadap sikap anak. Bentuk pengawasan 
terhadap aktifitas anak yakni pengawasan kepada anak dalam memilih 
kegiatan yang bisa dilakukan dan tidak boleh dilakukan selain itu 
terdapat pula pengawasan terhadap pergaulan anak. Pengawasan 
dalam aspek sikap orang tua terapkan dengan memberikan teguran, 
nasihat, bahkan hukuman kepada anak apabila anak bertindak kurang 
sopan di masyarakat.  
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6) Metode Pemberian Motivasi 
 
     Metode pemberian motivasi merupakan cara orang tua 
keluarga Dusun Simbar dalam memberikan suatu pengaruh kepada 
anak, agar anak menuruti perintah dari orang tua atau agar anak mau 
berusaha lagi meningkatkan hasil usaha yang telah dicapai. Cara 
pemberian motivasi yang dilakukan keluarga Dusun Simbar yaitu 
dengan memberikan kalimat penyemangat diiringi dengan pemberian 
janji akan memberikan suatu yang anak minta dengan syarat agar anak 
mau mempertahankan prestasi dan dapat menuruti kata orang tua atau 
anak mau untuk lebih giat dalam meningkatkan usaha yang telah 
diraih.  
  Metode pemberian motivasi termasuk dalam metode yang 
jarang digunakan orang tua keluarga Dusun Simbar, dan hanya 
digunakan beberapa informan keluarga saja serta lebih dominan 
diberikan oleh ibu kepada anak. Berdasarkan data hasil observasi yang 
telah dilakukan terdapat dua bentuk dari motivasi yang digunakan 
orang tua Dusun Simbar yakni dengan memberikan hadiah disertai 
kalimat penyemangat dan dengan  memberikan suatu janji kepada 
anak. Hadiah dan kalimat penyemangat diberikan sebagai bentuk 
motivasi atas usaha yang telah diraih dan agar hasil usaha yang diraih 
anak bisa dipertahankan atau ditingkatan. Seorang anak apabila 
mendapatkan prestasi di sekolah, orang tua akan memberikan hadiah 
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disertai kalimat penyemangat berupa pujian kepada anak, agar lebih 
bersemangat dalam mempertahankan prestasi yang telah diraih.  
  Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam setiap motivai yang orang 
tua berikan pasti selalu disertai dengan pemberian hadiah sebagai 
pendorong utama timbulnya semangat dalam diri anak. Pernyataan 
tersebut seperti hasil jawaban dari ibu PW yang menyatakan “Saya 
senang anak saya menjadi anak pintar, saya memberikan ucapan 
selamat saya puji agar tambah semangat dalam belajar, dan 
seandainya meminta hadiah tentu saya akan memberikan” (Selasa, 23 
September 2014). Hal senada juga diungkapkan bapak SH sebagai 
berikut: 
“Sangat senang saya memberikan ucapan selamat dan saya beri  
hadiah juga walaupun hanya sekedar baju tetapi yang penting 
dapat membuat anak senang dan lebih semangat saat 
belajar”(Rabu, 10 September 2014). 
 
     Bentuk motivasi lain yang orang tua keluarga Dusun Simbar 
terapkan yaitu dengan memberikan janji kepada anak. Berdasarkan 
data hasil penelitian, janji diberikan untuk memotifasi anak agar mau 
menuruti kata orang tua apabila anak memang sulit diperintah. Anak 
yang sudah menjadi penurut atau mendapatkan prestasi seperti yang 
orang tua harapkan, biasanya janji diberikan agar anak lebih semangat 
dalam mempertahankan perilaku atau prestasi yang membanggakan 
orang tua tersebut.  
  Bentuk peberian janji yang ditemukan saat observasi tidak 
semuanya menyangkut prestasi yang diraih anak, terdapat pula janji 
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orang tua untuk memberikan hadiah apabila anak menuruti perintah 
orang tua. Seperti yang diutarakan oleh bapak SH yang 
menyatakan”.....Saya memberikan janji semisal jika anak bisa diam 
nanti bapak belikan mainan” (Rabu, 10 September 2014). Pernyataan 
tersebut diperkuat oleh pernyataan serupa yang diutarakan subjek anak 
ML yang menyatakan orang tuanya janji akan memberikan hadiah 
apabila dia bisa mendapatkan prestasi di kelas “Ya tetapi jika 
mendapatkan ranking 1,2,3” (Kamis, 11 September 2014). 
  Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi merupakan metode yang jarang 
ditemukan dan lebih dominan diberikan oleh ibu kepada anak. Hal 
tersebut memang sangat disanyangkan mengingat dengan motivasi 
anak akan terpengaruh untuk lebih giat atau menurut pada perintah 
orang tua. Motivasi juga mendakan perhatian dari orang tua kepada 
anak. Cara pemberian motivasi yang dilakukan keluarga Dusun 
Simbar yaitu dengan memberikan hadiah dan kalimat penyemangat 
agar anak mau mempertahankan prestasi yang didapat meminta 
kepada anak agar anak mau menuruti kata orang tua atau anak mau 
untuk lebih giat dalam meningkatkan usahanya.  
7) Metode Cerita 
 
    Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, 
kebanyakan orang tua keluarga Dusun Simbar jarang menggunakan 
metode cerita untuk mendidik anaknya. Orang tua Dusun Simbar lebih 
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banyak menggunakan metode lain seperti perintah, larangan dan 
nasehat saat mendidik. Hasil observasi memperlihatkan jika metode 
cerita hanya diterapkan pada satu keluarga informan dan hanya 
digunakan untuk mengajari anak pada aspek kebencanaan saja. Tidak 
ditemukan orang tua memberikan meteri pendidikan baik agama, 
sosial dan moral dengan menggunakan metode cerita.  
  Alasan digunakanya metode cerita pada sapek kebencanaan 
karena metode cerita mempermudah dalam memberikan pendidikan 
kebencanaan kepada anak. Orang tua menceritakan tentang bencana 
yang terjadi pada Desa Pucukan tahun 1979 dimana warga desa mati 
setelah menghirup gas CO2. Berdasarkan dari kisah bencana yang 
telah diceritakan, orang tua berharap natinya anak lebih paham tentang 
bahaya yang dapat terjadi apabila Kawah Timbang aktif, dan apabila 
seorang menghirup gas CO2. Metode cerita diharapkan anak akan 
mudah mengingat larangan orang tua agar anak menjauhi daerah 
bencana. pernyataan di atas didasarkan pada pernyataan dari bapak SH 
yang menyatakan: 
“...selalu siap siaga dan saya larang untuk dekat di lokasi 
kawah, saya menceritakan tentang bahaya CO2 yang jika 
dihirup bisa membuat mati seperti di tahun 1979, karena 
dengan cerita seperti itu anak akan menjadi tahu” (Rabu, 10 
September 2014). 
 
      Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa metode cerita merupakan metode yang paling 
jarang diterapkan oleh informan keluarga Dusun Simbar. Metode 
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cerita digunakan oleh orang tua agar anak mudah mengingat perintah 
dari orang tua maupaun larangan dari orang tua. Hanya satu informan 
yang menggunakan metode cerita, sedangkan penerapanya pun hanya 
pada aspek kebencanaan saja. Orang tua jarang menggunkan metode 
cerita dalam memberikan materi agama, sosial dan moral bagi 
pendidikan anak.  
8) Metode Perintah 
 
    Metode printah merupakan metode yang paling sering 
digunakan oleh orang tua keluarga Dusun Simbar dalam mendidik 
anaknya. Kondisil tersebut dikarenakan sifat anak yang masih labil 
dimana anak masih suka menyepelekan bahkan melupakan pekerjaan 
yang harus dikerjakan. Dalam setiap atifitas anak perlu mendapat 
pengawasan dari orang tua, sehingga dalam pengawasan tersebut 
terdapat perintah dari orang tua agar aktifitas anak dapat dilaksanakan 
sesuai yang diharapkan.  
  Anak di rumah lebih sering mendapatkan perintah dari ibu, hal 
tersebut dikarenakan ayah pada kebanyakan keluarga bekerja di 
ladang dan jarang berada di rumah. Penerapan metode perintah 
diterapkan oleh informan Dusun Simbar untuk membentuk 
pembiasaan sikap disiplin pada anak. Penerapan yang sering 
ditemukan dalam obsevasi yakni saat orang tua memerintahkan 
anaknya untuk melakukan kegiatan tepat waktu, seperti perintah tidur 
jika sudah malam. Perintah lain diberikan apabila anak belum 
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melaksanakan suatu pekerjaan, orang tua akan menanyakan dan 
kemudian menyuruh agar segera dilakukan, baik saat anak belum 
belajar, belum makan, mandi ataupun yang lain. Orang tua akan 
menyuruh anak untuk segera melakukan (catatan lapangan 10,11,14 
September 2014). Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan bapak 
SH yang menerangkan: 
“Saya menyuruh anak saya melakukan sesuatu dengan tepat 
waktu seperti bangun tidur, paling telat jam setengah enam 
sudah, kemudian disiplin sholat lima waktu harus selalu 
dikerjakan, tidur juga paling telat jam delapan sudah saya 
suruh untuk tidur.....” (Rabu, 10 September 2014). 
 
   Hal serupa juga diungkapan oleh ibu PW dalam wawancara 
Selasa, 23 September 2014 sebagai berikut: 
“Karena sudah kelas enam sudah besar seharusnya sudah bisa 
untuk mandiri, menurut saya sudah wajib meski terkadang 
sering lupa tetapi saya selalu menyuruh untuk jangan 
dilakukan semisal jika sudah selesai sekolah harus pulang, 
kemudian makan jangan langsung bermain” (Selasa, 23 
September 2014). 
 
    Perintah lain yang banyak ditemukan saat observasi pada 
keluarga Dusun Simbar yakni perintah untuk disiplin beribadah 
terutama sholat. Kondisi tersebut dibuktikan dalam observasi, dimana 
orang tua terutama ibu selalu memerintah anak untuk melaksanakan 
ibadah. Perintah tersebut dilakukan orang tua karena sifat anak yang 
labil dan terkadang melalikan ibadah, meskipun dalam observasi juga 
ditemukan anak yang beribadah sendiri secara sadar tanpa disuruh 
orang tuanya. Orang tua selalu menanyakan ibadah tersebut sudah 
dilaksanakan belum dan jika belum orang tua memberikan perintah 
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untuk segera melaksanakan. Dalam menjalankan kegiatan lain seperti 
saat anak akan makan maupun melaksanakan pekerjaan lain, perintah 
untuk berdoa terlebih dahulu selalu diutarakan dari orang tua (catatan 
lapangan 10,11,14 September 2014). 
  Pernyataan di atas diperkuat pula oleh jawaban wawancara  
dari bapak AT tentang perintah melaksanakan ibadah sebagai berikut: 
“saya mengingatkan untuk segera melaksanakan meskipun 
sebagai orang tua harus menyuruh anaknya sholat jika sudah 
balig tetapi saya tidak pernah memaksa anak saya apa lagi 
dengan memakai kekerasan” (Jumat, 19 September 2014).  
 
  Pernyataan yang sama juga diutarakan oleh ibu LS yang 
menyatakan: 
“Saya menyuruh anak saya mengerjakan sesuatu yang belum 
dikerjakan seperti jika belum belajar saya perintahkan belajar, 
jika belum sholat saya perintakan untuk sholat, meskipun jika 
subuh anak sulit bangun,  tetapi jika sudah hampir Magrib saya 
menyuruh bersiap-siap sholat,” (Jumat, 19 September 2014). 
 
     Terdapat pula perintah dalam aspek sikap yaitu perintah untuk 
bersikap sopan baik dalam perkataan, perbuatan serta penampilan 
yang  merupakan salah satu perintah yang orang tua Dusun Simbar 
tekankan. Perintah tersebut untuk melatih disiplin dalam tata krama 
selain mengajarkan orang tua juga memerintahkan agar anak menjaga 
penampilan tidak boleh dengan penampilan kurang rapi, sopan apabila 
ada tamu, apabila berjalan didepan orang tua harus sedikit 
membungkut dan juga apabila ditanya maka orang tua perintahkan 
untuk dijawab dengan sopan menggunakan Bahasa Jawa Krama. 
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Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat bapak SH yang 
menyatakan: 
“Saya menyuruh anak saya, semisal jika  berjalan di depan 
orang tua harus sedikit membungkuk, tersenyum, perilaku ini 
sudah saya jadikan keharusan untuk bicara sopan dan 
berperilaku yang baik” (Rabu, 10 September 2014). 
 
 Pernyataan di atas sama dengan hasil wawancara ibu LS yang 
menyatkan: 
“Saya meminta agar anak saya selalu menjawab dengan sopan 
menggunakan Bahasa Jawa jika ditanya orang lain, kemudian 
tidak boleh berpenampilan seperti anak nakal, berperilaku 
baik, jika dimintai tolong harus membantu” (Jumat, 19 
September 2014). 
 
    Terdapat satu perintah khusus dari orang tua Dusun Simbar 
berikan kepada anaknya yakni, perintah untuk waspada dan menjauhi 
Kawah Timbang karena kemungkinan bahaya yang bisa ditimbulkan 
oleh gas yang keluar dari kawah tersebut. Orang tua Dusun Simbar 
sangat menekankan bahkan melarang agar anak melakukan berbagai 
aktifitas dekat kawah. Orang tua keluarga Dusun Simbar memiliki 
perintah yang sama yakni menyuruh serta melarang anak agar tidak 
bermain bahkan mendekat menuju kawah. Pernyataan tersebut 
dibuktikan dengan pendapat dari ibu UM yang berpedapat “Saya 
menyuruh anak agar tidak bermain kesana karena kadang gas tidak 
tahu keluar kapan, jika anak saya kebetulan sedang ada di sana nanti 
berbahaya” (Senin, 15 September 2014). 
  Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa metode perintah merupakan metode pendidikan 
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keluarga yang sering orang tua laksanakan. Kondisi tersebut 
dikarenakan perilaku anak yang masih perlu pengawasan sehingga 
dengan menggunakan perintah nantinya akan memudahkan orang tua 
dalam mengatur anak. Penerapan perintah di rumah masih dominan 
dilakukan oleh ibu, dan dalam penerapanya perintah digunakan untuk 
pembentukan pembiasaan sikap disiplin agar anak mengerjakan 
pekerjaan tepat waktu atau  memerintahkan anak agar melaksanakan 
pekerjaan yang belum dikerjakan. Terdapat pula perintah dari orang 
tua keluarga Dusun Simbar dalam aspek sikap bertata Krama yakni 
perintah orang tua agar anak selalu bersikap sopan baik dalam 
perkataan, perbuatan serta penampilan. Kemuadian perintah terahir 
dan khusus hanya ada di Dusun Simbar yakni perintah untuk waspada 
dan menjauhi Kawah Timbang karena kemungkinan bahaya yang 
dapat ditimbulkan dari gas yang keluar dari kawah tersebut. 
9) Metode Larangan 
 
  Larangan pada dasarnya merupakan bentuk kontrol dan 
pengawasan orang tua agar tindakan anak masih dalam batasan yang 
ditetapkan orang tua. Metode larangan termasuk dalam metode yang 
sering digunakan dan diterapkan oleh kebanyakan keluarga dalam 
mendidikan anak dalam keluarga. Metode larangan merupakan salah 
satu bentuk perintah dari orang tua agar anak tidak melakukan sesuatu 
yang orang tua larang. Penerapan metode larangan oleh keluarga 
Dusun Simbar diberikan agar anak tidak melakukan pekerjaan yang 
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menurut orang tua tidak baik dan tidak bermanfaat atau karena 
sebaliknya orang tua melarang anak agar tidak meninggalkan 
pekerjaan tersebut.  
  Penerapan metode larangan paling sering terlihat pada 
penerapan larangan untuk aspek kebencanaan yang pada prakteknya 
kedua orang tua aktif dalam menerapkan larangan agar anak 
mendekati daerah berbahaya kepada anak. Orang tua sangat 
mengutamakan keselamatan anak dan melarangan anak untuk sesekali 
berada dekat dengan kawah. Terdapat pula larangan dari orang tua 
untuk tidak bermain-main di sekitar kawah, bahkan lapangan Simbar 
yang berada dekat dengan kawahpun dilarang oleh orang tua Dusun 
Simbar untuk digunakan, dan jika sedang ada bencana orang tua 
bahkan melarang anaknya untuk keluar rumah.  
  Pernyataan tersebut berdasarkan hasil wawancara ibu YL yang 
menerangkan “Bagaimanapun juga saya menekankan agar anak saya 
tidak bermain jauh-jauh dan tidak boleh main di lapangan Simbar, jika 
sedang kondisi gawat saya larang anak saya pergi ke luar rumah” 
(Kamis, 11 September 2014). Pernyataan senada juga diungkap bapak 
AT dalam pernyataanya “Saya tekankan dan saya larang supaya 
jangan bermain  jauh ke daerah kawah, walaupun di sana juga ada 
lapangan tetap saya perintah supaya agar tidak mendekatinya” (Jumat, 
19 September 2014). 
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  Larangan lain yang di terapkan oleh keluarga Dusun Simbar 
yakni larangan anak melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat 
serta melarang anak melakukan kegiatan selain dari sekolah. Orang 
tua Dusun Simbar memperbolehkan anaknya untuk melaksanakan 
kegiatan dari sekolah dan melarang kegiatan yang bukan dari sekolah 
seperti bermain. Larangan bermain yang dimaksudkan yakni larangan 
kepada anak untuk bermain terus-menerus dan larangan untuk 
bermain play station.  
  Orang tua tidak melarang anak untuk bermain hanya saja 
terdapat kontrol dan pengawsan dari orang tua saat anak bermain agar 
tidak terlalu jauh sehingga anak perlu ijin dari orang tua sebelum 
bermain. Pernyataan tersebut seperti yang diungkapkan oleh ibu Um 
yang menjelaskan “Ya boleh tetapi dengan ketentuan jika bermainya 
baik dan meminta izin saya bolehkan, tetapi bermainya tidak jelas 
ketika ditanya akan kemana jawabnya meragukan, saya larang” 
(Senin, 15 September 2014). Penjelasan yang senada juga diungkap 
oleh bapak SH yang menyatakan: 
“Tergantung situasinya, biasanya anak saya jika ingn 
melakukan sesuatu meminta izin terlebih dahulu dan jika itu 
kegiatan sekolah, saya tanyakan dahulu benar apa tidak baru 
saya ijinkan, tetapi jika sekedar bermain tetap saya 
larang”(Rabu, 10 September 2014). 
 
          Berdasarkan pemaparan hasil observasi yang talah dilakukan 
di atas maka dapat disimpulkan bahwa larangan dalam keluarga 
Simbar dilaksanakan oleh orang tua kebanyakan dalam aspek 
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kebencanaan yaitu baik ayah dan ibu keduanya sama-sama melarang 
anak agar mendekati daerah sekitar kawah Timbang. Hal tersebut 
orang tua tekankan guna mengantisipasi bahaya yang mungkin akan 
terjadi. Terdapat pula bentuk larangan lain bagi anak yakni dalam 
memilih kegiatan dimana orang tua hanya memperbolehkan anak 
melakukan kegiatan dari sekolah, dan melarang kegiatan anak yang 
hanya sekedar bermain-main atau kegiatan yang dirasa kurang 
bermanfaat tanpa adanya izin terlebih dahulu. 
10) Metode Teguran 
 
  Berdasarkan hasil observasi teguran diberikan orang tua karena 
anak melakukan kesalahan atau membuat orang tua marah seperti 
anak bersikap tidak sopan, membantah perintah atau menanggapi saat 
sedang dinasehati. Teguran dilakukan orang tua Dusun Simbar untuk 
mengoreksi kesalahan anak, serta dilakukan orang tua dikarenakan 
anak-anak memiliki sifat pelupa dan terkadang cepat melupakan 
larangan-larangan sehingga dalam penerapanya metode teguran 
termasuk metode yang sering diterapkan oleh orang tua.  
  Teguran dilakukan orang tua hanya untuk meluruskan 
perbuatan salah yang dilakukan anak bukan sebagi bentuk dari 
hukuman. Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan dari bapak 
SH yang mengungkapkan “Jika anak saya bersikap kurang sopan tentu 
saya tegur terlebih dahulu, saya meminta agar jangan dilakukan lagi 
sehingga nanti akan berubah sikapny...”(Rabu, 10 September 2014).  
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Hal senada juga diungkapkan ibu YL yang mengungkapkan “Tentu 
saya menegur anak saya, saya nasehati jika itu salah”(Kamis, 11 
September 2014).  
  Orang tua Dusun Simbar melakukan teguran kepada anak 
tanpa menggunakan unsur hukuman yang berupa tindakan fisik. 
Jarang teguran diberikan dengan hukuman, orang tua lebih 
memaklumi dan sabar terhadap sifat pelupa anak. Orang tua sama-
sama memberikan teguran pada anak, orang tua akan menanyakan 
kenapa anak melakukan hal yang dilarang tersebut, kemudian 
menegur sebelum  kesalahan itu  berlangsung  lebih  jauh. Pernyataan 
tersebut seperti yang diutarakan ibu UM  yang menyatakan “Saya 
katakan dengan cara yang halus karena bagaimanapun juga memarahi 
anak terlalu keras juga tidak baik, jika dengan sesuatu yang halus anak 
akan menuruti kata orang tua” (Senin, 15 September 2014). Ibu LS 
yang juga mengatakan akan hal yang sama “Saya agak marah tetapi 
mengingat anak saya masih kecil, saya lebih memilih sabar, saya 
hanya menegur dan saya tidak pernah memakai sesuatu seperti 
menjewer”(Jumat, 19 September 2014). 
  Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan metode teguran orang tua keluarga 
Dusun Simbar kepada anaknya ketika anak melakukan kelalain seperti 
berbuat kesalahan atau membuat orang tua marah. Teguran dilakukan 
orang tua untuk meluruskan perbuatan salah yang dilakukan anak. 
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Orang tua Dusun Simbar bahkan jarang menggunakan hukuman 
langsung saat sedang menegur anak, karena kesadaran orang tua akan 
sifat pelupa anak yang sering menyepelekan dan orang tua lebih suka 
memaklumi dari pada memarahi. 
11) Metode Nasehat 
 
     Nesehat diberikan orang tua setelah anak melakukan suatu 
kelalaian dan telah diberikan teguran sebelumnya, dengan kata lain 
metode nasehat merupakan tindakan lanjutan yang diberikan kepada 
anak karena anak mengulangi kesalahan yang sama. Pemberian 
nasihat paling sering diterapkan informan keluarga Dusun Simbar saat 
anak melanggar atau tidak melakukan perintah orang tua seperti, 
perintah untuk pergi tidur, perintah untuk belajar, maupun perintah 
untuk melaksanakan ibadah, jarang ditemukan nasehat yang diberikan 
karena kesalahan yang dibuat anak. Nasehat tersebut orang tua berikan 
guna mengingatkan dan membimbing anak bahwa, perbuatan tersebut 
seharusnya ditinggalkan, atau kebalikanya yakni harus dilakukan.  
  Orang tua juga mengingatkan anak agar jangan meninggalkan 
pekerjaan yang orang tua perintahkan, karena natinya dampak dari 
ditinggalkanya pekerjaan tersebut akan kembali pada anak, seperti jika 
anak tidak belajar nanti anak akan bodah dan tidak naik kelas. 
Pernyataan tersebut seperti pendapat bapak SH yang menyatakan 
“Saya memberi tahu dan saya nasehati jika besok ada sekolah, supaya 
bangunya tidak kesiangan dan bisa bangun pagi untuk solat subuh jadi 
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saya menyuruh tidur” (Rabu, 10 September 2014). Pernyataan tersebut 
juga beliau tersukan dengan pernyataan yang sama sebagai berikut: 
“Saya memberi nasehat terlebih dahulu, saya katakan jika 
belajar dapat membuat pintar, karena dengan belajar setiap hari  
dengan banyak membaca, anak akanmudah mengikuti 
pelajaran yang baik dan nilai yang didapat juga tidak buruk...” 
(Rabu, 10 September 2014). 
  Metode nasehat merupakan salah satu metode yang sering 
diterapkan oleh orang tua, hal tesebut dikarenakan sifat anak yang 
mudah menyepelekan dan mudah lupa. Nasehat perlu diberikan agar 
anak senantiasa ingat pesan dari orang tua, walaupun sebelumnya 
telah mendapatkan teguran, akan tetapi terkadang teguran tersebut 
tidak dihiraukan. Pemberian nasehat keluarga Dusun Simbar lebih 
dominan dilakukan oleh ibu, hal tersebut bisa dikarenakan faktor 
emosi ibu dalam menghadapi sifat kelalaian anak lebih suka 
menggunakan nasihat atau peringatan dari pada hukuman. 
  Nasihat yang diberikan orang tua kepada anak, masih dalam 
tahap peringatan, orang tua tidak menggunakan unsur paksaan dalam 
menasehati anak kecuali jika anak melakukan kesalahan dan terus 
berulang, maka orang tua akan memberikan peringatan lebih keras, 
berupa teguran maupun tindakan. Pernyataan tersebut seperti yang 
diutarakan bapak AT sebagi berikut “Saya berusaha sabar dan 
mengarahkan serta membimbing anak, sebagai orang tua saya 
menaseahti dahulu kemudian jika tetap melakukan baru saya 
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marahi”(Jumat, 19 September 2014). Pernyataan tersebut juga 
diungkapkan oleh ibu UM sebagai berikut: 
“Tentu saya sebagai orang tua jika anak salah saya 
memberikan nasehat, tetapi jika tetap tidak mau berubah, 
sedikit saya menggunakan tindakan maksudnya menjewer, 
saya lakukan supaya anak dapat merubah sikap dan sadar jika 
itu salah dan tiak membantah lagi kepada orang tua”(Senin, 15 
September 2014). 
 
      Berdasarkan pemaparan hasil penelitian tentang metode 
pendidikan nasehat di atas dapat disimpulkan bahwa  orang tua Dusun 
Simbar menerapkan metode nasehat hanya pada situasi tertentu yakni 
saat anak melakukan penyimpangan perintah orang tua, seperti anak 
melanggar perintah, anak melalaikan perintah orang tua dan terahir 
saat anak melakukan kesalahan. Pemberian nasehat lebih dominan 
dilakukan oleh ibu meskipun demikian bukan berarti ayah tidak 
pernah memberikan nasihat, hanya saja ayah keluarga informan 
memberikan nasehat jika kebetulan mendapati anak berbuat salah. 
12) Metode Peringatan 
 
      Penerapan metode peringatan keluarga Dusun Simbar dari 
orang tua kepada anak diberikan karena anak melaliakan suatu 
pekerjaan seperti saat anak melalikan ibadah, anak tidak disiplin, 
selain itu jarang orang tua yang memberikan peringatan kepada anak 
dikarenakan kesalahan anak atau karena sikap anak yang tidak sopan 
di masyarakat. Penerapan metode peringatan sering terlihat yakni pada 
saat anak lalai dalam melaksanakan tugas yang seharusnya anak 
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kerjakan seperti saat anak melalaikan ibadah. Penerapan lain saat 
tindakan ketidak disiplinan anak seperti saat anak pulang sekolah, 
pakaian anak dibiarkan begitu saja padahal orang tua sudah menyuruh 
untuk merapikan.  
  Orang tua akan terus mengingatkan anak bahwa tindakan 
tersebut tidak baik jika terus dilakukan dan akan ada dampak buruk 
bagi anak jika terus dilakukan. Dampak perbuatan jika terus dilakukan 
seperti jika anak terus-menerus meninggalkan ibadah solat maka anak 
akan mendapatkan dosa. Pernyataan tersebut berdasarkan pernyataan 
dari ibu LS yang menyatakan “Pasti saya akan marah jika anak saya 
melalaikan ibadah, saya selalu mengingatkan anak akan berdosa jika 
meninggalkan sholat” (Jumat,19 September 2014). Ibu LS juga 
menambahkan pernyataanya tentang peringatan kepada anak sebagai 
berikut: 
“....saya ajarkan untuk disiplin dan kemandirinya seperti ketika 
pulang sekolah seragamn jika sudah tidak dipakai harus di 
taruh pada tempatnya, jangan di taruh sembarangan jika orang 
tua mengingatkan terus lama-kelamaan anak akan menjadi 
terbiasa” (Jumat,19 September 2014). 
 
   Penerapan metode peringatan lebih sering diterapkan oleh ibu 
dalam keluarga, kedekatan emosi dan sisi perhatian ibu membuat 
sosok ibu lebih memperhatikan kesalahan anak dan akan memperbaiki 
dengan bentuk peringatan maupun yang lainya agar kesalahan anak 
tidak terulang lagi. Berdasarkan hasil wawancara menyebutkan jika 
metode peringatan merupakan metode yang jarang diterapkan dan 
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dalam penerapan metode peringatan orang tua biasanya disertai 
dengan perjanjian dimana apabila anak melakukan kesalahan lagi 
maka akan dikenai sanksi. 
   Penerapan metode peringatan lain yakni saat anak melakukan 
kesalahan kepada sikap anak yang kurang sopan. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan peringatan untuk mencegah kesalahan 
anak yang paling sering dibicarakan orang tua yakni peringatan 
kepada anak untuk selalu menjaga kesopanan baik di rumah maupaun 
di masyarakat. Orang tua selalu mengingatkan anak agar sopan, 
jangan ribut ketika ada tamu yang berkunjung. Hal tersebut 
berdasarkan pernyataan dari ibu YL yang menyatakan “...saya 
mengingatkan jika di rumah harus sopan, ketika ada tamu jangan 
berisik jangan mengganggu”(Kamis, 11 September 2014). Pernyataan 
senada juga dipaparkan bapak AT yang menyatakan “Tentu dengan 
sering memberi pengajaran dan memperingatkan anak semisal jika ada 
tamu semisal harus sopan, senyum, jika ditanya harus menjawab 
dengan sopan” (Jumat, 19 September 2014). 
   Penerapan metode peringatan jarang ditemukan peringatan 
yang berupa ancaman, atau paksaan agar anak tidak melakukan suatu 
kelalaian lagi. Orang tua keluarga Dusun Simbar memaklumi 
kelalaian anak karena tahu usia anak yang masih sangat nuda oleh 
karenanya peringatan dari orang tua lebih ke arah mengingatkan anak 
agar  kelalian  tersebut jangan sampai terulang kembali. Pernyataan 
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tersebut berasal dari pendapat bapak AT yang menerangkan “Saya 
mengiingatkan terus, tetapi saya tidak pernah dengan paksaan, sebagai 
orang tua harus mengingatkan dan harus memaklumi dan juga jangan 
terlalu memaksakan” (Jumat, 19 September 2014). Hal senada juga 
diungkapkan bapak GY dalam petikan wawancara sebagai berikut: 
“Sebagai orang tua tentu saya mengingatkan jika anak saya 
jam dua belum pulang ke rumah saya akan bertanya kenapa, 
jika hanya bermain saya larang dan saya perintahkan pulang 
dahulu kemudian makan, ganti baju, tetapi orang tua juga 
harus memaklumi anaknya karena masih kecil masih perlu 
dididik” (Senin, 22 September 2014). 
 
     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas 
dapat disimpulkan bahwa metode peringatan dilaksanakan orang tua 
karena kelalaian anak ketika berbuat salah dan kelalaian anak karena 
melupakan pekerjaan. Peringatan lebih dominan dilakukan oleh ibu di 
rumah dan lebih sering pada aspek peringatan pada kelalaian anak 
karena meninggalkan pekerjaan seperti meninggalkan sholat atau 
meninggalkan aktifitas lain yang seharusnya anak lakukan. Orang tua 
jarang memberi peringatan kepada anak dikarenakan kesalahan 
bersikap seperti berkata kotor yang diperbuat anak. 
13) Metode Hukuman 
   Hukuman diterapkan keluarga Dusun Simbar saat anak sudah 
beberapa kali melakukan suatu kelalaian dan telah mendapatkan 
teguran, nesehat, maupun peringatan utuk tidak melakukan kelalaian 
tersebut lagi. Penerapan metode hukuman oleh informan Dusun 
Simbar diberikan saat anak melakukan kesalahan seperti anak 
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ketahuan tidak sopan, atau karena anak yang tidak menurut pada 
perintah orang tua. Hukuman yang diberikan oleh keluarga Dusun 
Simbar kepada anak merupakan hukuman umum layaknya 
kebanyakan orang tua yang menghukum anak, dengan cara menegur, 
memperingatkan, kemudaian jika masih dilakukan orang tua akan 
marahi anak tersebut, baik lewat ucapan yang ditinggikan atau melalui 
tindakan langsung seperti menjewer.  
   Hukuman merupakan metode terahir yang diterapkan oleh 
orang tua Dusun Simbar, dan termasuk pada metode yang jarang 
diterapkan oleh keluarga Dusun Simbar. Metode hukuman diterapkan 
oleh kedua orang tua baik ayah dan ibu sama-sama memberikan 
memberikan hukuman kepada anak apabila ketahuan berbuat salah. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan diketahui informan 
orang tua keluarga Dusun Simbar lebih suka menagguhkan hukuman 
langsung baik itu tindakan atau ucapan dan lebih suka memberikan 
teguran peringatan dan nasehat sebelum hukuman tersebut benar-
benar diberikan.  
   Contoh penerapan hukuman yakni saat anak merengek 
meminta sesuatu, dimana orang tua menyuruh anak untuk bersabar 
terlebih dahulu dan orang tua akan mengusahakan untuk membelikan, 
akan tetapi jika anak terus meminta tanpa melihat situasi orang tua 
akan memarahi anak tersebut. Seperti pernyataan dari bapak SH 
sebagai berikut “...saya beritahukan daghlu jika yang diminta itu sulit 
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didapat tetapi jika anak masih merengek terpaksa saya marahi” (Rabu, 
10 September 2014). Bapak SH juga menambahkan pernyataanya 
tentang hukuman bagi anak yang sulit menurut dengan jawaban yang 
beliau utarakan sebagi berikut: 
“Saya berusaha untuk sabar jika hanya menolak untuk 
melakukan perintah tetapi jika anak saya salah kemudia saya 
meminta  untuk tidak melakukan lagi, tetapi anak tetap 
melakukan  pasti saya akan memarahinya” (Rabu, 10 
September 2014). 
 
     Penerapan metode hukuman lain yang ditemukan dalam 
observasi keluarga Dusun Simbar yang lain yakni saat orang tua 
mendapati anak bersikap kurang sopan dalam masyarakat maupaun 
dalam keluarga. Orang tua akan menegur terlebih dahulu hal tersebut 
dilakukan untuk mendidik anak guna memberikan pengetahuan 
tentang kesalahan yang seharusnya tidak dilakukan anak. Hal tersebut 
berdasarkan dari pernyataan dari bapak SH yang menyatakan “Jika 
anak saya bersikap kurang sopan tentu saya tegur terlebih dahulu, saya 
meminta agar jangan dilakukan lagi, tetapi jika masih melakukan 
terpaksa saya marahi” (Rabu, 10 September 2014). Hal senada juga 
diungkap oleh bapak GY yang mengungkapkan “Saya tegur dan 
memberitahu jika itu perbuatan salah tidak boleh dilakukan dan 
jangan diulangi lagi” (Senin, 22 September 2014). 
 Orang tua keluarga Dusun Simbar lebih sering bersabar dengan 
kesalahan yang dilakukan anak, orang tua akan menegur atau memberi 
nasihat dan baru akan memberikan hukuman ketika tetap melakukan 
116 
 
kesalahan yang sama. Pernyataan tersebut berdasarkan pernyataan 
bapak AT yang mengungkapkan “Saya berusaha sabar dan 
mengarahkan serta membimbing anak, sebagai orang tua, yang saya 
lakukan menaseahti dahulu jika anak tetap melakukan baru saya akan 
memarahi” (Jumat, 19 September 2014). Hal senada juga diutarakan 
ibu UM yang memberikan pernyataan sebagai berikut: 
“Saya sebagai orang tua jika anak salah saya akan menasehati 
tetapi jika tetap tidak mau berubah saya tambahkan sedikit  
dengan tindakan maksudnya menjewer, saya gunakan supaya 
anak mau merubah sikap dan sadar jika itu salah dan tidak 
membantah lagi kepada orang tua” (Senin, 15 September 
2014). 
 
    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas 
dapat disimpulkan bahwa hukuman merupakan metode pendidikan 
terahir yang diterapkan orang tua keluarga Dusun Simbar. Hukuman 
yang diberikan pada anak hanya pada saat anak tidak menurut dan 
berbuat salah seperti bersikap tidak sopan di masyarakat. Penerapan 
hukuman orang tua keluarga Dusun Simbar lebih mengedepankan 
kesabaran yakni sebelum hukuman diberikan orang tua lebih dulu 
menegur dan memberikan nasihat dan apabila anak masih belum 
berubah sikapnya maka hukuman diberikan berupa mencubit telinga 
maupaun memarahi dengan ucapan. 
c. Pola Pendidikan Keluarga di Dusun Simbar 
 
          Penentuan pola pendidikan yang diterapkan orang tua keluarga 
Dusun Simbar kepada anaknya, dapat dilihat melalui penerapan fungsi 
pendidikan keluarga serta metode yang orang tua gunakan. Berdasarkan 
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penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan jika terdapat dua pola yang 
diterapkan oleh keluarga informan yakni pola pendidikan demokratis dan 
pola pendidikan cenderung permissif. Adapun pola demokratis 
merupakan pola yang lebih banyak digunakan oleh kebanyakan informan 
keluarga sedangkan sebagian kecil menerpakan lebih pola pendidikan 
cenderung permissif  
1) Pola Pendidikan Keluarga Demokratis        
        Pola pendidikan demokratis merupakan pola yang diterapkan 
oleh kebanyakan informan keluarga Dusun Simbar yang dimintai data. 
Penerapan pola demokratis dapat diketahui saat proses 
berlangsungnya pendidikan dalam keluarga dimana di dalam proses 
tersebut terdapat perhatian dan pengawasan orang tua. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan wujud perhatian dari orang tua terlihat 
seperti saat orang tua melakukan kegiatan bersama dengan anak, 
terdapatnya waktu keluarga, diberikanya hadiah sebagai wujud 
apresiasi dll. Pengawasan diwujudkan dengan terdapatnya perintah, 
larangan, hukuman, teguran dan nasehat dari orang tua. pperhatian dan 
pengawasan membuat terjadinya hubungan dalam keluarga dimana 
orang tua tidak terlalu mengekang anak dan tidak pula terlalu 
membebaskan anak.  
  Pola demokratis sangat erat dengan fungsi kehidupan 
emosional dan metode perhatian. Dalam metode perhatian orang tua 
mengutamakan kasih sayang dalam mendidik anak dari pada 
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menggunakan hukuman dalam mendidik. Wujud perhatian yang 
diterapkan yakni dengan memberikan waktu kepada anak seperti 
menemani anak belajar tidak hanya sekedar meyuruh (catatan 
lapanagan 10, 14 September 2014). Wujud lain seperti saat anak 
berprestasi orang tua memberikan hadiah sebagai wujud apresiasi, dan 
saat anak menangis orang tua berusaha mendiamkan anak tanpa 
paksaan tapi dengan perhatian seperti menjanjikan membelikan hadiah 
jika anak mau berhenti menangis. Seperti salah satu kutipan 
wawancara yang diutarakan oleh bapak SH sebagai berikut : 
“Sebagai orang tua saya tanyakan terlebih dahulu kepada ML 
apa ada masalah disekolah, mungkin berkelahi dengan teman, 
atau dimarahin pak guru, dan setelah itu saya berusaha 
mendiamkan biasanya saya memberikan janji semisal jika 
diam nanti bapak akan belikan mainan, yang penting anak 
berhenti menangis dulu” (Rabu, 10 September 2014). 
 
Wujud dari perhatian lain yang diberikan orang tua yakni 
dengan mengajarkan anak berbagai pengetahuan agar anak dapat 
mandiri dan siap dalam menghadapi masa depan. Pengetahuan yang 
orang tua ajarkan mencangkup lima fungsi pendidikan keluarga 
dimulai dari pendidikan kemandirian, pendidikan moral, sosial dan 
pendidikan agama, bahkan untuk menambah ilmu untuk anak orang 
tua menyekolahkan anaknya pada lembaga pendidikan formal. Dalam 
mendidik orang tua mencontohkan dan mengajarkan hingga pada 
akhirnya menjadikan kebiasaan bagi anak. Terlihat dalam aspek 
keagamaan seperti kebiasaan anak berdoa sebelum makan atau 
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mengucapkan salam sebelum pergi merupakan hasil dari pembiasaan 
yang dilakukan orang tua (catatan lapangan 14, 15 September 2014). 
Dalam pembiasaan moral orang tua selalu menyuruh anak untuk 
sopan dan berbicara dengan bahasa Jawa Krama, pada aspek sosial 
anak diminta untuk saling tolong menolong. Seperti pernyataan dari 
bapak SH sebagai berikut: 
“...dengan mengajarkan anak pendidikan sosial seperti tolong 
menolong kemudian menjaga ketertiban norma masyarakat 
nantinya anak akan tahu jika masyarakat mempunyai aturan 
sehingga pendidikan sosial berguna untuk bekal anak agar 
nantinya bisa mentaati aturan tersebut” (Rabu, 10 September 
2014). 
 
         Perhatian yang diterapkan orang tua kepada anak nantinya 
akan membentuk komunikasi dua arah dimana orang tua dan anak 
sama-sama saling memahami satu sama lain. Pendidikan yang 
diberikan dari orang tua tidak sepenuhnya berjalan lanjar. Sifat anak 
yang labil dan mudah menyepelekan membuat setiap aktifitas anak 
perlu suatu bimbingan dan pengawasan. Hal ini menyebabkan dalam 
setiap aktifitas anak sering dijumpai perintah, larangan, teguran dan 
nasehat sebagi wujud dari pengawasan orang tua kepada anak. Anak 
tidak dibiarkan berbuat sesuka hatinya, oleh karenanya pengawasan 
digunakan oleh orang tua agar perilaku anak sesuai dengan kontrol 
dan harapan yang diinginkan orang tua. 
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  Contoh dari pengawasan yang orang tua terapkan seperti saat 
anak meminta barang, orang tua akan memberikan dengan 
mempertimbangkan kelayakan barang dan kegunaan. Orang tua 
mengijinkan anak bergaul akan tetapi tetap mengawasi pergaulan anak 
agar tidak salah memilih pergaulan. Orang tua mengijinkan anak 
melakukan berbagi aktifitas akan tetapi melarang anak untuk 
melakukan kegiatan yang merugikan seperti bermain PS. Pengawasan 
terhadap sikap anak juga terbukti lewat teguran, nasehat dan hukuman 
yang orang tua berikan saat anak bersikap tidak sopan dan berbuat 
salah. Kehidupan anak seimbang anak tidak terlalu dibebasakan dan 
juga tidak terlalu dikekang, semua kegiatan anak dilakukan dengan 
pengawasan orang tua.  
  Keluarga bersifat tidak kaku, orang tua jarang langsung 
menghukum anak apabila anak berbuat salah. Orang tua  Dusun 
Simbar lebih suka menasehati anak dan jarang memberikan hukuman 
langsung. Pola demokratis lebih menekankan aspek pendidikan dari 
pada aspek hukuman, oleh karenanya hukuman merupakan cara 
terahir orang tua Dusun Simbar dalam mendisiplinkan anak. Hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan bapak AT yang menyatakan “Saya 
pasti memberikan nasehat jika sampai di rumah dan saya bertanya  
kenapa tadi berkata seperti gitu...” (Jumat, 19 September 2014), hal 
senada juga diutarakan oleh ibu UM yang menyatakan: 
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“Saya sebagai orang tua jika anak salah saya nasehati tetapi 
jika tetap tidak mau berubah saya tambahkan sedikit dengan 
tindakan maksudnya menjewer itu saya gunakan supaya anak 
bisa merubah sikap dan sadar jika itu salah...” (Senin, 15 
September 2014). 
 
    Terdapatnya peraturan dalam rumah merupakan salah satu 
wujud dari pola demokratis yang dijalankan orang tua Dusun Simbar. 
Peraturan keluarga sebagian besar berisi tentang nilai moral dan sosial  
seperti tidak boleh ribut jika ada tamu, harus belajar jika malam, dan 
tidur tidak boleh terlalu larut. Aturan tersebut digunakan untuk 
mendisiplinkan anak dalam keluarga, meskipun demikian terkadang 
anak sering lupa akan peraturan tersebut dan sering diingatkan bahkan 
diperintahkan pula agar dilaksanakan tetapi orang tua tidak 
menerapkan aturan keluarga tersebut secara paksa kepada anak.  
  Pernyataan di atas seperti kutipan wawancara ibu LS yang 
menyatakan “Ada peraturan di keluarga seperti dibiasakan jangan 
membuat ribut, makan jangan terlambat, jika pakaian kotor taruh pada 
tempatnya seusai sekolah pakaian di rapikan yang rajin” (Jumat, 19 
September 2014). Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan dari 
salah satu informan anak ML tentang aturan dalam keluarga yang 
menyatakan “Tidak boleh nakal, tidak boleh melawan kepada orang 
tua, tidak boleh berisik, tidak boleh membuat kotor, dan jadi anak 
yang soleh dan berbakti” (Kamis, 11 September 2014). 
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   Berdasarkan pemaparan hasil observasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa pola demokratis dilaksanakan oleh kebanyakan 
keluarga informan yang dimintai data. Penerapan pola demokratis 
diwujudkan dengan terdapatnya pengawasan dan juga perhatian dari 
keluarga kepada anak. Keluarga tidak terlalu mengekang anak, anak 
bisa berktifitas dan bergaul sepuasnya dengan masih berada pada 
pengawasan agar pergaulan dan aktifitas anak masih dalam kontrol 
orang tua. Terdapatnya aturan keluarga yang tidak terlalu dipaksakan, 
jarangnya menggunakan hukuman saat anak berbuat salah, dan lebih 
mengutamakan nasehat untuk memperbaiki kesalahan anak. 
2) Pola Pendidikan Keluarga Cenderung Permissif 
  Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan terdapat 
sekikit informan yang menggunakan pola pendidikan keluarga kepada 
anak dengan kecenderungan permissif. Penerapan pola cenderung 
permissif tersebut dikarenakan profesi kedua orang tua yang bekerja 
sebagai petani. Faktor pekerjaan tersebut yang membuat orang tua 
terlalu sibuk dan jarang beraktifitas bersama anak karena jarang di 
rumah. Waktu yang paling memungkinkan bagi orang tua untuk bisa 
melakukan aktifitas bersama hanya pada malam hari, itupun apabila 
orang tua tidak melanjutkan pekerjaan sampai malam. Pola cenderung 
permissif ditunjukan dengan kurangnya perhatian dan pengawasan 
dari orang tua kepada anak, meskipun demikian bukan berati orang 
tua tidak peduli akan anak sama sekali dengan anak. 
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  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat jika 
sikap orang tua Dusun Simbar meskipun sibuk dengan pekerjaan, 
orang tua masih tetap melaksanakan tangung jawab kepada anak. Hal 
tersebut diwujudkan dengan tetap diberikanya pendidikan keluarga 
baik dari pemberian fungsi pendidikan keluarga, maupun dalam 
pelaksanaan metode keluarga dengan jarangnya orang tua Dusun 
Simbar memberikan hukuman. Orang tua tetap memberikan perhatian 
serta pengawasan meskipun kurang maskimal dibandingkan keluarga 
informan lainya. Berdasarkan alasan tersebut dapat dikatakan jika pola 
yang diterapkan oleh beberapa informan keluarga tersebut lebih 
cenderung permissif, dimana orang tua tetap bertanggung jawab 
terhadap pendidikan anak meskipun kurang maksimal.  
  Kurangnya perhatian orang tua paling sering terlihat pada 
kurangnya waktu untuk berkumpul bersama keluarga. Berdasarkan 
hasil observasi diketahui jika tiap anggota keluarga memiliki 
kesibukan sendiri. Orang tua sibuk bekerja sampai sore, sedangkan 
anak sekolah pada pagi hari, saat pada siang hari anak melanjutkan 
sekolah sore dan biasa pulang ke rumah sebelum Magrib. Terjalinya 
waktu sosial antar anggota keluarga lebih sering setelah waktu 
Magrib, meskipun demikian apabila masih ada pekerjaan yang belum 
selesai orang tua lebih memilih menyelesaikan pekerjaan tersebut 
(catatan lapangan 18 September 2014). Pernyataan tesebut seperti 
kutipan wawancara bapak AT yang menyatakan  
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“Angota keluarga saya mempunyai kegiatan tersendiri  
terkadang saya pulang anak sedang bermain, saya pergi anak 
saya baru pulang ke rumah, tidak selalu bisa bertemu  
sedangkan saya selesai bekerja jam 4 jam anak juga baru 
pulang mengaji sampai rumah hampir Magrib, malam pun jika 
tidak ada kegiatan masyarakat baru saya di rumah, kegiatan 
kebersamaan hanya nonton TV”(Jumat, 19 September 2014). 
      
    Kesibukan orang tua juga membuat kurangnya pengawasan 
terhadap aktifitas anak. Anak cenderung dibiarkan melakukan aktifitas 
sendiri, meskipun pada awalnya terdapat perintah maupun larangan 
agar anak melakukan atau tidak melakukan suatu pekerjaan tertentu, 
tetapi apabila orang tua tidak mengawasi maka anak akan terbiasa 
melanggar apa yang orang tua perintahkan. Kurangnya pengawasan 
terlihat pada saat anak bermain, orang tua tidak mengawasi lahan 
bermian anak, dan pada saat belajar orang tua hanya meminta agar 
anaknya belajar tanpa menemani walaupun hanya sebentar, orang tua 
tetap melanjutkan pekerjaan yang belum selesai tanpa tahu apakah 
anak serius belajar atau tidak (catatan lapangan 18 September 2014). 
  Berdasarkan pemaparan hasil observasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa pola cenderung permissif hanya terlihat pada 
beberapa keluarga informan, terbukti dengan kurangnya perhatian dan 
pengawasan dari orang tua kepada anak. Kurangnya perhatian 
disebabkan karena orang tua yang terlalu sibuk bekerja selain itu anak 
juga mempunyai aktifitas sendirit. Anak menjadi kurang pengawasan 
dikarenakan orang tua masih menyelesaikan pekerjaan seperti contoh 
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yang terlihat saat observasi yakni kurangnya pengawasan orang tua 
pada aktifitas anak saat anak belajar maupun saat bermain 
  
d. Metode Mitigasi Bencana Keluarga Dusun Simbar 
 
  Berdasarkan data hasil observasi yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa dalam memberikan pendidikan mitigasi kepada anak 
orang tua keluarga Dusun Simbar menerapkanya dalam bentuk metode 
pendidikan keluarga. Terdapat tiga metode yang digunakan sebgai alat 
pendidikan mitigasi kebencanaan yaitu pertama dengan menggunakan 
perintah agar anak tidak mendekati daerah berbahaya. Metode kedua 
yakni dengan melarang  anak untuk beraktifitas atau keluar rumah saat 
bencana telah terjadi, dan terahir dengan menceritakan kepada anak 
bahaya yang ditimbulkan dari bencana yang terjadi. 
1) Metode Perintah 
 Metode perintah merupakan salah satu metode yang digunakan 
oleh keluarga Dusun Simbar dalam memberikan pendidikan mitigasi 
kepada anak. Perintah merupakan cara termudah dari informan Dusun 
Simbar dalam memberikan mitigasi bencana, sehingga dalam 
penerapan dalam segi kebencanaan metode perintah termasuk dalam 
metode yang paling sering digunakan dari orang tua kepada anak. 
Pendidikan tentang mitigasi kebencanaan diberikan dari orang tua 
Dusun Simbar untuk berjaga-jaga dan sebagai bekal pengetahuan 
anak, sehingga anak tau apa yang akan dilakukan apabila sedang 
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terjadi bencana. Pernyataan tersebut berdasarkan kutipan wawancara 
dari ibu YL yang menyatakan  
“Karena bagaimanapun juga untuk berjaga jaga bila nanti 
kalau ada apa-apa, saya juga menekankan dengan menyuruh 
anak saya agar tidak bermain di dekat kawah, saya larang anak 
saya untuk pergi dekat ke sana” (Kamis, 11 September 2014).  
  Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh tanggapan bapak SH 
tentang petingnya mitigasi bencana sebagai berikut: 
“Mitigasi adalah hal yang penting karena keluarga saya  hidup 
sangat dekat dengan kawah jadi akan lebih baik jika anak saya 
tahu, dengan cara mengajarkan tentang bahaya CO2, karena 
gas tersebut tidak tahu kapan keluar, jadi saya juga 
menekankan agar anak tidak bermain di dekat kawah dan saya 
larang anak saya untuk pergi dekat ke sana” (Rabu, 10 
September 2014). 
 
   Penerapan metode perintah orang tua hanya sekedar meminta 
anak untuk menjauhi daerah berbahaya dan tidak disertai alasan 
mengapa daerah tersebut disebut berbahaya. Pemahaman orang tua 
keluarga informan Dusun Simbar masih minim terhadap kebencanaan 
hal tersebut diperparah dengan lingkungan tempat tinggal yang sering 
terjadi gempa vulkanik membuat orang tua sudah terbiasa dengan 
adanya bencana. Alasan tersebut membuat banyak orang tua yang 
menyepelekan tingkat bahaya Kawah Timbang dibuktikan dengan 
banyaknya warga yang memiliki kebun di samping Kawah Timbang. 
Perintah yang diberikan masih bersifat dasar atau perintah umum 
hanya berdasarkan dari kekhawatiran dan perhatian orang tua.  
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  Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa salah satu cara bagi orang tua dalam memberikan 
pendidikan mitigasi bencana kepada anak yakni dengan menggunakan 
perintah. Bentuk perintah yang di berikan masih bersifat anjuran untuk 
tidak beraktifitas disekiar kawah guna mencegah terjadinya bahaya 
bagi anak. Tidak ada upaya kelanjutan dari orang tua melalui perintah 
untuk menambah pengetahuan anak tentang bencana. Perintah 
merupakan cara paling umum digunakan oleh warga Dusun Simbar 
kepada anak dalam mengantisipasi kerugian yang dapat ditimbulkan 
dari ketidak tahuan anak akan bencana. 
2) Metode Larangan 
   Metode larangan merupakan salah satu cara orang tua Dusun 
Simbar memberikan mitigasi kepada anaknya. Penerapan larangan 
dilakukan dengan melarang anak keluar rumah saat sedang ada 
bencana, serta melarang anak mendekati kawah Timbang untuk hari-
hari biasa. Larangan termasuk cara yang mudah dan sering digunakan 
oleh keluarga Dusun Simbar, dikarenakan larangan biasa diikuti 
sanksi apabila dilanggar, sehingga pada penerapanya larangan lebih 
efektif dari pada perintah. Rumah dirasa sebagi tempat yang paling 
aman, sehingga orang tua melarang anak agar tidak keluar rumah 
sampai ada pemberitahuan dari pihak berwenang tentang status 
bahaya Kawah Timbang. Pernyataan tersebut berdasarkan kutipan 
wawancara bapak GY yang menyatakan “Saya melarang anak saya 
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bermain di lapangan Simbar, kemudian jika sedang ada bencana saya 
melarang pergi, di rumah saja karena gasnya tidak tahu kapan keluar 
lagi (Senin, 22 September 2014). 
  Larangan dari orang tua mulai intensif diterapkan kepada anak 
pasca bencana Kawah Timbang tahun 2011. Hal ini dikarenakan 
masyarakat Dusun Simbar sudah biasa dengan aktifitas Kawah 
Timbang yang terjadi dan hanya sekedar menyuruh anak agar siaga. 
Pasca bencana tahun 2011 orang tua Dusun Simbar mulai giat 
melarang karena sebelum tahun 2011 aktifitas kawah hanya berkisar 
pada kegempaan dan tidak mengharuskan warga untuk mengungsi. 
Hal tersebut seperti pernyataan dari ibu LS yang menyatakan bahwa 
“Semenjak ada kejadian bencana tahun 2011 kemarin saya larang 
anak saya pegi jauh-jauh, jika dshulu tidak masalah yang penting 
jangan bermain ke kawah saja” (Jumat, 19 September 2014). 
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh ibu Yl sebagai berikut: 
“Semenjak kecil sudah sering saya larang, jangan bermain 
jauh-jauh, tetapi jika di lapangan Simbar tidak apa-apa asalkan 
jangan ke kawah saja, tetapi semenjak ada bencana kemarin 
saya jadi takut jika anak saya bermain ke sekitar sana, bahkan 
sekarang saya larang anak saya bermain ke lapangan” 
”(Kamis, 11 September 2014) 
 
          Menurut data hasil observasi dapat dilihat jika sebelum  terjadi 
erupsi Kawah Timbang tahun 2011, orang tua Dusun Simbar lebih 
cenderung menyepelekan bahaya dari Kawah Timbang. Orang tua 
jarang melarang anak untuk tidak mendekati kawah. Seringnya erupsi 
yang terjadi dan tidak adanya dampak yang signifikan membuat 
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kebiasaan warga Simbar yang menganggap biasa hal tersebut. 
Terdapatnya papan larangan beraktifitas sejauh radius 1 km tidak 
begitu berpengaruh pada aktifitas warga, bahkan saat bencana tahun 
2011 banyak warga yang tetap nekat meladang dan terkadang turut 
pula mengajak anak. Kurangnya kesadaran warga membuat banyak 
warga Simbar yang kurang tahu bahaya yang dapat terjadi apabila 
berada dekat kawah. 
  Berdasarkan pemaparan data hasil observasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa, salah satu cara orang tua menerapkan mitigasi 
bencana kepada anak dengan diberikanya larangan. Larangan yang 
diberikan bersifat memaksa karena terdapat sanksi, adapun larangan 
mulai giat orang tua berikan kepada anak setelah adanya erupsi 
Timbang tahun 2011. Warga Simbar yang sudah terbiasa dengan 
adanya erupsi membuat kurangnya kesadaran warga akan bahaya 
erupsi gunung dengan tetap melanggar dan menghiraukan larangan 
dan peringatan yang ada.  
3) Metode Cerita 
 Metode Cerita digunakan oleh keluarga informan Dusun 
Simbar untuk mempermudah dalam pendidikan siaga bencana. 
Penerapan metode cerita hanya digunakan oleh beberapa keluarga 
informan yang dimintai data dan masih sama pada penerapanya 
dominan dilakukan oleh ibu. Materi cerita yang digunakan dalam 
mendidik anak agar paham mitigasi bencana dengan menceritakan 
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kejadian pada tahun 1979 saat menimpa warga Desa Pucukan yang 
mengakibatkan semua meninggal akibat menghirup gas CO2. Orang 
tua berharap agar anak menjadi lebih tahu tahu tentang bahaya Kawah 
Timbang, dengan cara menceritakan tentang akibat yang timbul 
apabila seorang menghirup gas CO2 . Hal tersebut seperti pernyataan 
dari bapak SH sebagai berikut: 
“Saya tekankan supaya jangan panik jika ada bencana, jangan 
langsung lari karena tidak ada gunanya, kemudian selalu siap 
siaga dan jangan saya larang untuk mendekat ke lokasi saya 
juga menceritakan tentang bahaya CO2 yang jika dihirup bisa 
membuat mati seperti di tahun 1979 karena jika diceritakan 
yang seperti itu anak kemudian jadi lebih tau” (Rabu, 10 
September 2014). 
 
“Saya usahakan tetap tenang dan ikhlas, tidak mudah 
terprofokasi gosip yang belum tentu benar, sambil menunggu 
instruksi pemerintah untuk mengungsi atau tetap tinggal di 
rumah,  jika ada instruksi mengungsi saya dan warga terkusus 
bapak-bapak selalau bersiap...” (Rabu, 10 September 2014). 
 
  Intensifnya mitigasi bencana juga mulai digalakan oleh Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana yang selalu memantau aktifitas 
kawah. Bentuk mitigasi yang diterapkan berupa himbauan yang 
berwujud papan peringatan untuk tidak mendekati daerah sekitar 
kawah. Terdapat pula papan petunjuk jalur evakuasi penduduk yang 
digunakan sebagi petunjuk arah jalur yang aman dari bencana entah 
gas maupun erupsi apabila sedang terjadi bencana. Adanya papan 
himbauan dan larangan serta petunjuk jalur evakuasi tersebut 
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran kebencanaan warga dan 
131 
 
lebih mudah memahai jalur yang aman untuk pergi saat bencana yang 
akan datang dan menerapkan pula kepada anak. 
  Berdasarkan pemaparan hasil observasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa cerita merupakan salah satu cara orang tua dalam 
menanamkan mitigasi bencana kepada anak. Metode cerita merupakan 
metode yang tergolong paling jarang ditemukan dan pada dasarnya 
sangat sedikit orang tua Dusun Simbar yang menggunakan metode 
cerita dalam memberi pengetahuan kebencanaan kepada anak. Banyak 
terdapat papan peringatan berupa papan larangan dan papan jalur 
evakuasi yang dapat digunakan warga sebagai petunjuk arah jalur 
aman untuk mengungsi, hal tersebut dilakukan sebagai antisipasi dari 
kekurang sadaran warga Simbar terhadap bencana.  
B. Pembahasan 
 
  Penelitian ini mendiskripsikan tentang pendidikan yang diberikan oleh 
orang tua kepada anak dalam keluarga yang tinggal di daerah rawan bencana 
alam Dusun Simbar Banjarnegara. Keluarga merupakan tempat pertama kali 
seorang anak mendapatkan pendidikan, keluarga tidak hanya sebagai tempat 
bagi anak untuk hidup, melainkan berperan sebagi pengelola yang meletakan 
landasan arah kehidupan anak. Pendidikan keluarga merupakan pendidikan 
yang penting diperhatikan oleh semua orang tua termasuk oleh keluarga yang 
tinggal di daerah rawan bencana alam Dusun Simbar.  
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1. Fungsi Pendidikan Keluarga di Dusun Simbar 
 
       Fungsi pendidikan keluarga dapat diartikan sebagai tugas yang harus 
orang tua lakukan terhadap pendidikan anak dalam keluarga. Orang tua 
keluarga Dusun Simbar menerapkan lima fungsi pendidikan keluarga sama 
seperti yang diungkapkan oleh Hasbulloh (2001: 39-44) yakni fungsi 
pengalaman pertama masa kanak-kanak, fungsi pemberian kehidupan 
emosional, fungsi penanaman moral, fungsi pendidikan sosial dan fungsi 
pendidikan keagamaan. Fungsi pendidikan keluarga yang terlihat paling 
sering pada pengajaranya adalah fungsi pendidikan agama dan fungsi yang 
jarang terlihat pada pengajaran oleh orang tua adalah fungsi pendidikan 
sosial. 
        Pengajaran fungsi pendidikan sosial jarang terlihat karena unsur 
utama dalam pendidikan sosial yakni interaksi dan komunikasi, jarang 
terlihat antara anak dan orang tua terutama pada sosok ayah. Pekerjaan 
kebanyakan ayah sebagi petani mengakibatkan ayah jarang di rumah, 
sehingga interaksi serta penerapan pendidikan di rumah lebih cenderung di 
ajarkan oleh ibu. Orang tua keluarga Dusun Simbar memang telah 
mengajarkan pendidikan sosial kepada anak. Materi sosial yang di 
ajarkanpun sama seperti pendapat Abu Ahmadi (2003: 91) yakni dalam 
pendidikan sosial keluarga hendaknya mengajarkan cara bertindak dengan 
sopan santun, bahasa yang baik, cara bertingkah laku, serta ukuran tentang 
baik buruknya perbuatan dan nilai-nilai. Orang tua memberikan materi 
pendidikan sosial, akan tetapi di sisi lain orang tua justru melupakan hal 
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yang penting dalam pendidikan sosial keluarga yakni kurangnya hubungan 
komunikasi dan interaksi dengan anak dalam keluarga itu sendiri. 
Pendidikan sosial yang tepat haruslah mengutamakan adanya interaksi dan 
hubungan dari kedua orang tua kepada anak. Pernyataan tersebut seperti 
yang dikemukakan oleh William Sears (2004: 352) yang mengungkapkan 
jika anak-anak yang menjadi baik biasanya karena orang tua berkomunikasi 
dengan baik dengan anak-anak mereka. 
       Kondisi lain tampak berbeda pada pengajaran fungsi pendidikan 
agama oleh orang tua kepada anak. Fungsi pendidikan agama Dusun Simbar 
merupakan fungsi yang sering terlihat paling sering diajarkan pada anak. 
Orang tua sadar akan pentingnya pendidikan agama dan menekankan agar 
anak dapat menjalankan pendidikan agama yang telah di ajarkan orang tua. 
Orang tua bahkan menyekolahkan anaknya pada sekolah berbasis Islam 
setiap sore untuk menambah pengetahuan dan kesadaran anak akan agama. 
Hal tersebut patut diapresiasi karena pendidikan agama adalah dasar dari 
pembentukan moral anak dan dikatakan sebagai tugas utama dalam 
pendidikan keluarga seperti pernyataan dari Hasbulloh (2001: 39-44) yang 
menyebutkan bahwa tugas utama dari pendidikan keluarga adalah sebagai 
peletak dasar pendidikan keagamaan dan akhlak. 
        Orang tua terlihat lebih menekankan fungsi agama dari pada fungsi 
pendidikan keluarga yang lain. Hal tersebut tentu akan berdampak pada 
sikap orang tua yang hanya akan menitik beratkan pendidikan agama dan 
melupakan kewajiban untuk pendidikan anak yang lain seperti pendidikan 
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kemandirian, atau intelektual. Ma’ruf Surayk (1998 :22) berpendapat jika 
peranan orang tua sangat dibutuhkan terutama dalam rangka penyadaran 
yang benar pada awal kehidupan anak, sehingga menjadikan arah anak 
sesuai dengan yang diajarkan ke kedua orang tuanya. Berdasarkan pendapat 
tersebut dikehui jika orang tua merupakan aktor utama dalam mendidik 
anak, serta memegang peran dalam menentukan arah perkembangan anak. 
Orang tua hendaknya tidak menitik beratkan pada satu fungsi tetapi juga 
harus dapat menjalankan kelima fungsi tersebut dengan mengajarkan secara 
menyeluruh pada anak. Tentu saja dengan menerapkan kelima fungsi 
tersebut secara maksimal akan memberikan dampak berbeda dari pada 
hanya terfokus pada satu fungsi. 
2. Metode Pendidikan Keluarga di Dusun Simbar 
  Metode pendidikan keluarga merupakan cara orang tua dalam wujud 
tindakan yang disengaja untuk tercapainya suatu tujuan dari proses 
pendidikan tertentu dalam keluarga agar proses pendidikan dapat berjalan 
dengan baik. Terdapat 13 metode yang digunakan oleh orang tua dalam 
mendidik anak yakni metode keteladanan, pembiasaan, perhatian, hadiah, 
pengawasan, pemberian motifasi, cerita, perintah, larangan, teguran, 
nasehat, metode peringatan dan terahir  metode hukuman. Penerapan 
metode berhubungan dengan pengajaran fungsi pendidikan keluarga dari 
orang tua kepada anak. Hal tersebut dikarenakan setiap fungsi yang 
diajarkan pasti terdapat metode yang digunakan orang tua dalam mendidik 
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anak. Keterkaitan penggunaan metode yang paling berpenagruh terhadap 
penanaman fungsi dapat diliihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Keterkaitan Penggunaan Metode dengan Fungsi Pendidikan Keluarga 
Fungsi 
Pendidikan 
Keluarga 
Metode yang 
digunakan 
Contoh Penerapan 
Pengalaman 
pertama masa 
kanak-kanak 
Keteladanan 
Perintah 
Pembiasaan 
Pengawasan 
Perhatian 
Nasehat 
 Orang tua mencontohkan anak cara bertindak 
sederhana seperti cara mandi dan makan. 
 Orang tua memerintah anak meniru contoh 
yang dijarkan orang tua. 
 Orang tua membiasakan sikap anak dengan 
terus memberikan pengawasan dan nasehat. 
 Orang tua menyekolahkan dan memberikan 
pengetahuan dasar kepada anak yang 
merupakan wujud perhatian. 
Penanaman 
kehidupan 
emosional 
Perhatian 
Hadiah 
Motivasi 
Cerita 
 Orang tua menyisihkan waktu untuk 
menemani anak belajar. 
 Orang tua memberilkan hadiah saat anak 
berprestasi. 
 Orang tua memberikan motifasi agar anak 
menjadi lebih giat dengan memberikan janji 
kepada anak. 
  Orang tua mendidik anak tentang mitigasi 
kebencanaan dengan menceritakan kejadian 
bencana dan dampak bencana. 
Penanaman 
pendidikan 
moral 
Keteladanan 
Perintah 
Pembiasaan 
Perhatian 
Pengawasan 
Larangan 
Teguran 
Peringatan 
Nasehat 
Hukuman 
 
 Orang tua memberikan contoh bertata krama 
dalam sikap, penampilan maupun bahasa. 
 Orang tua menyuruh anak agar mentaati 
peraturan, sopan dalam sikap dan bahasa. 
 Orang tua membiasakan anak sopan 
berbahasa dengan selalu mengingatkan dan 
memberikan teguran dan nasehat. 
 Orang tua memberikan teguran saat anak 
berbicara kotor atau melanggar norma. 
 Orang tua melarang anak berbicara kotor dan 
bersikap tidak sopan. 
 Orang tua memberikan nasehat apabila anak 
sesekali tetap melakukan kelalaian. 
 Orang tua memeberikan hukuman karena 
sikap anak yang tidak berubah setelah 
beberapa kali mendapatkan nasehat. 
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 Tabel menunjukan jika tidak semua metode digunakan orang tua 
dalam mengajarkan fungsi pendidikan keluarga kepada anak. Terdapat 
metode yang orang tua gunakan dalam menerapkan semua fungsi 
pendidikan keluarga yakni metode perhatian, selain itu terdapat metode 
yang digunakan hanya pada satu fungsi pendidikan keluarga yakni metode 
motivasi, cerita dan metode hadiah. Metode lain yang dapat dikatakan 
sering digunakan orang tua yakni metode keteladanan, perintah, 
pembiasaan, pengawasan, larangan, teguran dan terahir metode nasehat. 
Penanaman 
pendidikan 
sosial 
Keteladanan 
Peritah 
Pembiasaan 
Perhatian 
Pengawasan 
Larangan 
Teguran 
Nasehat 
Hukuman 
 Orang tua mengajarkan dan memberikan 
contoh penddikan sosial seperti mentaati 
peraturan, bersikap baik, tolong menolong. 
 Orang tua menyuruh anak agar menjalankan 
apa yang telah dicontohkan orang tua. 
 Orang tua membiasakan sikap anak di 
masyarakat dengan terus mengingatkan dan 
meminta anak menjalankanya. 
 Orang tua mengawasi anak denga 
memberikan teguran dan nasehat saat anak 
tidak sopan di masyarakat. 
 Orang tua melarang anak agar bertindak 
semaunya sendiri dan mentaati norma di 
masyarakat. 
Penanaman 
pendidikan 
agama 
Keteladanan 
Peritah 
Perhatian 
Pembiasaan 
Pengawasan 
Teguran 
Nasehat 
 Orang tua memberikan contoh pendidikan 
agama seperti cara berdoa dan beribadah. 
 Orang tua memerintah anak agar selalau 
menjalankan ibadah tepat waktu. 
 Orang tua mengawasi anak dengan 
memberikan teguran saat anak belum 
beribadah dan mengawasi saat anak membaca 
kitab. 
 Orang tua memberikan nasehat saat anak lalai 
beribadah seperti jika tidak beribadah maka 
akan berdosa. 
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Metode yang termasuk jarang digunakan oleh orang tua Dusun Simbar 
adalah metode peringatan dan hukuman.  
 Berdasarkan hasil observasi diketahui jika metode perhatian 
merupakan metode yang digunakan orang tua pada setiap penerapan fungsi 
pendidikan keluarga. Kondisi tersebut patut diapresiasi karena perhatian 
merupakan faktor penting dalam pendidikan keluarga. Perhatian dan kasih 
sayang merupakan faktor penting dalam membentuk sikap anak. Sikap anak 
yang terbentuk pada keluarga yang selalu memberikan perhatian tentu 
berbeda dengan anak yang kurang mendapatkan perhatian keluarga. 
Dalyono (2010: 59) menyatakan jika faktor orang tua sangat mempengaruhi 
keberhasilan anak dalam belajar, baik situasi rumah termasuk perhatian dan 
bimbingan orang tua kepada. Patut diapresiasi karena keluarga Dusun 
Simbar selalu menggunakan perhatian dalam mendidik anak  dalam 
keluarga. 
 Kondisi berbeda terjadi pada penggunaan metode motivasi yang 
hanya digunakan orang tua pada penerapan satu fungsi pendidikan keluarga. 
Motivasi merupakan  suatu cara dalam memberikan suatu pengaruh kepada 
anak, pemberian motivasi secara intensif dari orang tua kepada anak akan 
berdampak pada meningkatnya semangat anak  dalam menjalankan perintah 
orang tua. Orang tua hendaknya menerapan metode motivasi tidak hanya 
pada satu fungsi pendidikan saja, akan lebih baik jika keluarga menerapkan 
metode motivfasi pada kelima fungsi pendidikan keluarga tersebut. Hal 
tersebut didasarkan oleh pendapat Abdul Zani (1993: 97) yang menyatakan 
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salah satu peran orang tua adalah sebagi motivator atau pemberi motivasi 
memberikan dorongan terhadap anak untuk berbuat baik (moral), dan 
menuntut ilmu pengetahuan. 
 Tabel tersebut juga memperlihatkan selain metode motifasi terdapat 
beberapa metode lain yang hanya digunakan pada satu fungsi pendidikan 
keluarga yakni metode hadiah, dan metode cerita. Kondisi tersebut memang 
disayangkan karena metode hadiah, dan cerita seharusnya lebih sering orang 
tua gunakan tetapi sebaliknya jarang dipakai orang tua. Penarapan ketiga 
metode tersebut secara intensif mungkin bisa membawa dampak yang 
berbeda dari pada hanya sekedar menerapkan pembiasaan kepada anak, 
perbedaan tersebut terlihat terutama pada prestasi dan kedisiplinan anak. 
Pernyataan tersebut dikemukakan oleh Charles Schaefer (2001:4) bahwa 
ada beberapa cara yang efektif untuk mendidik dan mendisiplinkan anak 
yaitu dengan cara melakukan pendekatan positif yang dapat dilakukan 
dengan cara memberikan teladan, persuasi (mengontrol), dorongan 
(motivasi), pujian, dan hadiah.  
 Metode keteladanan merupakan metode yang sering digunakan oleh 
orang tua, dan merupakan  metode pertama yang orang tua gunakan dalam 
menanamkan pendidikan kepada anak. Orang tua selalu memberikan 
pengajaran dan memberikan contoh agar anak meniru perilaku dan contoh 
yang telah di ajarkan tersebut. Hal ini dapat diapresiasi karena orang tua 
keluarga Dusun Simbar telah memberikan sikap yang layak untuk ditiru 
anak baik dalam hal moral, sosial dan agama. Keteladanan merupakan 
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metode yang memiliki pengaruh terhadap pembentukan sikap anak, setiap 
orang tua bersikap akan selalu dicontoh oleh anak, hal ini seperti pendapat 
dari Abdullah Nashih (1999: 142) yang mengemukakan jika keteladanan 
merupakan metode yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam 
mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual, dan etos pada anak. 
 Kondisi yang dapat diapresiasi yakni jarangnya penerapan metode 
hukuman, orang tua keluarga Dusun Simbar jarang memberikan hukuman 
dan lebih suka memberikan nasehat. Orang tua sadar terhadap sifat anak 
yang labil, mudah lupa dan sering menyepelekan, kondisi apabila anak 
sering mendapatkan hukuman pasti nantinya akan berdampak pada segi 
emosional anak. Jarangnya penerapan hukuman sangat diapresiasi hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Abdulllah Nashih (1981 :2) yang 
menerangkan jika hukuman adalah cara paling terahir yang dilakukan orang 
tua untuk mendidik anak. 
 Penerapan dan penggunaan metode pendidikan dalam keluarga lebih 
dominan dilaksanakan oleh ibu. Faktor profesi ayah sebagi petani  membuat 
ayah jarang di rumah sehingga pendidikan anak baik dalam penerapan 
fungsi dan penggunaan metode lebih dominan dilaksanakan oleh ibu. 
Manteb Miharso (2004: 109) menyatakan bahwa kedua orang tua 
berkewajiban memenuhi hak-hak anaknya termasuk hak pengasuhan baik 
materi maupun pendidikan. Berdasarkan pendapat tersebut diketahui jika 
kewajiban mendidik anak bukan hanya dari ibu tetapi juga dari ayah. 
Kondisi tersebut memang sangat di sayangkan karena ayah dan ibu 
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hendaklah menjadi dua tokoh pendidik yang mengajarkan pendidikan bagi 
anak. 
3. Pola Pendidikan Keluarga di Dusun Simbar 
       Pola pendidikan keluarga merupakan bentuk pendidikan yang orang 
tua terapkan saat mendidik anak dalam keluarga, agar perilaku anak sesuai 
dengan kehendak orang tua maupun sesuai dengan yang orang tua ajarkan. 
Terdapat dua pola yang diterapkan oleh orang tua keluarga informan Dusun 
Simbar yakni pola pendidikan demokratis dan pola pendidikan yang 
cenderung permissif. Pola demokratis merupakan pola yang lebih banyak 
digunakan oleh kebanyakan informan keluarga sedangkan sebagian kecil 
keluarga menerpakan pola pendidikan yang cenderung permissif.  
         Keluarga yang menggunakan pola pendidikan cenderung permissif 
dikarenakan profesi kedua orang tua sebagi petani yang membuat orang tua 
terlalu sibuk dan kurang waktu dengan anak. Kesibukan tersebut 
mengakibatkan anak jarang berinteraksi dengan orang tua, kurang 
mendapatkan pengawasan dan perhatian, hanya saja dari sikap orang tua 
yang tidak membiarkan anaknya berbuat semaunya serta tetap memberikan 
hukuman saat anak salah, membuat orang tua tidak sepenuhnya menerapkan 
pola permissif pada anak. Orang tua tetap melaksanakan tanggung jawab 
mendidik anak di dalam keluarga tetapi hanya sebatas melaksanakan. 
        Keluarga yang menerapkan pola pendidikan yang cenderung 
permissif hendaklah lebih memberikan perhatian lebih kepada anak, sebab 
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dengan kurang maksimalnya perhatian dan pengawasan maka pendidikan 
yang diberikan kepada anak akan kurang. Dampak terburuk yang dapat 
terjadi karena kurangnya pengawasan dan perhatian yakni anak akan terlalu 
bebas dalam setiap aktifitas serta orang tua dan anak tidak saling memahami 
satu sama lain, yang membuat anak memiliki sifat yang kurang bisa diatur. 
Hal tersebut juga senada seperti pendapat dari Paul Hauck (1986: 17) yang 
menyebutkan bahwa pada pola permisif anak tidak dituntut tanggung jawab, 
tidak banyak dikontrol, bahkan mungkin dipedulikan sehingga berakibat 
pada sifat anak yang agresif,  lebih suka menentang atau tidak dapat 
bekerjasama. 
       Pola yang umum digunakan oleh kebanyakan keluarga Dusun 
Simbar adalah  pola pendidkan keluarga demokratis. Penerapan pola 
demokratis terlihat pada keluarga yang kedua orang tua tidak sama-sama 
bekerja. Pencari nafkah hanya pada sosok ayah, sedangkan ibu bertugas 
sebagai pengurus rumah tangga atau bisa dikatakan kesibukan ibu hanya di 
rumah. Keluarga yang menerapkan pola demokratis memberikan perhatian 
dan pengawasan dalam pendidikan dan kehidupan meskipun masih dominan 
dilaksanakan oleh ibu. Anak bebas melakukan setiap aktifitas yang anak 
suka asalkan masih dalam batasan yang ditetapkan, karena orang tua 
memberikan pengawasan agar anak tidak kelewatan dalam melakukan 
sesuatu.  
      Keluarga yang menerapkan pola demokratis tidak terlalu mengekang 
anak, perhatian diterapkan orang tua dalam mendidik anak, hal ini terlihat 
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pada jarangnya menggunakan hukuman saat anak berbuat salah, dan lebih 
mengutamakan nasehat untuk memperbaiki kesalahan anak. Orang tua lebih 
suka bersikap sabar atas kesalahan anak dan baru benar-benar akan 
menghukum apabila kelalaian anak memang sudah keterlaluan, bahkan 
setelah di beri teguran, nasehat dan lainya. Hal tersebut sesuai dengan sifat 
pola demokrtis yang lebih mengedepankan perhatian, sejalan pula dengan 
pendapat dari Ihromi (2004:51) yang menyatakan bahwa dalam pola 
pendidikan demokratis orang tua menekankan aspek pendidikan dari pada 
aspek hukuman, dalam pola demokratis orang tua memberikan pujian 
kepada anak apabila perbuatan anak sesuai dengan apa yang patut ia 
lakukan. 
         Penerapan pola dari orang tua akan berdampak pada sikap dan 
tingkah laku anak nantinya. Setiap pola pendidikan memiliki pengaruh pada 
sikap anak, secara umum terdapat tiga pola yang ada dalam pola asuh orang 
tua maupun pola pendidikan anak. Hal tersebut seperti pada pernyataan dari 
Hourlock dalam Chabib Thoha (1996 : 111-112) yang menerangkan pada 
penerapan pola otoriter berdampak pada sifat anak yang menjadi ragu-ragu, 
lemah kepribadian dan tidak sanggup mengambil keputusan dikarenakan 
takut salah. Penerapan pola demokratis berdampak pada kecenderungan 
keberanian pada anak dan adanya tanggung jawab pula yang menyertai 
tindakan anak tersebut. Dalam penerapan pola permissif berdampak pada 
sifat anak yang kurang disiplin dan menganggap benar apa yang dilakukan 
dikarenakan kurangnya pengawasan.  
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       Berdasarkan pendapat Hourlock diatas dapat kita lihat ketiga pola 
tersebut memiliki dampak yang berbeda, dapat kita nilai pola yang dirasa 
baik dan kurang baik seperti halnya pada pola demokratis dan cendderung 
permissif yang digunakan oleh informan keluarga Dusun Simbar. Pola yang 
diterapkan orang tua, akan berdampak pada perkembangan peribadi dan 
sikap anak dan tentu akan kembali pada pribadi anak dewasa nanti. Orang 
tua hendaklah menyadari posisinya sebagi pendidik dan anak sebagai 
peserta didik, baik pola, metode maupun materi yang orang tua ajarkan, atau 
gunakan nantinya akan anak terapkan dan menjadi bekal untuk anak 
selanjutnya. 
4. Metode Mitigasi Bencana Keluarga Dusun Simbar 
 
        Mitigasi dapat diartikan sebagai langkah atau upaya untuk 
mengurangi terjadinya resiko bencana baik melalui pembangunan fisik, 
maupun penyadaran dalam menghadapi ancaman bencana. Penerapan 
mitigasi orang tua Dusun Simbar kepada anak masih pada tahap 
pencegahan, dan dilakukan dengan menerapkan tiga metode pendidikan 
keluarga yaitu lewat perintah, larangan dan cerita. Perintah dan larangan 
merupakan metode umum dan yang paling sering digunakan oleh orang tua, 
sedangkan metode cerita merupakan metode yang jarang digunakan dalam 
mendidik mitigasi kepada anak dan digunakan hanya sebagai penguat 
imajinasi anak. Baik perintah dan larangan keduanya masih bersifat anjuran 
untuk tidak beraktifitas di sekiar daerah yang berbahaya, akan tetapi orang 
tua tidak menyertakan alasan mengapa daerah tersebut disebut berbahaya. 
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Hal tersebut  sangat disayangkan karena tidak terdapat upaya kelanjutan dari 
orang tua agar pendidikan mitigasi anak menjadi lebih optimal. 
       Sering terjadinya aktifitas kawah dan tidak adanya dampak yang 
signifikan mengakibatkan terbentuknya sikap keurang sadaran orang tua dan 
cenderung menyepelekan terhadap bencana. Hal tersebut ditunjukan dengan 
sedikitnya metode dan tidak adanya penjelasan lebih lanjut tentang mitigasi 
kepada anak. Sekali lagi orang tua menjadi pemeran utama dalam 
memberikan pendidikan keselamatan kepada anak. Sikap orang tua yang 
menyepelekan kondisi rawan bencana secara tidak langsung berdampak 
pada rasa aman anak, padahal salah satu tugas orang tua adalah memberikan 
perlindungan dan memberikan rasa aman bagi anak. 
        Menyikapi hal tersebut Fuad Ihsan (2001: 19) memberikan pendapat 
bahwa terdapat hambatan dalam penerapan pendidikan keluarga diantaranya 
orang tua yang tidak bisa memberikan rasa aman kepada anak, dan orang 
tua yang tidak bisa membangkitkan inisiatif dan kreatifitas pada anak. 
Jelaslah jika rasa aman juga merupakan faktor pendukung pendidikan 
keluarga, apabila anak merasa aman maka akan mempermudah dalam 
pendidikan keluarga. Orang tua hendaklah memberikan rasa aman bagi anak 
dengan memberikan pendidikan mitigasi secara optimal, tidak hanya berupa 
perintah, larangan, cerita melainkan memperkaya materi anak tentang 
kebencanaan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
 
   Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian yaitu pendidikan anak dalam keluarga Dusun Simbar dilaksanakan 
dengan menerapkan 5 fungsi pendidikan keluarga, 13 metode pendidikan 
keluarga, 2 pola pendidikan keluarga, dan 3 metode dalam menerapkan 
pendidikan mitigasi bencana kepada anak yakni metode perintah, metode 
larangan dan metode cerita. Fungsi pendidikan keluarga yang diterapkan yaitu 
(1) fungsi pemberian pengalaman pertama (2) fungsi penanaman kehidupan 
emosional (3) fungsi pendidikan moral (4) fungsi pendidikan sosial (5) fungsi 
pendidikan agama. Fungsi pendidikan keluarga yang terlihat paling sering pada 
pengajaranya adalah fungsi pendidikan agama dan fungsi yang jarang terlihat 
pada pengajaran dalam keluarga adalah fungsi pendidikan sosial. 
 Metode pendidikan keluarga yang digunakan, yaitu (1) metode 
keteladanan (2) metode pembiasaan (3) metode perhatian (4) metode hadiah (5) 
metode pengawasan (6) metode pemberian motifasi (7) metode cerita (8) 
metode perintah (9) metode larangan (10) metode teguran (11) metode nasehat 
(12) metode peringatan (13) metode hukuman. Tidak semua metode digunakan 
dalam mengajarkan fungsi pendidikan keluarga kepada anak, metode yang 
digunakan pada semua fungsi pendidikan keluarga adalah metode perhatian 
dan metode yang hanya digunakan untuk satu fungsi pendidikan adalah metode 
motifasi, cerita dan hadiah. 
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 Terdapat dua pola pendidikan yang diterapkan pola pendidikan 
demokratis yang merupakan pola umum informan keluarga, dan pola 
pendidikan cenderung permissif yang hanya diterapkan oleh sedikit informan 
keluarga. Baik dalam penerapan  fungsi, metode maupun pola dominan 
diajarkan oleh ibu, faktor profesi umum pada ayah sebagai petani membuat 
sosok ayah jarang berinteraksi dengan anak dalam menerapkan pendidikan 
dalam keluarga. Penerapan pendidikan mitigasi masih pada tahap pencegahan, 
dengan menerapkan tiga metode yaitu dengan metode perintah, larangan dan 
cerita. Perintah dan larangan merupakan metode umum dan yang paling sering 
digunakan dalam pendidikan mitigasi, sedangkan metode cerita merupakan 
metode yang jarang diterapkan dan hanya sedikit keluarga saja yang 
menerapkan metode ini. Keluarga maupun masyarakat Simbar masih kurang 
sadar dan kurang dalam pengetahuan terkait mitigasi dan kebencanaan.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mempunyai 
saran antara lain: 
1. Bagi Orang Tua 
 Keluarga seharusnya lebih giat dalam mendidik anak dalam keluarga 
terutama pada penerapan fungsi pendidikan sosial, kemudian pada metode 
yang jarang dilakukan dan dirasa penting seperti metode hadiah, pemberian 
motifasi dan metode cerita, orang tua juga seharusnya lebih meningkatkan 
pengawasan dan perhatian kepada anak. Orang tua harus lebih sadar dalam 
pendidikan mitigasi anak, hal itu bisa dilakukan dengan memberikan 
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sumber-sumber bacaan tentang kebencanaan baik buku atau dengan cara 
lain.  
2. Bagi Anak 
 Anak seharusnya juga lebih memahami kondisi orang tua tertama 
ayah yang selalu sibuk dan berusaha giat dalam belajar baik pelajaran 
formal maupun tentang kebencanaan bahkan akan lebih baik apabila anak 
tahu akan kebencanaan dan mengajarkan kepada orang tua. 
3. Bagi Dinas Pendidikan 
Dinas pendidikan seharusnya memberikan pendidikan mitigasi 
bencana berserta fasilitas penunjang mitigasi kebencanan, bahkan akan lebih 
baik jika terdapat kegiatan ekstra tentang mitigasi untuk tiap sekolah yang 
berada di daerah rawan bencana. Hal tersebut nantinya akan sangat 
membantu menyadarkan anak tentang kebencanaan.  
4. Bagi Pemerintah dan Badan Benanggulangan Bencana 
Pemerintah harus giat memberikan sosialisasi dan bukan hanya 
sekedar memasang papan peringatan, karen tindakan mitigasi bencana 
selama ini hanya setelah terjadinya bencana, akan lebih baik pada tahap 
pencegahan lebih ditingkatkan. 
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Lampiran. 1 
 
Pedoman Observasi 
 
1. Mengamati lokasi dan keadaan di sekitar Dusun Simbar 
 
a. Kondisi kebencanaa Dusun Simbar Banjarnegara 
b. Lingkungan dan kondisi umum Dusun Simbar Banjarnegara 
c. Lingkungan sosial keadaan masyarakat 
 
2. Mengamati keluarga 
 
a. Kondisi umum keluarga 
b. Keadaan lingkungan rumah 
c. Profil anggota keluarga 
 
3. Mengamati proses pendidikan anak  
 
a. Komunikasi orang tua dengan anak 
b. Kegiatan orang tua dengan anak di rumah 
c. Suasana belajar dalam keluarga 
d. Interaksi anak dengan warga masyarakat 
e. Kegiatan anak di masyarakat 
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Lampiran. 2 
Pedoman Dokumentasi 
a. Profil Dusun Simbar 
b. Struktur pemerintahan Dusun Simbar  
c. Data kependudukan 
d. Data sarana dan prasarana 
e. Data kebencanaan 
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Lampiran. 3 
Pedoman Wawancara 
A. Orang Tua 
 
1. Berapa anak yang bapak/ibu punya dan sekarang sekolah dimana? 
2. Apakah bapak/ibu mengharuskan anak bersikap disiplin pada segala hal? 
3. Bagaimana cara bapak/ibu menerapkan disiplin pada anak? 
4. Apakah bapak/ibu mengaharuskan anak untuk mandiri dalam segala hal? 
Seperti apa? Mengapa demikian? 
5. Jika anak bapak/ibu belum bisa bersikap disiplin apa yang akan bapak 
lakukan? 
6. Apakah anak bapak/ibu sudah bisa melakukan kemandirian dalam hal 
mandi, makan, dan tidur sendiri? 
7. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkan kemandirian pada anak? 
8. Apakah bapak/ibu mengharuskan agar anak bisa melakukan kegiatan 
sendiri atau mandiri, alasanya? 
9. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak sampai sekarang masih belum bisa 
mandiiri ? 
10. Sejak kapan anak bapak/ibu bisa melakukan apa-apa sendiri? 
11. Siapakah diantara bapak dan ibu yang sering mengajarkan anak tentang 
kemandirian? 
12. Apakah bapak/ibu mengharuskan agar anak belajar setiap hari?  
13. Sikap bapak jika anak bapak tidak mau belajar ? 
14. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila melihat anak belajar sendiri?   
15. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak meminta sesuatu? Mengapa 
demikian? 
16. Bagaimana sikap bapak/ibu jika mengetahui anak menangis?  
17. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak anda mendapatkan prestasi? 
18. Apakah bapak/ibu sering melakukan kegiatan bersama dengan anak? 
19. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak menanggapi saat sedang dinasehati 
atau dimarahi? 
20. Apakah bapak/ibu memperlakukan aturan untuk keluarga? seperti apa? 
21. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak melakukan kesalahan? 
22. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak menolak perintah? 
23. Dalam menjalankan kegiatan, apakah bapak/ibu memberikan kebebasan 
kepada anak dalam  memilihnya sendiri? mengapa demikian?  
24. Apakah bapak/ibu mengajarkan tata krama yang ada dimasyarakat?seperti 
apa?  
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25. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkanya? 
26. Apakah bapak/ibu mengajarkan cara berbicara yang sopan atau Bahasa 
Jawa krama kepada anak? Mengapa demikian?  
27. Dengan cara apa bapak/ibu mengajarkan kepada anak? 
28. Bagaimana sikap bapak/ibu jika mengetahui anak berbicara tidak sopan 
atau melanggar peraturan masyarakat? 
29. Apakah bapak/ibu akan hadir jika ada undangan kerja bakti? mengapa? 
30. Apakah bapak/ibu mengajak anak jika diundang melakukan kegiatan 
masyarakat? Mengapa?  
31. Apakah bapak/ibu mengajarkan pendidikan sosial pada anak, mengapa? 
32. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkanya? 
33. Apakah bapak/ibu mengajarkan anak anda cara beribadah atau pendidikan 
agama? Mengapa? 
34. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkanya? 
35. Apakah bapak/ibu mengharuskan anak agar aktif dalam kegiatan 
keagamaan?  
36. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak anda tidak disiplin melakukan 
ibadah? 
37. Apakah bapak/ibu mengajarkan siaga bencana kepada anak? Mengapa? 
Seperti apa? 
38. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkan siaga bencana pada anak? 
39. Sejak kapan bapak/ibu mengajarkan siaga bencana kepada anak? 
40. Bagaimana sikap bapak/ibu dalam menghadapi bencana yang terjadi? 
 
B. Anak 
 
1. Apakah orang tuamu mengharuskanmu  bersikap disiplin? Seperti apa? 
2. Apakah kamu sudah bisa melakukan kegiatan sendiri seperti makan dan 
mandi sendiri? Alasanya? 
3. Apakah jika kamu ingintidur dan ingin ke kamar mandi saat malam masih 
meminta orang tuamu untuk menemani? Alasanya? 
4. Apakah orang tuamu mengajarkanmu cara makan, mandi, dan mandiri? 
5. Bagaimana cara orang tuamu mengajarkanmu? 
6. Bagaimana sikap orang tuamu jika sampai sekarang kamu masih belum 
bisa makan,mandi, dan takut untuk tidur dan kencing sendiri saat malam? 
7. Apakah kamu belajar setiap hari? 
8. Apakah kamu belajar sendiri atau bersama orang tua? 
9. Bagaimana sikap orang tuamu jika kamu tidak mau belajar? 
10. Bagaimana sikap orang tuamu jika kamu meminta sesuatu? 
11. Bagaimana sikap orang tuamnu jika kamu menangis? 
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12. Bagaimana sikap orang tuamu seandainya kamu mendapatkan prestasi? 
13. Apakah orang tuamu sering memintamu untuk membantu atau 
mengajakmu untuk pergi dan melakukan kegitan bersama? 
14. Bagaimana sikap orang tuamu jika kamu menanggapi saat sedang 
dinasehati atau dimarahi? 
15. Apakah ada larangan tertentu atau aturan yang harus kamu lakukan di 
keluargamu? 
16. Bagaimana sikap orang tuamu jika kamu melakukan kesalahan? 
17. Bagaimana sikap orang tuamu jika kamu menolak perintah mereka? 
18. Dalam menjalankan kegiatan, apakah orang tuamu selalu memberikan 
izin?  
19. Apakah orang tuamu mengajarkanmu bertata krama dan selalu sopan 
dalam masyarakat? 
20. Apakah orang tuamu mengajarkanmu cara berbicara Bahasa Jawa Krama? 
21. Bagaimana cara orang tuamu mengajarkanya? 
22. Bagaimana sikap orang tuamu jika kamu ketahuan berbicara tidak sopan 
atau melanggar atauran? 
23. Apakah orang tuamu hadir jika ada undangan kerja bakti? 
24. Apakah orang tuamu mengajakmu? 
25. Apakah kamu dirumah diajarkan pendidikan agama seperti cara beribadah, 
sholat, berdoa, atau membaca kitab? 
26. Bagaimana caranya orang tuamu mengajarkan mu? 
27. Bagaimana sikap orang tuamu jika kamu kurang disiplin beribadah? 
28. Apa yang orang tuamu ajarkan kepadamu tentang kebencanan? 
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Lampiran. 4 
 
HASIL WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
 
Hari  : Rabu, 10 September 2014 
Waktu  : Pukul 16:45 WIB 
Nama  : SH 
TTL  : Banjarnegara, 11 Maret 1966 
Pekerjaan : Petani 
 
1. Berapa anak yang bapak/ibu punyai? 
Dua anak satu putri dan dan adiknya putra namanya ML sekarang 
sekolah di SDN 3 Sumberej, kakanya sekolah di Temanggung pondok 
pesantren sekaligus MI. 
2. Apakah bapak/ibu mengharuskan anak bersikap disiplin pada segala hal?  
Ya, saya tanamkan disiplin pada anak. 
3. Bagaimana cara bapak/ibu menerapkan disiplin ?  
Saya menyuruh anak saya melakukan sesuatu dengan tepat waktu seperti 
bangun tidur, paling telat jam setengah enam sudah harus bangun, 
disiplin solat lima waktu harus selalu dikerjakan, tidur juga paling telat 
jam delapan sudah saya suruh untuk tidur, Saya harus membiasakan 
walaupun pertamanya harusdisuruh dahulu tetapi lama-lama akan 
menjadi kebiasaan sendiri,meskipun terkadang anak menurut dan kadang 
tidak. 
4. Jika anak bapak/ibu belum mau disiplin apa yang akan anda lakukan? 
Pertama saya akanmemberi tahu dan saya menasehati semisal jika anak 
tidak mau tidur saya memberi nasehat jika besok ada sekolah, supaya 
bangunya tidak kesiangan dan bisa bangun pagi untuk solat subuh jadi 
harus tidur. 
5. Mengapa demikian?  
Sebab disiplin merupakan salah satu cara untuk membentuk kepribadian 
serta karakter, jika dari kecil anak sudah dididik untuk disiplin, sampai 
dewasa sikap anak akan teratur karena sudah biasa melakukan dan yang 
pasti anak tidak bersikap sembarangan. 
6. Apakah anak bapak/ibu sudah bisa melakukan kemandirian dalam hal mandi, 
makan, dan tidur sendiri? 
Saat ini tidur masih dengan orang tua alasanya takut, jikamandi sudah 
bisa karena sudah kelas lima, termasuk makan meskipun terkadang jika 
sedang bandel anak meminta disuapi. 
7. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkan kemandirian kepada anak? 
Pertama saya meminta anak makan dan mandi sendiri, dahulu saya 
ajarkan anak saya cara mandi seperti cara menyikat gigi, kemudian 
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mandi harus memakai sabun, karena itu penting agar bersih, kemudian 
makan saya ajarkan untuk makan dengan tangan kanan. 
8. Apakah bapak/ibu mengharuskan anak bisa mandi sendiri, makan sendiri dan 
lainya? 
Saya haruskan malah saya tekankan, karenaberhubungan dengan 
kemandirian, jika cuma makan, mandi sampai belum bisa tentu anak 
seharusnya malu. 
9. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak sampai sekarang masih belum bisa 
mandiiri ? 
Sebagai orang tua saya memaklumi, bagaimanapun juga seorang anak 
jika masih belum bisa berbuat apa-apa, saya anggap wajar. 
10. Sejak kapan anak bapak/ibu bisa melakukan apa-apa sendiri? 
Sejak kelas satu sampai kelas dua, saya mulai menyuruh untuk mandi 
sendiri, kecuali saat pagi anak saya harus dimandikan dan harus memakai 
air hangat, kemudian mulai bisa tanpa saya minta kira-kira mulai mulai 
kelas tiga. 
11. Siapakah diantara bapak dan ibu yang sering mengajarkan anak tentang 
kemandirian? 
Anak merupakan tanggung jawab orang tua, memang sudah seharusnya 
orang tua yang membimbing, tetapi  karena pekerjaan dan saya juga 
jarang dirumah lebih sering dikebun, ibu yang sering mengajarkan, 
karena ibu lebih sering dirumah dari pada saya. 
12. Apakah bapak/ibu mengharuskan anak agar belajar setiap setiap hari? 
 Ya, saya haruskan. 
13. Sikap bapak/ibu jika anak bapak tidak mau belajar ? 
Sebelumnya saya menasehati terlebih dahulu, saya katakanjika ingin 
pintar harus belajar, Karena dengan belajar setiap hari, anak nantinya 
akan banyak membaca dan bisa mengikuti pelajaran dengan baik 
sehingga nilai yang didapat tidak buruk sesuai harapan saya, anak bisa 
mendapatkan nilai yang bagus di sekolah. 
14. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila melihat anak belajar sendiri, mengapa? 
Jika saya sedang tidak repot saya akan meneman anaki, tetapi memang 
lebih sering ibu yang menemani.Saya lakukan supaya saya tahu jikaanak 
nanti belajarnya serius atau tidak. 
15. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak meminta sesuatu? Mengapa demikian? 
Jika permintaanya wajar, masih bisa saya usahakan maka Insyaallah saya 
berikan, tetapi jika permintaanya itu tidak wajar yang aneh-aneh, saya 
tidak berikan, saya memberitahukan dahulu jika yang diminta anak itu 
sulit didapat,tetapi jikaanak masih bandel terpaksa saya marahi. 
16. Bagaimana sikap bapak/ibu jika mengetahui anak menangis?  
Sebagai orang tua pertama saya akan menanyakan dahulu kenapa 
menangis, mungkin ada masalah disekolah, atau berkelahi dengan teman, 
atau mungkin dimarahi pak guru, dan setelah itu saya diamkan biasanya 
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saya memberikan janji semisal, jika mau berhenti menangis nanti saya 
belikan mainan, yang penting anak berhenti menangis dulu. 
17. Bagaimana sikap bapak/ibu seandainya anak  mendapatkan prestasi? 
Saya sangat senang saya memberikan ucapan selamat dan insyaallah saya 
akan memberikan hadiah, walaupunhanya sekedar baju tetapi yang 
penting bisa membuat anak senang dan lebih semangatdalam belajar. 
18. Apakah bapak/ibu sering melakukan kegiatan bersama dengan anak? 
Terkadang jikasaya akan pergi, saya ajak anak saya, itu juga tergantung 
anak ingin ikut atau tidak, terkadang pula jikasaya akanbekerja keladang 
saya juga mengajak anak. 
19. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak menanggapi saat sedang dinasehati atau 
dimarahi? 
Saya sebagai orang tua memandang sikap anak sendiri, terkadang  anak 
membantah saat sedang dinasehati, tentu saya memberitahukanjika itu 
salah, saya memberikan nasehat jika orang tua sedang memberikan 
nasehat  jangan membantah karena dosa. 
20. Apakah bapak/ibu memperlakukan aturan yang untuk keluarga? seperti apa? 
Saya memberlakukan aturan untuk anak seperti tidur harus jam delapan, 
jam lima sore sudah sampai dirumah, dan solat tidak boleh ditinggal. 
21. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak melakukan kesalahan? 
Saya tegur dahulu, agar berubah sikapnya, tetapi jika masih tetap 
melakukan terpaksa mas saya marahi. 
22. Bagaimana sikap bapak/ibujika anak menolak perintah? 
Saya berusaha untuk sabar jikahanya menolak untuk melakukan yang 
saya perintah itu tidak apa-apa, tetapi jika anak salah kemudian saya 
minta untuk diperbaiki dan tidak melakukanya lagi,tetapi masih tetap 
dilakukan saya akan marah. 
23. Dalam menjalankan kegiatan, apakah bapak/ibu memberikan kebebasan 
kepada anak dalam memilihnya sendiri? 
Tergantung situasinya, jika anak ingin melakukan suatu kegiatan harus 
meminta ijin dahulu, jika itu kegiatan sekolah saya akan tanyakan dahulu 
benar apa tidak baru saya ijinkan, tetapi jika hanya sekedar main saya 
larang. 
24. Apakah bapak/ibu mengajarkan tatakrama yang ada dimasyarakat?seperti 
apa?  
Saya ajarkan, contohnya seperti menyapa jika berpapasan dengan orang 
lain,jika disapa orang lain harus dijawab, terutama rasa saling 
menghormati kepada yang lebih tua tata krama yang saya tekankan. 
25. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkanya? 
Saya meminta anak semisaljika berjalan di depan orang tua harus 
membungkuk, tersenyum, bicara sopan dan berperilaku yang baik itu 
sudah saya jadikan keharusan. 
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26. Apakah bapak/ibu mengajarkan cara berbicara yang sopan kepada anak? 
Mengapa demikian?  
Saya ajarkan berbicara berbahasa Jawa Krama, saya ajarkan supaya 
anak mempunyai cara berbicara yang sopan,serta bertatakrama dengan 
yang lebih tua atau warga masyarakat yang harus dihormati dengan 
menggunakan Bahasa Jawa yang sopan dan bagus. 
27. Dengan cara apa bapak/ibu mengajarkan anak? 
Saya ajarkan jika dirumah meskipun sedikit, seperti bahasa kramanya 
makan itu dahar,terlebih juga disekolah sudah diajarkan Bahasa Jawa, 
hal ini memudahkan saya untuk mengajarkan dan membiasakan anak 
untuk berbicara mengunakan Bahasa Krama pada orang tua. 
28. Bagaimana sikapbapak/ibu jika mengetahui anak berbicara tidak sopan atau 
melanggar peraturan masyarakat? 
Seandainya saya tahu langsung saya tegur. 
29. Apakah bapak/ibu akan hadir jika ada undangan kerja bakti ? mengapa ? 
Ya saya akan hadir, karena sudah diundang berati saya diharapkan untuk 
membantu, saya usahakan untuk berangkat. 
30. Apakah bapak/ibu mengajak anak jika anda diundang melakukan kegiatan 
masyarakat? Mengapa?  
Tidak, karena anak saya masih kecil saya takut disana anak hanya 
bermain nantinyasaya yang tidak enak. 
31. Apakah bapak/ibu mengajarkan pendidikan sosial pada anak, mengapa? 
Karena anak nantinya pasti akan lepas dari keluarga jadi dengan 
mengajarkan anak pendidikan sosial seperti tolong menolong, dan 
memperkenalkan norma masyarakat, nantinya anak akan tahu jika 
masyarakat mempunyai aturan, dalam hal ini  pendidikan sosial berguna 
untuk bekal anak agar nantinya bisa menaati aturan tersebut. 
32. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkanya? 
Yang pasti memperkenalkan tata tertib masyrakat dan menyuruh anak 
mentaatinya semisal harus sopan, hormat kepada sesama, jika tetangga 
sedang sakit ditolong, jangan ribut jika ada tamu, membuang sampah 
harus ditempatnya. 
33. Apakah bapak/ibu mengajarkan anak anda cara beribadah ? Mengapa? 
Saya ajarkan, karena agama sangat penting bagi siapapun,orang yang 
tidak beragama hidupnya biasanya berantakan, dengan menerapkan 
kehidupan beragama dan menjalankan ajaranya, diharapkan dapat 
membimbing dan meminimalkan perilaku yang tidak baik. 
34. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkanya? 
Saya ajarkan doa-doa sederhana seperti doa sebelum makan, kemudian 
saya minta anak berdoa sebelum berangkat, sehingga lama-kelamaan 
anak akan hafal dan terbiasa berdoa. 
35. Apakah bapak/ibu mengharuskan anak agar aktif dalam kegiatan keagamaan?  
Saya haruskan, seperti meikutipengajian, saya ajak serta keluarga, saya 
pribadi juga berangkat ke masjid setiap magrib beserta anak saya.  
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36. Bagaimana sikap/ibu anda jika anak anda tidak disiplin melakukan ibadah? 
Saya tekan harus sholat kalau perlu saya perintah sampai anak 
melaksanakan, karena ibadah sholat sifatnya wajib. 
37. Apakah bapak/ibu mengajarkan siaga bencana kepada anak? Mengapa? 
Seperti apa? 
Ya saya ajarkan, sebab keluarga saya  hidup sangat dekat dengan kawah, 
akan lebih baik jika anak tahu,dengan cara mengajarkan tentang bahaya 
CO2, karena gasnya bisa keluar kapanpun, jadi saya juga menekankan 
agar anaktidak bermain di dekat kawah, saya larang anak untuk pergi ke 
dekat sana. 
38. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkan siaga bencana pada anak? 
Saya tekankan supaya jangan panik jika ada bencana, jangan langsung 
lari karena tidak ada gunanya, selalu siap siaga. Saya larang untuk dekat- 
dekat dilokasi, saya juga ceritakan tentang bahaya CO2 yang jika dihirup 
bisa membuat mati seperti di tahun 1979 supaya anak bisa lebih 
memahami.  
39. Sejak kapan bapak mengajarkan siaga bencana kepada anak? 
Tentu sedini mungkin, terlebih saat ada bencana kemarin tahun 2011 saya 
sangat tekankan agar anak tidak bermain dan beraktifitas disana. 
40. Bagaimana sikap bapak/ibu dalam menghadapi bencana yang terjadi? 
Saya usahakan tetap tenang dan ikhlas, tidak mudah terprofokasi gosip 
yang belum pastir, sambil menunggu instruksi pemerintah untuk 
mengungsi atau tetap tinggal di rumah, jika mengungsi saya dan warga 
terkusus bapak-bapak selalau siap di jalan-jalan kampung sambil 
menjaga barangkali ada yang jahil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
162 
 
Lampiran. 5 
Analisa Data 
(Reduksi, Display, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara Pendidikan Anak 
Dalam Keluarga di Daerah Rawan Bencana Alam Dusun Simbar 
 
1. Berapa jumlah anak yang bapak/ibu punyai? 
SH: Dua anak putra danputri,yang putra sekolah di SDN 3 Sumberejo, yang 
putri di Temanggung pondok pesantren sekaligus MI. 
UM: Tiga anak sudah sekolah semua, yang pertama kuliah di UMY dan 
adiknya sudah kelas 4 yang paling kecil masih belum sekolah. 
AT:Tiga dua laki-laki dan satu perempuan sudah sekolah semua yang 
perempuan di MTS Batur kelas dua, yang kedua masih kalas lima SD,dan 
adiknya yang paling kecil belum sekolah. 
Kesimpulan: Pemenuhan kewajiban terhadap pendidikan anak terutama 
pendidikan formal dan kewajiban pemberian pengetahuan dasar telah di 
laksanakan orang tua, hal tersebut masuk pada fungsi pengalaman pertama 
masa kanak-kanak. 
2. Apakah bapak/ibu mengharuskan anak bersikap disiplin pada segala 
hal?  
SH:Saya tanamkan disiplin pada anak. 
UM: Saya mewajibkan karena sikap disiplin akan membawakan dampak baik 
untuk pengembangan kepribadian anak nantinya. 
AT: Saya berusaha untuk mengajarkan perilaku disiplin kepada anak saya. 
Kesimpulan: orang tua menganggap disiplin sebagai sikap yang harus ada 
dalam diri anak dan berusaha diterapkan oleh orang tua. Karena disiplin dapat 
dikatakan sebagai sikap yang baik maka dapat dikatakan orang tua 
menerapkan metode perhatian dan kecenderungan pola yang diberikan adalah 
demokratis. 
3. Bagaimana cara bapak/ibu menerapkan disiplin ?  
SH:Saya meminta anak saya melakukan sesuatu dengan tepat waktu seperti 
bangun tidur, paling telat jam setengah enam, disiplin solat lima waktu, tidur 
juga paling telat jam delapan, saya harus membiasakan walaupun harus 
diperintah dahulu tetapi lama-lama akan menjadi kebiasaan. 
UM: Saya mengajarkan dan saya contohkan seperti saat anak mendapatkan 
perintah dari orang tua harus dijalankan, dan segala sesuatu yang menjadi 
kewajibanya tidak boleh ditinggalkan. 
AT: Orang tua hanya bisa mengajarkan perbuatan itu baik atau tidak, seperti 
jika bangun siang akan terlamat sekolah, jika tidak sholat tepat waktu 
akanberdosa. 
Kesimpulan: cara orang tua menerapkan dengan memberikan contoh dan 
berujung pada pembiasaan anak sehingga dapat dikatakan orang tua 
menerapkan metode keteladanan dan pembiasaan dalam menanamkan disiplin 
pada anak. 
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4. Jika anak bapak/ibu belum mau disiplin apa yang akan anda lakukan? 
SH:Pertama saya akan memberi tahu dan saya menasehati semisal jika anak 
tidak mau tidaur saya memberi nasehat jika besok ada sekolah, supaya 
bangunya tidak kesiangan dan bisa bangun pagi untuk sholat subuh jadi saya 
minta anak untuk tidur. 
UM:Sebagai orang tua sudah sewajibnya mengingatkan dan mengarahkan 
jika tidak dibiasakan dari kecil saat besar anak kurang disiplin. 
AT: Saya memaklumi, anak kecil jangan dipaksa jika belum mau 
Kesimpulan:Orang tua tidak langsung marah saat anak belum bisa disiplin, 
orang tua mengutamakan memberikan nasehat, peringatan, bahkan 
memaklumi sikap anak, dapat dikatakan jika metode perhatian orang tua 
berpengaruh pada pendidikan anak.  
5. Apakah anak bapak/ibu sudah bisa melakukan kemandirian dalam hal 
mandi, makan, dan tidur sendiri? 
SH:Saat ini tidur masih dengan orang tua alasanya takut, jika mandi sudah 
bisa karena sudah kelas lima, termasuk makan meskipun terkadang jika 
sedang bandel anak minta disuapi. 
UM:Makan sudah bisa sendiri, tetapi jika sedang sakit dan sulit makan saya 
menyuapi, mandi terkadang saya yang memandikan dan untuk tidur masih 
dengan orang tua katanya masih takut. 
AT:Anak saya melakukan kegiatan sendiri tetapi terkadang jika makan anak 
minta disuapi, tidurtidurdengan orang tua tetapi dengan kakanya. 
Kesimpulan: orang tua mengajarkan kemandirian pada anak, beserta 
perhatan yang selalu diutamakan, kemandirian merupakan hal dasar yang 
harus dipunyai anak dan hal itu telah dilaksankan sebagi pemenuhan fungsi 
pengalaman pertama masa kanak-kanak, perhatian yang diterapkan masuk 
pada fungsi penerapan kehidupan emosional dan codong pada pola 
demokratis.  
6. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkan kemandirian kepada anak? 
SH:Pertama saya meminta anak makan dan mandi sendiri, dahulu saya 
ajarkan anak cara mandi seperti cara menyikat gigi, kemudian mandi harus 
memakai sabun, karena itu penting agar bersih, kemudian makan saya ajarkan 
untuk makan dengan tangan kanan.  
UM: Seperti saat mandi saya membiarkan bermain air, setelah itu saya 
memintaanak memakai sabun, sikat gigi, kemudian saat makan saya 
menyuruh supaya berdoa dulu. 
AT: Saya meminta anak untuk mencoba melakukan apa-apa sendiri, sebagai 
orang tua saya juga mengajari, jika masih salah nanti bisa dibetulkan. 
Kesimpulan: cara yang digunakan orang tua adalah dengan memberikan 
contoh atau keteladanan, kemudian dengan perintah, pembiasaan dan 
pengawasan. Kajian soal diatas juga menyangkut pada penerapan fungsi 
pengalaman pertama karena hal itu masuk pada hal dasar anak, dengan 
adanya pengawasan membuat adanya pola yang cenderung demokratis. 
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7. Apakah bapak/ibu mengharuskan anak bisa mandi sendiri, makan 
sendiri dan lainya? 
SH: Saya haruskan dan saya tekankan, karena berhubungan dengan 
kemandirian, jika cuma makan, mandi sampai belum bisa tentu sudah tidak 
pantas. 
UM: Tentu saya wajibkan, seperti bangun pagi anak sebisa mungkin bangun 
sendiri tanpa perlu dibangunkan, kemudian sebelum belajar dan sesudah 
sholat magrib anak harus sudah membaca kitab. 
AT: Tentu saya mengahrapkan anak dapat mandiri agartidak merepotkan 
orang tua kalau sudah besar. 
Kesimpulan: aspek mandiri sebagai fungsi pengalaman pertama sangat 
ditekankan, dalam pernyataan di atas mengandung metode perintah, perhatian 
dan pola demokratis. 
8. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak sampai sekarang masih belum bisa 
mandiiri ? 
SH:Sebagai orang tua saya memaklumi, bagaimanapun juga seorang anak 
jika masih belum bisa berbuat apa-apa, saya anggap wajar. 
UM:Saya ajarkan dan saya biasakan jika tidak ditekan nantinya anak akan 
lupa tetapi jika terus diingatkan anak akan melakukan dan mulai terbiasa. 
AT:Saya ingatkan terus, tetapi saya tidak pernah dengan paksaan, yang 
penting sebagai orang tua sudah mengingatkan, harus maklum dan jangan 
terlalu memaksakan. 
Kesimpulan: Orang tua tidak langsung marah saat anak belum bisa mandiri, 
orang tua tetap berusaha tanpa memaksakan kehendak dengan cara terus 
mengingatkan dan memaklumi. Metode perhatian dan pembiasaan merupakan 
cara yang digunakan orang tua dalam aspek kemandirian, perhatian tersebut 
berpengaruh pada fungsi kehidupan emosional anak dan menjadikan pola 
yang diterapkan adalah demokratis. 
9. Sejak kapan anak bapak/ibu bisa melakukan apa-apa sendiri? 
SH:Sejak kelas satu sampai kelas dua saya mulai meminta untuk mandi 
sendiri, mulai bisa tanpa saya suruh kira-kira mulai mulai kelas tiga. 
UM: Mulai dari kelas satu anak saya mulai bisa mandiri, dan semenjak itu 
saya ingatkan terus agar bisa mandiri seterusnya sampai sekarang. 
AT: Mulai kelas satu karena ibu dan saya pergi ke ladang jadi kakanya yang 
menyuruh sehingga anak saya sudah terbiasa mandiri. 
Kesimpulan:Penaman kemandirian telah dilaksanakan sedini mungkin yakni 
saat mulai kelas satu, menandakan jika perhatian dan penerapan fungsi 
penegalaman pertama telah menjadi kesadaran orang tua sejak dini.  
10. Siapakah diantara bapak dan ibu yang sering mengajarkan anak tentang 
kemandirian? 
SH:Saya juga jarang dirumah lebih sering dikebun, ibu yang sering 
mengajarkan, karena ibu lebih sering dirumah dari pada saya. 
UM: Jika saya sedang sibuk, bapak membantu, tapi lebih sering saya karena 
bapak juga sibuk mesti bekerja ke ladang setiap hari. 
AT: Lebih sering ibu, saya hanya sekedar menyuruh anak supaya 
mengerjakan yang belum dikerjakan. 
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Kesimpulan: perhatian dan pemberian fungsi dan metode lebih cenderung 
dilaksanakan oleh ibu seperti pada pengalaman pertama, penanaman 
kehidupan emosional serta pada metode perhatian. Hal ini karena ayah yang 
sibuk bekerja sebagai petani dan jarang di rumah. 
11. Apakah bapak/ibu mengharuskan anak agar belajar setiap setiap hari? 
SH:Saya haruskan. 
UM: Tentu saya wajibkan 
AT: Belajar pasti wajib supaya pintar jika tidak belajar nanti jadi anak bodoh. 
Kesimpulan: belajar merupakan hal dasar agar anak tahu orang tua yang 
mewajibkan menandakan orang tua sadar akan pentingnya pendidikan dasar 
dan masuk pada pemenuhan fungsi pengalman pertama masa kanak-kanak 
serta metode perhatian. 
12. Sikap bapak/ibu jika anak bapak tidak mau belajar ? 
SH:Saya nasehati terlebih dahulu, saya katakanjika agar pintar harus belajar, 
karena dengan belajar setiap hari, anak nantinya akan banyak membaca dan 
bisa mengikuti pelajaran dengan baik. 
UM:Saya memberikan semangatsaya memberi tahu jika tidak belajar nanti 
tidak bisa naik kelas dan nanti tidak ibu belikan ketika meminta. 
AT: Saya nasehati untuk belajar saya tanya ada PR apa tidak jika ada harus 
dikerjakan jika tidak cukup siapkan untuk pelajaran besok. 
Kesimpulan: Orang tua tidak langsung marah saat anak tidak mau belajar 
orang tua memberikan nasehat, motivasi serta janji akan diberi hadiah jika 
anak menjadi pintar. Hal di atas menandakan perhatian yang diutamakan dan 
tentu mempengaruhi fungsi emosional sehingga dapat disimpulkan jika pola 
demokratis adalah yang cenderung diterapkan. 
13. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila melihat anak belajar sendiri, 
mengapa? 
SH:Jika saya sedang tidak repot saya temani, tetapi memang lebih sering ibu 
yang menemani. Saya lakukan supaya saya tahu jika anak belajarnya serius 
atau tidak. 
UM: Jika saya sedang tidak repot saya temani, setelah magrib anak anak 
membaca al-Quran saya menyimak setelah itu saya lanjutkan pula menemani 
belajarnya, karena saya khawatir anak tidak belajar jika tidak ditemani. 
AT: Kadang-kadang anak belajar dengan ibunya jika saya sempat dan ibunya 
sedang sibuk anak belajar dengan saya,tetapi lebih sering  dengan 
kakanyakarena sama-sama sekolah. 
Kesimpulan: Orang tua menerapkan metode perhatian dalam mendidik anak, 
orang tua meluangkan waktunya untuk menemani belajar anak membuktkan 
jika orang tua memperhatikan perkembangan fungsi pengalaman pertama 
anak dan perhatian nantinya akan berpengaruh pada penanaman emosional 
dan pola demokratis. 
14. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak meminta sesuatu? Mengapa 
demikian? 
SH:Jika permintaanya wajar bukan yang aneh-aneh bisa saya usahakan akan 
saya berikan, tetapi jika anak memaksa  terpaksa saya marahi. 
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UM: Tergantung jikabisa dijangkau ekonomi dan bukan game saya berikan 
terutama jika itu berbubungan dengan pendidikan akan saya berikan. 
AT:Jika anak dirasa sudah masuk usia yang nalar dan meminta yang seperti 
itu saya berikan. 
Kesimpulan: orang tua bukan berarti tidak mau membelikan hanya melihat 
kondisi anak dan ekonomi, dalam hal ini terlihat metode perhatian dan hadiah 
diterapkan orang tua dalam pemenuhan permintaan anak membuat 
diterapkanya fungsi emosional dan pola demokratis. 
15. Bagaimana sikap bapak/ibu jika mengetahui anak menangis?  
SH:Sebagai orang tua pertama saya akan tanyakan dahulu kenapa menangis, 
mungkin ada masalah disekolah, atau berkelahi dengan teman, dimarahin pak 
guru, dan setelah itu saya diamkan biasanya saya memeberikan janji semisal, 
jika mau berhenti menangis nanti saya belikan mainan, 
UM: Saya tanya kenapa menangis, seandinya dijahilin asal tidak 
keterlaluanitu masih wajar barangkali anak saya yang salah dulu. 
AT:Sebagai orang tua perasaan saya tentu sedih, saya pribadi tidak 
menggunakan kekerasan agar anak berhenti menangis saya lebih suka 
nasehati anak. 
Kesimpulan: metode yang dipakai orang tua saat anak menangis yakni 
dengan menanyakan dan memberikan nasehat bahkan dengan memberikan 
hadiah, hal itu membuktikan jika perhatian adalah metode yang diutamakan 
tanpa ada paksaan membuat penanaman fungsi emosional dan pola 
demokratis berjalan dengan baik.  
16. Bagaimana sikap bapak/ibu seandainya anak  mendapatkan prestasi? 
SH:Saya sangat senang saya ucapan selamat dan saya memberikan hadiah 
walaupun hanya sekedar baju yang penting dapay membuat anak senang dan 
lebih semangat buat belajar. 
UM: Saya sebagai orang tua sangat bangga, saya apresiasi berupa hadiah 
sebagaialat pacu supaya anak lebih bersemangat dalam belajar lagi. 
AT: Saya sangat bangga, saya menasehati agar prestasinya terus 
dipertahankan. 
Kesimpulan: Orang tua cenderung menerapkan metode hadiah dan 
pemberian motivasi saat anak mendapatkan prestasi, jika semakin senang 
maka sisi emosional anak semkain baik hal tersebut patut diapresiasi karena 
orang tua mengedepankan perhatian dan membuat pola lebih condong 
demokratis. 
17. Apakah bapak/ibu sering melakukan kegiatan bersama dengan anak? 
SH: Jika saya akan pergi, saya ajak anak saya, tergantung anak ingin ikut atau 
tidak, terkadang pula jika saya akan bekerja keladang saya juga ajak. 
UM: Terkadang tetapi tidak terlalu sering karena  pembagian waktunya cukup 
sulit anak sekolah kemudian sekolah sore paling saat belajar bersama bisa 
berkumpul. 
AT: Angota keluarga saya mempunya kegiatan sendiri-sendiri saya selesai 
bekerja jam 4 RD juga baru pulang mengaji sampai rumah hampir Magrib 
malampun jika tidak ada kegiatan masyarakat baru saya dirumah paling 
nonton tv kegiatan bersamanya. 
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Kesimpulan: faktor pekerjaan dan banyaknya kegiatan membuat orang tua 
jarang bersama dengan anak tertama ayah, hal ini sangat disayangkan karena 
membuat jarangnya komunikasi dan membuat kecenderungan menjadi 
permisif, akan tetapi dengan tetap adanya waktu yang diluangkan membuat 
perhatian tetap dijaga orang tua dan masih berdampak pada emosional yang 
baik akan tetapi dalam fungsi sosial kurang baik. 
18. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak menanggapi saat sedang 
dinasehati atau dimarahi? 
SH: Tentu saya memberi tahu jika itu salah, saya memberikan nasehat jika 
orang tua sedang memberikan pengarahan jangan membantah karena dosa. 
UM:Sebagai orang tua tentu saya marah tetapi tidak langgung dengan 
tindakan masih memakai ucapan tetapi tetap masih berisi nasihat masih berisi 
kata-kata yang baik. 
AT:Saya sabar dan dengan cara halus jangan dengan pukulan 
ataukekerasankarena tidak baik bagi anak. 
Kesimpulan: Jelas metode yang digunakan dalam kondisi tersebut adalah 
metode teguran, nasehat dan perhatian. Orang tua tidak langsung memarahi 
dan tetap mengedepankan perhatian, sehingga tetap pola yang terjadi adalah 
demokratis dan mempengaruhi emosional anak. 
19. Apakah bapak/ibu memperlakukan aturan yang untuk keluarga? seperti 
apa? 
SH: Saya memberlakukan aturan untuk anak seperti tidur harus jam delapan, 
jam lima sore sudah sampai dirumah, dan sholat tidak boleh ditinggal 
UM: Seperti tidak boleh menonton tv sebelum belajar dan tidur tidak boleh 
lebih dari jam 9, bangun harus jam 5, harus selalu mengerjkan sholat, setelah 
pulang sekolah sore jam 4 boleh bermain tetapi jika sudah Magrib sudah 
hartus pulang kerumah dan  anak harus berangkat kemasjid. 
AT: Saya membebaskan anak saya melakukan apa saja yang penting masih 
dalam tata krama tetapi jika di rumah ibunya sering memerintah untuk belajar, 
segera tidur, bangun tidak boleh siang, makan jangan terlambat. 
Kesimpulan: Aturan menandakan keharusan dan kecenderungan pada pola, 
aturan yang diterapkan masih umum dan tanpa paksaan membuat pola 
cenderung pada demokratis karena tetap ada pengawasan dan perhatian dari 
orang tua. 
20. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak melakukan kesalahan? 
SH:Saya tegur terlebih dahulu, agar berubah sikapnya, tetapi jika masih tetap 
melakukan terpaksa saya marahi. 
UM:Saya sebagai orang tua jika anak salah saya nasehati, tetapi jika tetap 
tidak mau berubah saya memberi sedikit dengan tindakan saya gunakan 
supaya anak dapat merubah sikap dan sadar jika itu salah dan tidak 
membantah lagi kepada orang tua. 
AT: Saya berusaha sabar, mengarahkan serta membimbing yang baik  sebagai 
orang tua, saya menaseahti dahulu jika terus-terusan melonjak baru saya 
marahi. 
Kesimpulan: Apabila anak salah orang tua cenderung memberikan teguran 
dan nasehat, apabila terus diulang maka akan diberikan hukuman hal tesebut 
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tentu wajar dan umum ditemukan pada keluarga yang menggunkan pola 
demokratis terbukti dari adanya nasehat dan tidak langsung menghukum atau 
membiarkan anak. 
21. Bagaimana sikap bapak/ibu jika anak menolak perintah? 
SH:Saya berusaha untuk sabar jikahanya menolak perintah tetapi jika anak 
salah kemudian saya minta untuk diperbaiki dan tidak melakukanya lagi, 
tetapi masih tetap dilakukan saya akan marah. 
UM: Saya menasehati dahulu jika masih belum sadar sudah menjadi 
kewajiban orang tua untuk marah. 
AT: Saya sabar karena masih mempunya anak lain yang lebih besar jadi bisa 
meminta pada anak yang lain tetapi jikakakaknya capek saya kerjakan sendiri 
Kesimpulan: kesabaran merupakan faktor utama mendidik anak, kesabaran 
merupakan bentuk perhatian, dari soal di atas dapat disimpulkan jika tidak ada 
paksaan kepada anak akan suatu perintah dan orang tua tetap menegdepankan 
metode nasehat, jelaslah jika pola demokratis terlihat lagi pada pertanyaan ini. 
22. Dalam menjalankan kegiatan, apakah bapak/ibu memberikan kebebasan 
kepada anak dalam memilihnya sendiri? 
SH:Tergantung situasinya, jika anak ingin melakukan suatu kegiatan harus 
meminta izin dahulu, jika  itu kegiatan sekolah saya tanyakan dahulu benar 
apa tidak baru saya izinkan, tetapi jika sekedar main saya larang. 
UM:Jika itu merupakan kegiatan dari sekolah saya izinkan tetapi jika 
hanyabermain saya tanyakan bermainapa, dan harus izin dahulu baru boleh. 
AT: Jika kegiatan dari sekolah saya membebasakan karena jika saya 
melarang akan membatasi pergaulan. 
Kesimpulan: perhatian dan pengawasan kembali ditemukan, orang tua 
membatasi anak bukan berarti melarang bergaul hanya saja dengan 
pengawasan pergaulan anak dapat dikontrol dengan baik. Dalam hal ini 
dengan adanya perhatian dan pengawasan membuktikan jika pola demokratis 
masih terlihat pada pertanyaan ini. 
23. Apakah bapak/ibu mengajarkan tatakrama yang ada 
dimasyarakat?seperti apa?  
SH: Saya ajarkan, contohnya seperti menyapa jika berpapasan dengan orang 
lain, jika disapa orang lain harus dijawab, terutama rasa saling menghormati 
kepada yang lebih tua tata krama yang saya tekankan. 
UM:Saya ajarkan semisal setelah pulang sekolah ada orang yang kesusahan  
walaupun kecil sebisa mungkin ditolong. 
AT:Saya mengajari, meskipun sedikit dirumah ibunya yang sering 
memberikan arahan, seperti jika orang tua sedang sibuk dibantu, kemudian 
jika di tempat umum harus sopan. 
Kesimpulan: Tata krama berhubungan dengan fungsi penanaman moral dan 
sosial, dalam hal ini pendidikan tersebut juga termasuk pendidikan dasar yang 
masuk dalam fungsi pengalaman pertama dari orang tua. 
24. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkanya? 
SH: Saya meminta anak semisal jika berjalan di depan orang tua harus 
membungkuk, tersenyum, bicara sopan dan berperilaku yang baik itu sudah 
saya jadikan keharusan. 
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AT: Tentu dengan sering mengajarkan dan memperingatkan anak jika ada 
tamu harus sopan, senyum, kalau ditanya dijawab dengan sopan, saling 
menyapa jika ada warga yang meminta bantuan harus dibantu. 
Kesimpulan: metode yang diterapkan untuk pendidikan fungsi moral dan 
sosial adalah metode keteladanan perintah dan peringatan. Dapat dilihat jika 
orang tua tidak menggunakan unsur paksaan yang membuat pola demokratis 
menjadi kecenderungan pertanyaan ini. 
25. Apakah bapak/ibu mengajarkan cara berbicara yang sopan kepada 
anak? Mengapa demikian?  
SH:Saya ajarkan bicara berbahasa Jawa Krama, saya ajarkan supaya anak 
mempunyai cara bicara yang sopan, serta bertatakrama dengan yang lebih tua 
atau warga masyarakat yang harus dihormati dengan menggunakan Bahasa 
Jawa yang sopan dan bagus. 
UM:Saya wajibkan untuk bisa berbahasa sebab jika dari kecil tidak 
diwajibkan pada saat dewasa anak menjadi tidak terbiasa memakai Bahasa 
Jawa, sebagai orang tua harus memberi contoh berbahasa supaya anak itu 
meniru dan tahu bahasa. 
AT:Biasa diajarkan tetapi baru satu dua kata,menurut saya tidak apa-apa yang 
penting sopan kepada orang tua dan orang lain. 
Kesimpulan: Pendidikan moral sangat ditekankan termasuk bahasa yang 
menjadi ciri khas orang Jawa yang diajarkan. Metode yang dipakai masih 
berupa keteladanan dan perintah dalam mendidik pendidikan moral dan 
berpengaruh pada sosial anak. 
26. Dengan cara apa bapak/ibu mengajarkan anak? 
SH:Saya ajarkan jika dirumah meskipun sedikit, seperti bahasa Kramanya 
makan itu dahar, terlebih juga disekolah sudah diajarkan Bahasa Jawa, hal ini 
memudahkan saya untuk mengajarkan dan membiasakan anak berbicara 
mengunakan bahasa Krama pada orang tua. 
AT: Biasanya ibunya yang mengajarkan seperti jika ditanya orang lain ayah 
sedang apa, harus dijawab jika tahu jawab saweg kerja, kalau tidak dijawab 
mboten ngertos. 
Kesimpulan: Orang tua mengajarkan tata krama berbahasa menggunakan 
metode perintah dan pembiasaan, hal ini tentu berkaitan dengan fungsi moral 
dan sosial bahkan ada keteladanan dalam kajian soal tadi meskipun sedikit. 
27. Bagaimana sikap bapak/ibu jika mengetahui anak berbicara tidak sopan 
atau melanggar peraturan masyarakat? 
SH:Seandainya saya tahu langsung saya tegur. 
UM:Nanti saya tanyakan setibanya dirumah kenapa tadi kamu bocara tidak 
sopan. 
AT: Saya pasti menasehatijika sampai dirumah saya tanya juga kenapa tadi 
bicara seperti gitu. 
Kesimpulan: Orang tua tetap mengedepankan perhatian dan dengan tidak 
langsung memarahi anak melainkan menegur, menanyakan dan menasehati, 
karena mungkin ada alasan kenapa anak berbicara seperti itu. Kecenderungan 
pola yang dipakai adalah demokratis bukan otoriter yang langsung memarahi 
atau permissif yang hanya membiarkan. 
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28. Apakah bapak/ibu akan hadir jika ada undangan kerja bakti?mengapa ? 
SH:Saya akan hadir, karena sudah diundang berati saya diharapkan untuk 
membantu. 
UM: Saya akan datang. 
AT: Saya sempatkan hadir, karena kerja bakti termasuk kewajiban 
masyarakat Dusun. 
Kesimpulan: dalam fungsi sosial orang tua sadar akan posisinya dalam 
masyarakat dan berusaha untuk berpartisipasi di dalamnya. 
29. Apakah bapak/ibu mengajak anak jika anda diundang melakukan 
kegiatan masyarakat? Mengapa?  
SH:Tidak, karena anak saya masih kecil saya takut hanya vermain di sana  
nanti saya yang tidak enak. 
UM: Jika kebetulan hari libur saya ajak supaya anak tau jika kerja bakti juga 
merupakan salah satu kebutuhan masyatrakat. 
AT:Tidak, karena yang  jelas anak saya masih kecil, saya khawatir di sana  
membuat gaduh. 
Kesimpulan: Dua dari tiga informan melarang dan satu informan mengajak 
anak hal ini membuktikan pendidikan sosial yang diajarkan orang tua 
dibatasi, seharusnya orang tua tetap mengajak anak hanya untuk sekedar tahu, 
pembiasaan ini lama kelamaan akan menjadi sisi permissuf dimana anak 
kurang bisa bergaul dengan masyarakat. 
30. Apakah bapak/ibu mengajarkan pendidikan sosial pada anak, mengapa? 
SH:Karena dengan mengajarkan anak pendidikan sosial seperti tolong 
menolong, dan memperkenalkan norma masyarakat, anak akan tahu jika 
masyarakat mempunyai aturan dalam hal ini  pendidikan sosial berguna untuk 
bekal anak agar nantinya dapat menaati aturan tersebut.  
UM: Saya sebagai orang tua merasa jika pendidikan sosial adalah sesuatu 
yang penting, karena jikaanak tidak menghargai aturan dan jarang 
bersosialissi pasti anak tidak akan mendapatkan teman dan menjadi penakut. 
Kesimpulan: Dalam teori orang tua mengatakan mengajarkan pendidikan 
sosial pada anak, dalam praktek seperti pada soal sebelumnya orang tua 
membatasi kegiatan dan pergaulan anak. meskipun demikian patut diapresiasi 
karena fungsi pendidikan sosial tetap diajarkan dan menggunakan keteladan 
orang tua meskipun kurang maksimal.  
31. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkanya? 
SH:Yang pasti memperkenalkan tata tertib masyrakat dan menyuruh anak 
mentaatinya semisal harus sopan, hormat kepada sesama, tetangga sedang 
sakit ditolong, jangan ribut ada tamu, sampah taruh ditempatnya. 
UM: Saya membiasakan anak agar menjaga ketertiban lingkungan, menjaga 
sopan santun dimasyrakat. 
Kesimpulan: Cara yang digunakan orang tua dalam pendidikan sosial adalah 
dengan memberikan keteladanan, perintah dan pembiasaan, metode ini 
merupakan metode yang sering ditemui dalam pendidikan keluarga, jika 
dikaji maka kecenderungan pola yang dipakai pada soal ini adalah 
demokratis. 
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32. Apakah bapak/ibu mengajarkan anak anda cara beribadah ? Mengapa? 
SH:Saya ajarkan, karena agama sangat penting bagi siapapun, orang yang 
tidak beragama hidupnya biasanya tidak terarah, dengan menerapkan 
kehidupan beragama dan menjalankan ajaranya, diharapkan dapat 
membimbing dan meminimalkan perilaku yang tidak baik. 
UM: Saya ajarkan jika makan harus membaca doa tidurdan mau belajar juga 
membaca dan saya perintahkan juga setelah sholat jangan lupa mendoakan 
orang tua, setiap Magrib juga pergi ke masjid dengan ayahnya. 
AT: Saya ajarkan sebisa saya seperti doa sholat atau doa yang mudahdan saya 
ajarkan sebelum berangkat sekolah harus berdoa. 
Kesimpulan: dalam fungsi pendidikan agama orang tua telah melaksanakan 
dan mengajrkan kepada anak, orang tua merasa agama adalah hal penting 
yang wajib dipunyai, dan cara yang diajarkan adalah dengan keteladanan, 
perintah dan pembiasaan.Anggapan pentingnya agama membuktikan 
perhatian yang tinggi dari orang tua sehingga dapat dikatakan terdapat pola 
demokratis dalam ajaran agama anak. 
33. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkanya? 
SH:Saya ajarkan doa-doa sederhana seperti doa sebelum makan, kemudian 
saya meminta anak berdoa sebelum berangkat, nantinya lama-kelamaan anak 
akan hafal dan terbiasa berdoa. 
AT: Jika ada pengajian umum saya datang bersama keluarga 
jikahanyamengaji membaca Quran dimasjid bakda Magrib biasanya saya 
terkadang bersama anak. 
Kesimpulan: orang tua mendidik menggunakan metode perintah, keteladanan 
dan pembiasaan seperti yang diterangkan pada soal sebelumnya. Dalam hal 
ini pembiasaanmerupakan tahap akhir sikap dari metode yang diharapkan 
orang tua. 
34. Bagaimana sikap/ibu anda jika anak anda tidak disiplin melakukan 
ibadah? 
SH:Saya tekan harus sholat jika perlu saya perintah sampai anak 
melaksanakan, karena ibadah sholat sifatnya wajib. 
AT:Pasti saya mengingatkan untuk segera melaksanakan meskipun sebagai 
orang tua harus meminta anaknya sholat jika sudah balig tetapi saya tidak 
pernah memaksa anak saya apa lagi dengan memakai kekerasan. 
Kesimpulan: orang tua menekan anak agar selalu beribadah, akan tetapi 
menekan bukan berarti memaksa hanya lebih sering mengingatkan dan lebih 
intensif dalam meminta anak dalam mengerjakan dikarenakan kesadaran akan 
pentingnya agama dengan tanpa adanya paksaan membuat kecenderungan 
pola lebih kepada demokratis. 
35. Apakah bapak/ibu mengajarkan siaga bencana kepada anak? Mengapa? 
Seperti apa? 
SH:Saya ajarkan, karena penting sebab keluarga saya  hidup sangat dekat 
dengan kawah, akan lebih baik jika anak tahu dengan cara mengajarkan 
tentang bahaya CO2, karena gasnya bisa keluar kapanpun, saya juga 
menekankan agar anak tidak bermain di dekat kawah, saya larang anak untuk 
pergi ke dekat sana. 
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UM: Saya menyuruh anak agar tidak bermain kesana karena gas tidak tahu 
keluar kapan dan agar menghindari bahaya. 
AT: Karena penting untuk berjaga-jaga apabila kawah timbang aktif lagi 
sedangkan kita tidak tau kapan meletusnya. 
Kesimpulan: dalam segi kebencanaan orang tua mengajarkan anak dengan 
menggunakan metode perintah, larangan dan cerita dari tiga informan tadi 
hanya satu yang menggunakan metode cerita. Perintah dan larangan masih 
bersifat umum dikarenakan perhatian dan kekhawatiran orang tua sehingga 
dapat dikatan orang tua telah mengajarkan anak mitigasi sederhana. 
36. Bagaimana cara bapak/ibu mengajarkan siaga bencana pada anak? 
SH:Saya tekankan supaya jangan panik jika ada bencana, jangan 
langsungberlari karena tidak ada gunanya, selalu siap siaga. Saya larang untuk 
dekat- dekat dilokasi, saya juga menceritakan tentang bahaya CO2 yang jika 
dihirup bisa membuat mati seperti di tahun 1979 supaya anak bisa lebih 
memahami.  
AT:Saya tekankan jangan bermain jauh ke daerah kawansaya larang jikaingin 
kesana. 
Kesimpulan:metode yang dipakai lebih sering perinah dan larangan 
meskipun keduanya masih bersifat umum dan tidak ada penanganan lebih 
lanjut, hal ini menandakan adanya perhatian dan pengawasan yang membuat 
pola keluarga lebih condong ke demokratis. 
37. Sejak kapan bapak mengajarkan siaga bencana kepada anak? 
SH:Tentu sedini mungkin, terlebih saat ada bencana kemarin tahun 2011 saya 
sangat tekankan agar anak tidak bermain dan beraktifitas disana. 
UM: Dari kecil saya ingatkan jika ada daerah yang berbahaya yaitu Kawah 
Timbang dan saya lebih tekankan lagi pada saat terjadi bencana kemarin. 
AT: Semenjak ada bencana kemarin, bagaimanapun mengenalkan kepada 
anak tentang bencana sedini mungkin akan lebih bagus. 
Kesimpulan: Kesadaran orang tua akan bencana mulai tumbuh setelah ada 
bencana pertama kawah Timbang tepatnya pada  tahun 2011. Hal tersebut 
membuktikan jika dahulu orang tua kurang begitu sadar dan kurang peduli 
terhadap aktifitas kawah. Patut diapresiasi tindakan orang tua dengan 
melarang anak dan meminta anak menjauhi kawah sebagi tindakan 
pencegahan dimana minimnya pengetahuan orang tua akan bahaya kawah. 
38. Bagaimana sikap bapak/ibu dalam menghadapi bencana yang terjadi? 
SH:Saya usahakan tetap tenang dan ikhlas, tidak mudah terprofokasi gosip 
yang belum tentu benar, sambil menunggu instruksi pemerintah untuk 
mengungsi atau tetap tinggal di rumah, jika mengungsi saya dan warga 
terkusus bapak-bapak selalau siap di jalan-jalan kampung sambil menjaga 
barangkali ada yang jahil. 
UM: Jika memang berbahaya sayameunggu instruksi jika sudah awas baru 
bapak-bapak bersiap-siap dan ibu- ibu mengungsi. 
Kesimpulan: Orang tua tetap tenang dan menunjukan tanggung jawab akan 
keamanan dusun, dapat dilihat jika orang tua tetap menunggu instruksi harus 
melakukan apa setelah adanya bencana. 
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Lampiran. 6 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari, tanggal : Jumat, 5 September 2014 
Tempat : Dusun Simbar, Desa Sumberejo, Batur, Banjarnegara 
 
 Hari Jumat tanggal 5 September 2014, pukul 08.30 WIB peneliti 
berkunjung ke kantor kepala desa Sumberejo dengan tujuan untuk menyerahkan 
surat ijin observasi. Sampai di kantor kepala desa Sumberejo, peneliti bertemu 
dengan bapak JS selaku sekertaris desa Sumberejo. Peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan kedatangan peneliti kepada beliau untuk meminta izin 
melakukan observasi di Dusun Simbar. Bapak JS mempersilahkan peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan meminta Zjin terlebih dahulu kepada bapak kepala 
Dusun Simbar. Pukul 13.30 peneliti berkunjung ke rumah bapak SH selaku kepala 
Dusun Simbar, dengan tujuan menyerahkan surat sekaligus meminta izin 
observasi yang akan dilaksanakan pada hari senin 8 September 2013, 
sesudahnyapeneliti berpamitan dan melanjutkan melihat keadaan dan gambaran 
umum yang dimiliki Dusun Simbar. Masyarakat Dusun Simbar tidak 
menggunakan Bahasa Jawa Krama dalam percakapan, dan warga yang peneliti 
tanyai selalu berusaha menjawab dengan Bahasa Jawa Krama meskipun tidak 
lancar. Warga pulang saat sore setelah bekerja di ladang kebanyakan 
menggunakan pakaian yang sama untuk ke ladang setiap harinya. 
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CATATAN LAPANGAN 2 
Hari, tanggal : Rabu, 10 September 2014 
Tempat : Rumah keluarga Bapak SH, Simbar, Sumberejo, Batur,  
  Banjarnegara 
 
 Peneliti datang pada pukul 14.00 di rumah bapak SH, peneliti datang untuk 
mengamati kegiatan setiap hari keluarga bapak SH. ML anak bapak SH baru saja 
selesai makan siang dan dia pergi keluar bermain, sedangkan bapak SH baru saja 
pergi ke ladang. Istri bapak SHsedang di rumah yang terlihat membereskan cucian 
dan bersiap-siap masak untuk makan malam. Keadaan dirumah informan dan 
cukup luas, bersih dan sepi. Pukul 16.30 ML pulang, ibu YL menanyakan kepada 
ML sudah solat Ashar belum, ML diminta untuk melaksanakan dahulu. Ibu YL 
sudah selesai melakukan pekerjaan rumah dan pergi keluar, terlihat beliau 
berbincang-bincang dengan tetangga. 
  Bapak SH pulang pukul 16.30 sesampainya dirumah beliau mandi, sholat, 
peneliti melanjutkan dengan mewawancarai tentang pendidikan keluarga dengan 
bapak SH yang berlangsung satu jam. Beliau menggunakan Bahasa Indonesia 
dan sesekali menggunakan bahasa jawa, saat magrib beliau mengajak saya ke 
masjid dan ibu YL menyuruh ML untuk pergi ke masjid juga, tetapi Malik tidak 
mau. Pukul 18.30 peneliti makan bersama keluarga bapak SH di ruang makan, 
terlihat ML makan sendiri, sebelum makan ibu YL berpesan kepada ML agar 
berdoa. Bapak suharto pergi keruang keluarga dan menonton TV, sedangkan ibu 
YL meminta ML mengaji dahulu. Pukul 19.30 ibu YL mematikan TV dan 
menyuruh ML belajar, hal serupa juga diutarakan bapak SH.ML belajar dengan 
ibu YL sedangkan bapak SH menunggu sambil mengobrol dengan peneliti di 
ruang tamu. Pukul 20.00 ML selesai belajar dan menonton TV dengan ayahnya, 
sedangkan Ibu YL pergi kedapur sambil membereskan sisa makan malam, Pukul 
21.00 bapak SS meminta ML untuk tidur. 
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CATATAN LAPANGAN 3 
Hari, tanggal : Kamis, 11 September 2014 
Tempat : Rumah keluarga Bapak SH, Simbar, Sumberejo, Batur,  
  Banjarnegara 
 
 Peneliti bangun pukul 04.30 setelahnya ibu YL bangun dan sholat subuh. 
Pukul 05.00 bapak SH bangun untuk solat subuh juga, ibu YL membangunkan 
ML dan memintanya untuk sholat. Pukul 06.00 ibu Yulia mempersiapkan makan 
pagi di dapur bersama bapak SH. Ibu YL meminta ML untuk bersiap berangkat 
sekolah, namun ML tidak mandi dikarenakan air masih terlalu dingin. Pukul 07.30 
ML makan pagi dan berpamitan berangkat sekolah, dia mengucapkan salam dan 
berangkat kira-kira pukul 07.00. Bapak SH makan pagi pada pukul  07.30 dan 
kemudian bersiap-siap berangkat menuju kebun, Ibu YL mulai makan pukul 
08.00, setelah membereskan tempat tidur dilanjutkan mengurus rumah tangga, 
mencuci baju dan membersihkan rumah. Pukul 10.00 peneliti melakukan 
wawancara tentang pendidikan keluarga kepada ibu YL selama 40 menit, 
sesudahnya peneliti memutuskan untuk pulang dan kembali lagi pukul 12.30 
untuk mewawancarai ML. 
 Peneliti kembali pada pukul 12.30, ibu YL sedang menonton TV dan 
bapak SH belum pulang dari kebun. Bapak SH memang bekerja pagi dan siang 
pulang akan tetapi berangkat lagi setelah makan. ML pulang dan mengucapkan 
salam, ibu YL meminta Malik untuk mandi, ganti baju dan sholat, pukul 13.00 
ML makan siang didepan TV, Terlihat ML hanya meletakan seragam sekolah dan 
tidak merapikanya. Bapak SH pulang pukul 13.30, beliau langsung mandi dan 
sholat dilanjutkan makan siang. ML dan bapak SH keduanya meletakan piring di 
tempat cuci piring setelah makan, pak SH tidak menuju kebun lagi.Pukul 14.00 
ibu YL membereskan makanan dan mencuci piring, sedangkan bapak SH pergi 
tidur siang. Peneliti mewawancarai ML tentang pendidikan keluarga pukul 15.00, 
sesudahnya ML pergi untuk main. Kegiatan keluarga bapak SH sama seperti hari 
sebelumnya dan peneliti memutuskan untuk berpamitan dan pulang pukul 20.00 
WIB. 
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CATATAN LAPANGAN 4 
Hari, tanggal : Minggu, 14 September 2014 
Tempat : Rumah keluarga Bapak AL, Simbar, Sumberejo, Batur,  
  Banjarnegara 
 
 Peneliti tiba dirumah bapak AL pukul 14.00, Bapak AL masih berada di 
ladang sedangkan Ibu UM istri dari bapak AL sedang berjualan. Rumah bapak AL 
memiliki toko di teras depan. ASanak bapak AL masih belum pulang karena 
mengikuti sekolah Islam dan akan pulang pada jam 15.30. Ibu UM berjualan 
sambil mengurus rumah, tetapi karena anak perempuan beliau sedang di rumah 
maka pekerjaan rumah juga dibantu olehnya. Pukul 16.00 AS sampai dirumah, dia 
mengucapkan salam ketika masuk, ibu UM menjawab salam balik dan meminta 
AS untuk segera ganti baju, dan sholat. Pukul 16.00 bapak AL pulang dari kebun, 
baju dari AS masih dibereskan ibunya, pukul 18.00 bapak AL dan AS pergi 
bersama ke masjid, AS pulang diantarkan ayahnya tetapi bapak AL melanjutkan 
pergi berkumpul dengan warga Dusun. 
 Pukul 18.30 ibu UM mengajak saya makan malam bersama keluarga, tidak 
terlihat ibu UM menyuruh AS untuk berdoa dahulu sebelum makan, akan tetapi 
AS sendiri terlihat berdoa tanpa disuruh. Makan selesai AS menonton TV 
sedangkan ibu UM membereskan makan malam dibantu oleh anak perempuanya. 
Pukul 19.00 ibu UM menemani AS belajar, sampai pukul 19.30 dan meminta 
kakaknya giliran menemani, pada saat itu kakanya membantunya mengerjakan PR 
sampai pukul 20.00, setelahnya  ibu UM menyuruh solat Isa dan tidur setelah 
solat. AS tidur pada pukul 20.30 bersama dengan kakanya. Bapak AL pulang 
pulang ke rumah pukul 21.00, ibu UM tidur pukul 21.00 terlebih dahulu. 
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 CATATAN LAPANGAN 5 
Hari, tanggal : Senin, 15 September 2014 
Tempat : Rumah keluarga Bapak AL, Simbar, Sumberejo, Batur,  
  Banjarnegara 
 
  Peneliti bangun pukul 04.30, ibu UM sudah bangun dan terlihat sedang 
didapur mempersiapkan sarapan pagi, sementara itu bapak AL pergi ke masjid, 
kedua anak beliau masih tidur. Pukul 06.00 AS bangun tidur sendiri, ibu UM tidak 
membangunkan anak beliau, sedangkan kakanya sudah bangun jam 05.00. Pukul 
06.30 ibu UM meminta kakak AS untuk membantu adiknya bersiap-siap untuk 
sekolah. Terlihat dia menyiapkan baju milik AS dan AS memakai baju itu sendiri 
tanpa bantuan kakanya dan hanya merapikan bajunya setelah dia selesai memakai 
seragam. Pukul 07.00 peneliti diminta untuk makan bersama keluarga setelahnya 
AS pergi kesekolah, dia berpamitan sambil mencium tangan ibunya.Pukul 07.30 
bapak ALpulang kerumah sementara ibu UM dan anak perempunya sama-sama 
sedang membereskan tempat tidur, sedangkan anak perempuanya sedang mencuci 
piring, sementara itu peneliti berbincang dengan bapak AL sambil menemani 
beliau sarapan pagi. Pukul 08.30 bapak AL pergi bekerja ke kebun beliau 
berangkat sambil berpamitan kepada istri beliau. Pukul 09.00 peneliti melakukan 
wawancara tentang pendidikan keluarga kepada ibu UM kira-kira satu jam dalam 
wawancara tersebut ibu UM sangat fasih dalam Bahasa Jawa krama. Pukul 10.00 
peneliti memtuskan untuk berpamitan pulang dan akan kembali lagi pukul 12.30. 
 Pukul 12.30 penliti sampai di rumah bapak AL, AS sudah pulang dan 
terlihat baru selesai sholat. Ibu UM masih sibuk menjaga warung di teras depan, 
anak perempuan beliau di dapur sedang beres-beres. AS makan siang sendiri 
pukul 13.00 dan pukul 14.00 ibu UM menyuruhnya untuk bersiap-siap berangkat 
sekolah Islam. AS bersiap dengan dibantu kakanya dan berpamitan berangkat 
sekolah sore. Bapak AL pulang pukul 13.00 beliau mandi, sholat dan makan 
siang. Pukul 14.00 peneliti mewawancarai bapak AL tentang pendidikan keluarga 
selama 45 menit. Pukul 15.00 bapak AL pergi keluar tetapi bukan ke kebun, pukul 
16.00 AS pulang kerumah, dia tampak tidak berganti baju, ibu UM masih sibuk 
menjaga warung, peneliti melanjutkan mewawancarai AS selama 30 menit. AS 
pergi bermain sesudah wawancara dan pulang pukul 17.30 bersama ayahnya. Ibu 
UM meminta AS untuk ganti baju dan meminta bersiap sholat Magrib. Pukul 
18.00 bapak AL pergi ke masjid tetapi AS tidak ikut, pukul 19.00 ibu UM 
meminta AS untuk solat setelahnya makan, tidak ada makan bersama pada hari 
ini. Pukul 19.30 bapak AL pulang dari masjid, beliau makan malam sendiri, ibu 
UM terlihat mengurus dapur sedangan AS belajar dengan kakanya,pukul 20.30 
peneliti berpamitan untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 6 
Hari, tanggal : Kamis, 18 September 2014 
Tempat : Rumah keluarga Bapak AT, Simbar, Sumberejo, Batur 
  Banjarnegara 
 
Peneliti datang ke rumah bapak AT pukul 14.00, RD anak beliau di rumah 
ditemani kakak dan adiknya, selain itu juga ada nenek RD, mereka bertiga sedang 
menonton tv bersama. Peneliti mewawancarai RD pukul 15.00. Ibu dan ayah RD 
sedang di ladang, pukul 16.00 kakak RD menuju dapur dan mulai mencuci piring 
serta menyiapkan bahan untuk dimasak. Rumah RD agak berantakan, satu 
ruangan yang terlihat rapi hanya ruang tamu. Tidak ada yang melaksanakan sholat 
hanya kakak RD yang melaksanakan sholat Asar pukul 16.30 RD dan adiknya 
tetap asik nonton tv. Pukul 16.30 RD pergi ke kamar mandi untuk mandi, pukul 
16.00 kedua orang tua RD pulang ke rumah.  
Bapak AT segera mandi dan ibu LS membantu membereskan pekerjaan 
dapur bersama kakak RD. Setelah Mandi bapak AT menemani istrinya di dapur 
sambil mengupas kentang. Pukul 16.00 bapak AT pergi ke Masjid bersama 
dengan RD, pukul 18.30 RD sampai dirumah bapak AT masih di masjid, ibu LS 
sedang merendam pakaian dilanjutkan mengupas kentang. Pukul 19.30 bapak AT 
pulang setelah dari masjid, beliau pergi menuju dapur dan membantu istrinya 
memilih kentang. RD masih belum melaksanakan solat Isa dan masih menoton tv, 
RD makan malam pukul 19.30 bersama kakaknya sambil menonton tv. Orang tua 
RD makan terpisah di dapur, kakak RD membawa buku pelajaran ke ruang 
keluarga dan terlihat belajar pukul 20.00, RD mulai menyiapkan buku setelah ibu 
LS memintanya untuk belajar kemudian dia pergi tidur dengan kakaknya. Ibu LS 
dan suaminya masih didapur memilih kentang sampai pukul 21.00. 
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CATATAN LAPANGAN 7 
Hari, tanggal : Jumat, 19 September 2014 
Tempat : Rumah keluarga Bapak AT, Simbar, Sumberejo, Batur 
  Banjarnegara 
 
 Pukul 04.30 pagi bapak AT bersiap untuk pergi solat berjamaah, ibu LS 
bangun dan menuju kedapur bersiap menyiapkan sarapan. Kakak RD ikut bangun 
dan melaksanakan sholat, RD belum bangun, kakak RD selesai dan membantu 
ibunya mencuci piring di dapur. Pukul 05.00 Bapak AT pulang ke rumah dan 
melanjutkan pekerjaan kemarin memilih kentang, pukul 05.30 RD bangun 
sedangkan  ibu LS tidak membangunkan RD. Pukul 06.30 RD dan kakaknya 
bersiap untuk berangkat sekolah, tidak terlihat ada acara makan pagi meskipun ibu 
LS sudah menyiapkan makanan. Pukul 07.15 kedua anak bapak AT berangkat 
sambil mengucapkan salam, pukul 08.00 bapak AT makan bersama peneliti 
sedangkan ibu LS mencuci piring dan pakaian. Peneliti mewawancarai bapak 
ATtentang pendidikan keluarga kira-kira pukul 08.15-09.00 kemudian beliau 
pamit untuk pergi ke ladang. 
 Pukul 09.00 ibu LS selesai mencuci dan melakukan wawancara dengan 
peneliti. Ibu LS sarapan pukul 10.00 sehabis wawancara dan pamit untuk pergi ke 
ladang menyusul bapak AT, di rumah hanya ada nenek RD beliau sedang duduk 
di dapur dan peneliti memutuskan untuk pulang. Pukul 14.00 peneliti kembali ke 
rumah bapak AT, beliau sudah berangkat ke ladang lagi sedangkan RD pergi 
bermain, kakak RD pergi ke sekolah karena kegiatan pramuka, di rumah hanya 
ada nenek RD yang sedang istirahat.Ibu Lastri masih berada di ladang dan tidak 
pulang, menurut RD hanya ayahnya yang pulang untuk sholat jumat. Kegiatan 
selanjutnya masih sama seperti kemarin, peneliti memutuskan untuk pamit pukul 
20.00. 
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CATATAN LAPANGAN 8 
Hari, tanggal : Senin, 22 September 2014 
Tempat : Rumah keluarga Bapak GY, Simbar, Sumberejo, Batur 
  Banjarnegara 
 
 Peneliti menemui NN pada pukul  12.00 di SDN 3 Sumberejo dan 
bersama-sama menuju ke rumah ayah kandung NN yaitu bapak GY. NN 
merupakan anak tunggal sedangkan kedua orang tuanya jarang di rumah karena 
bekerja di ladang. Rumah NN terlihat rapi dan besar, pukul 13.00 setelah mandi 
NN makan siang sendiri dengan lauk yang sudah disediakan ibunya tadi pagi, NN 
mengungkapkan jika memang jarang makan siang bersama orang tuanya. NN 
melaksanakan sholat Dzuhur sebelum dia makan dan sesudahnya peneliti 
melakukan wawancara sampai pukul 14.00. Peneliti bersama dengan NN pergi 
untuk meliahat kegiatan NN diluar rumah. Terlihat NN bersama dengan teman 
sebayanya bermain di dusun, sampai pukul 16.30, sesudahnya NN pergi ke rumah 
neneknya untuk melaksanakan solat Asar. Pukul 18.00 kedua orang tua NN 
menyusul ke rumah nenek NN,bapak GY duduk di teras depan bersama peneliti 
sedangkan ibu PW sedang berbincang dengan warga dusun sambil menunggu 
Magrib. 
 Pukul 18.00 bapak GY dan NN pergi ke masjid, ibu PWi membantu 
mertuanya menyiapkan makan malam, pukul 18.30 peneliti makan malam 
bersama dengan keluarga besar bapak GY.Terlihat NN makan tanpa 
mengucapkan doa terlebih dahulu, pukul 19.00 bapak GY dan NN pergi ke masjid 
sedangkan ibu Purwati pulang kerumah. Pukul 19.30 bapak GY dan NN, sampai 
di rumah, setelahnya mereka bertiga menonton tv bersama. Pukul 20.00 peneliti 
mewawancarai bapak GY tentang pendidikan keluarga pukul 20.30 NN pergi ke 
kamar dan menyiapkan buku pelajaran untuk besok. Pukul 21.00 NN tidur pukul 
21.00 bersama kedua orang tuanya. 
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CATATAN LAPANGAN 9 
Hari, tanggal : Selasa, 23 September 2014 
Tempat : Rumah keluarga Bapak GY, Simbar, Sumberejo, Batur 
  Banjarnegara 
 
Bapak GY bangun pukul 05.00 pagi, beliau segera melaksanakan sholat, 
ibu PW pun demikian, sedang NN bangun pukul 05.30 pagi. Bapak GY 
menemani ibu PW beserta NN yang sedang di dapur. Pukul 06.30 ibu PW 
mempersilahkan peneliti untuk sarapan beserta keluarga, NN makan sendiri dan 
dia tidak mendahuluinya dengan berdoa. NN bersiap berangkat sekolah, ibu PW 
hanya meletakan piring kotor di bak, pukul 07.15 NN berpamitan untuk berangkat 
sekolah. Pukul 08.00 peneliti mewawancarai ibu PW selama satu jam, sesudahnya 
peneliti mohon pamit karena beliauakan berangkat bekerja keladang. 
Peneliti menemui NN pada pukul 12.00 sesudah pulang sekolah, sama 
seperti kegiatan kemarin ayah dan ibu NN jarang pulang dan lebih suka 
menghabiskan waktu makan siang dan istirahat di ladang. Pukul 16.00 bapak dan 
ibu GY pulang segera mereka mandi dan bersiap beribadah. NN beribadah pukul 
16.30, ibu PW sibuk didapur memperisapkan makan malam. Pukul 18.00 bapak 
GY sholat di rumah, sesudahnya NN mengikuti. Pukul 18.30 peneliti makan 
malam bersama keluarga, pukul 20.00 bapak GY sholat dan NN masih menonton 
tv, ibu PWi sesudah membereskan dapur kemudian pergi tidur.  
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Lampiran. 6 
Dokumentasi Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kondisi Lokasi Penelitian        Gambar 4. Kondisi Lokasi Dusun 
Dusun Simbar Tampak Depan        Simbar Simbar Tampak Samping 
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   Gambar 5. Aktifitas Masyarakat 
 Dusun Simbar 
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Gambar 6. Papan Petunjuk Jalur   Gambar 7. Menara Peringatan  
Evakuasi      Dini Kawah Timbang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 8. Papan Peringatan Tanda 
Bahaya Kawah Timbang 
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Gambar 9. Aktifitas Anak   Gambar 10. Aktifitas  Orang Tua 
Di Masyarakat    Di Rumah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                       Gambar 11. Aktifitas Belajar Anak  
                                       Di Rumah 
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Lampiran 7 
Surat-surat Perizinan 
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